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MOTTO 

 

هُمْ بذِِكْرِ اٰللِِّۗ الَََ بِذِكْرِ اٰللِّ  نُّ قُلوُْبُ نُّ الْقُلُ  الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا وَتطَْمَىِٕ ٨٢وْبُِۗ تطَْمَىِٕ  

"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat 

Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram". 

(QS. Ar-Ra'd: 28) 
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ABSTRAK 

Latifatun Nisa (2001016036), Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri Kepada 

Suamu Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang. 

Stigma negatif menjadi problematika bagi istri yang memiliki suami tunanetra non 

bawaan, sehingga mempengaruhi proses perkembangan penyesuaian dirinya. Kekurangannya, 

secara mental mengalami hambatan seperti rendahnya rasa penyesuaian diri, kurang siap 

menerima kondisi suaminya, sehingga mereka akan mengurung diri. Problem penyesuaian diri 

istri kepada suami tunanetra non bawaan, perlu diberikan bimbingan individu serta motivasi 

kepada mereka sebagai upaya meningkatkan penyesuaian dirinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi penyesuaian diri istri kepada suami 

tunanetra non bawaan dan mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan individu untuk 

meningkatkan penyesuaain diri istri kepada suami tunanetra non bawaan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan model pembahasan deskriptif dan 

menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data meliputi triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik, teknik analisis data berupa data reduksi, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini, 1) Kondisi pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non 

bawaan di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, pada aspe lk pe lnye lsu laian diri, 

pelrtama aspe lk pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri, ku lrangnya ke lsadaran akan pe lmahaman 

dalam be lrinte lraksi de lngan orang disabilitas, be llu lm bisa komu lnikasi du la arah, dan ku lrangnya 

kelmampu lan dalam me lnjalani hu lbu lngan de lngan su lami, ke ldula aspe lk obje lktivitas diri dan 

pe lne lrimaan diri, be llu lm bisa me lne lrima kondisi su laminya dan be llulm bisa re lalistis dalam 

menyelesaikan masalah, ke ltiga aspe lk pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri, ku lrangnya 

kelsadaran akan pe lntingnya pe lrkelmbangan dalam pe lnye lsu laian diri, se llalu l me lmikirkan 

pandangan ne lgatif orang lain te lrhadap ke llu larganya, ku lrang inte lraksi sosial, tidak bisa 

me lnge lndalikan e lmosi, ke lelmpat aspe lk kelpu lasan, ku lrang pu las akan pote lnsinya dalam 

me lningkatkan ke lte lrampilan dan pe lmahaman te lrhadap ke lbu ltu lhan su lami, ku lrang du lkulngan dan 

su lpport dari diri se lndiri, be llulm nyaman be lradaptasi dan be lrkomu lkasi de lngan su lami. 2) 

Pe llaksanaan ke lgiatan bimbingan individu l dalam me lningkatkan pe lnye lsu laian diri istri ke lpada 

su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Me ltode 

yaitu l wawancara (se lsi cu lrhat) dan inte lrvie lw, tahapan pe llaksanaan bimbingan individu, tahap 

pe lrtama, me lmbe lrikan motivasi ke lpada klie ln yang me lngalami proble lmatika dalam ke lhidu lpan 

ru lmah tangga dan me lnciptakan inspirasi ke lakraban ke lpada klie ln lainnya, me lningkatkan 

pe lnye lsu laian diri dan ke lbe lrsamaan di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia dapat me lnjadi 

su lmbe lr ke lkulatan positif dalam me lnghadapi tantangan ke lhidu lpan, tahap pe lrte lngahan, klie ln 

su ldah mu llai me lnge ltahu li solu lsi dari pe lrmasalahan, du lku lngan dari te lman de lkat dan ke llu larga 

bisa me lmbantu l me lningkatkan pe lnye lsu laian diri pada informan, dan tahap akhir (tindak lanju lt), 

e lvalu lasi dilaku lkan se lte llah ke lgiatan bimbingan individu l mau l be lrakhir, dimana pe lmbimbing 

me llaksanakan re lncana tindak lanju lt (follow u lp) dan me lmbahas ke lbe lrhasilan se lte llah 

me llaksanakan bimbingan individu l dalam u lpaya me lningkatakan pe lnye lsu laian diri. 

Kata Kunci: penyesuaian diri, bimbingan individu, tunanetra 
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ABSTRACT 

Latifatun Nisa (2001016036), Individual Guidance in Wife's Adjustment to Her Non-

Congenital Blind Husband at the Indonesian Muslim Blind Association, Semarang City. 

Negative stigma becomes problematic for wives who have husbands who are non-

congenitally blind, thus affecting the developmental process of their adjustment. The 

disadvantage is that they experience mental obstacles such as a low sense of adjustment, not 

being ready to accept their husband's condition, so they will isolate themselves. The problem 

of adapting wives to husbands who are non-congenitally blind requires individual guidance 

and motivation to be given to them as an effort to improve their adjustment.  

This research aims to determine the condition of the wife's adjustment to her husband 

who is non-congenitally blind and to find out how to implement individual guidance to improve 

the wife's adjustment to her husband who is non-congenitally blind. The research method used 

is qualitative research with a descriptive discussion model and using a case study approach. 

Data collection techniques include interviews, observation and documentation. Data validity 

techniques include source triangulation and technical triangulation, data analysis techniques 

in the form of data reduction, data presentation, drawing conclusions and verification. 

The results of this research are, 1) The condition of the wife's self-management of non-

congenital sulami spiritual parents at the Indonesian Mulslim Spiritual Association of 

Selmarang City, in the aspect of self-management, first of all the aspect of self-knowledge and 

self-insight, lack of awareness of understanding in interactions with people with disabilities, 

not being able to communicate two aspects of direction, and a lack of ability to carry out one's 

goals with sulami, both aspects of self-objectivity and self-acceptance, not being able to accept 

the conditions of one's life and not being able to be realistic in solving problems, three aspects 

of self-development and self-control, lack of awareness of the importance of development in 

self-development, always thinking about other people's negative views of his family, lacking 

social interaction, unable to control his emotions, lacking aspects of his personality, lacking 

appreciation for his own potential in improving his skills and understanding of his group, 

lacking respect and support from himself, feeling uncomfortable adapt and communicate with 

sulami . 2) Implementation of individual guidance activities in improving wives' self-

completion towards non-congenital sulami tulaneltra at the Indonesian Muslim Tulanneltra 

Association, Selmarang City. The method is interviews (culrhat interviews) and intelligence, 

stages of implementing individual guidance, the first stage, providing motivation to clients who 

experience problems in household life and creating inspiration for closeness to other clients, 

increasing self-knowledge and solidarity in the Indonesian Muslim Muslim Association. 

become sulmbelr positive performance in facing the challenges of survival, the settlement 

stage, the client has already begun to understand the solution to the problem, support from 

close friends and family can help improve the informant's self-comprehension, and the final 

stage (follow-up), evaluation is carried out after the final individual guidance activities, where 

The mentor carries out a follow-up plan (follow-up) and discusses successes after carrying out 

individual guidance in an effort to improve self-completion. 

Keywords: personal adjustment, individual guidance, blind people   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia mangalami berbagai fase perkembangan pada kehidupannya, dimulai dari 

fase prakelahiran hingga fase dewasa akhir yang harus dilalui. Fase dewasa dianggap 

sebagai fase yang krusial dimana individu mengalami perubahan secara fisik dan psikologis 

serta menuntut penyesuaian terhadap pola kehidupan yang baru. Menurut Santrock, 2011 

(dalam Nurchayati, 2022: 69) menyatakan bahwa periode perkembangan dewasa 

mencerminkan transisi dari masa remaja, di mana individu dianggap mampu mencapai 

kemandirian dalam aspek-aspek seperti karir dan ekonomi. Mereka juga diharapkan bisa 

memilih pasangan hidup serta mengambil peran sebagai suami atau istri dan membentuk 

sebuah keluarga. 

Manusia sejatinya merupakan makhluk ciptaan Allah yang diciptakan berpasang-

pasangan dalam berbagai keragaman kondisi perbedaan penciptaan tersebut dengan tujuan 

untuk menunjukkan kelebihan satu dengan yang lain, ( Muhammad, 2022: 68). Demikian 

itu bertujuan agar jenis satu dengan yang lain (laki-laki dan perempuan) dapat menjalin 

kesatuan dalam misi yang sama dalam ikatan sebuah perkawinan untuk menjalankan syariat 

islam sebagai khalifah di bumi.  

Pernikahan merupakan tonggak awal yang sangat signifikan dalam membentuk 

kehidupan keluarga dan merupakan pintu masuk menuju terbentuknya keluarga sakinah. 

Pernikahan adalah proses penyatuan dua individu dalam ikatan yang melibatkan komitmen 

untuk membina rumah tangga dan melanjutkan keturunan. Salah satu tujuan pernikahan 

adalah mencapai kebahagiaan secara fisik dan emosional, serta menciptakan ketentraman 

dan kedamaian dalam kehidupan berumah tangga (Muttaqin et al., 2016: 177). Individu 

dalam menentukan pendamping hidup tentunya menginginkan pasangan sesuai dengan 

kriteria tertentu pada penampilan fisik ataupun nonfisik. Fenomena ini mencakup situasi di 

mana ketika menikah pasangannya normal semua dari fisik maupun non fisiknya. Suatu 

ketika ditengah-tengah kehidupannya terkena musibah sehingga suaminya menjadi 

penyandang disabilitas tunanetra. 

Tunanetra merupakan orang mengalami gangguan penglihatan, termasuk buta total 

dan penglihatan buruk low vision (kurang waspada), karena keterbatasanya sebagai 

penyandang tunanetra sering kali tidak bisa menyesuaikan diri saat berkomunikasi dengan 
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orang lain. Kurangnya rasa penyesuaian diri penyandang disabilitas biasanya karena faktor 

lingkungan yang memberikan stigma negatif kepada penyandang disabilitas (Rizqi et al., 

2022: 28). Kekurangan yang ada pada diri mereka membuat mereka secara mental 

mengalami hambatan seperti rendahnya rasa penyesuaian diri, tidak adanya kepastian, 

kuang siapnya untuk menerima diri sendiri, sehingga pada umunya mereka akan 

mengurung diri.  

Pe lnyandang disabilitas pastinya memiliki aspirasi atau keinginan yang ingin 

diwujudkan, sebagaimana keinginan hidup normal seperti seseorang pada umumnya. Hal 

ini dikarenakan pada dasarnya, Allah telah menciptakan manusia dengan kondisi sebaik-

baiknya dan paling sempurna. Manusia dibe lkali de lngan akal dan pe lrasaan se lbagai ciri khas 

se ltiap manusia me lmpunyai potensi untuk membawa ke lle lbihanan bagi perjalanan hidup 

selanjutnya. Hal ini dite lgaskan o lle lh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-Nur ayat 61 : 

 

لََ عَلىَ الَْعَْرَ  لََ علَٰى انَْفُسِكُمْ انَْ تأَكُْلوُْا لَيْسَ عَلىَ الَْعَْمٰى حَرَجٌ وَّ لََ عَلىَ الْمَرِيْضِ حَرَجٌ وَّ جِ حَرَجٌ وَّ

هٰتكُِمْ اوَْ بيُُوْتِ اخِْوَانكُِمْ اوَْ بيُُوْتِ اخََوٰتِ  َ مِنْْۢ بيُُوْتكُِمْ اوَْ بيُُوْتِ اٰبَاۤىِٕكُمْ اوَْ بيُُوْتِ امَُّ وْ كُمْ اوَْ بيُوُْتِ اعَْمَامِكُمْ ا

فَاتحَِه اوَْ صَدِيْقِكُمِْۗ لَيْسَ عَ  بُيُوْتِ  ٌٌ انَْ لَيْكُمْ جُ عَمٰتكُِمْ اوَْ بُيوُْتِ اخَْوَالِكُمْ اوَْ بيُُوْتِ خٰلٰتكُِمْ اوَْ مَا مَلكَْتمُْ مَّ نَا

نْ عِندِْ اٰللِّ مُبٰرَكَةً طيَ بَِةً ِۗ كَ تأَكُْلُوْا جَمِيْعًا اوَْ اشَْتاَتاًِۗ فَاِذاَ دخََلْتمُْ بُيوُْتاً فَسَل ِمُوْا عَلٰى انَْفُسِكُمْ تحَِيَّ  ََ يُبيَ نُِ ةً م ِ ذٰلِ

يٰتِ لعَلََّكُمْ تعَْقِلُوْنَ     اٰللُّ لكَُمُ الَْٰ

Artinya: ”Tidak ada halangan bagi o lrang buta, tidak (pula) bagi o lrang 

pincang, tidak (pula) bagi o lrang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu 

se lndiri, makan (be lrsama-sama melre lka) dirumah kamu se lndiri atau 

dirumah bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-

saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu yang pelrelmpuan, 

dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 

yang pelrelmpuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah 

saudara ibumu yang pelre lmpuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya 

atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan 

belrsama-sama me lrelka atau se lndirian. Maka apabila kamu me lmasuki 

(suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) he lndaklah kamu me lmbelri salam 

ke lpada (pe lnghuninya yang be lrarti me lmbe lri salam) ke lpada dirimu 

se lndiri, salam yang dite ltapkan dari sisi Allah, yang dibelri be lrkat lagi 

baik. Delmikianlah Allah me lnje llaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar 

kamu melmahaminya”. (QS. An-Nur ayat 61). 

Berdasarkan UU No. 8 Tahun 2016 mengenai penyandang disabilitas, disampaikan 

bahwa hak penyandang disabilitas sejajar dengan hak masyarakat umumnya. Mereka 

berhak mengakses pendidikan formal atau nonformal, termasuk memperoleh ketrampilan 



3 
 

khusus bagi penyandang disabilitas netra. Dengan demikian, mereka memiliki kebebasan 

dalam menentukan karir melalui lembaga sosial atau sekolah formal dan nonformal yang 

difokuskan pada kebutuhan khusus disabilitas netra, memungkinkan mereka 

mengembangkan ketrampilan untuk kehidupan sehari-hari (Widjaja et al., 2020: 198). 

Banyaknya hambatan yang sangat mempengaruhi kegagalan mereka untuk menyesuaikan 

diri dengan masyarakat umum. Hambatan tersebut berkali-kali diperparah dengan adanya 

pandangan pesimis masyarakat setempat terhadap penyandang disabilitas tunanetra. Jika 

individu memiliki penyesuaian diri rendah, maka individu tersebut cenderung menutup diri 

dan mudah frustasi ketika menghadapi kesulitan, canggung dalam menghadapi orang, sulit 

menerima realitas yang ada pada dirinya. 

Berdasarkan pra riset yang saya lakukan, terdapat tiga istri yang memiliki suami 

tunanetra non bawaan. Permasalahan yang dihadapi oleh istri kepada suami tunanetra non 

bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang terletak pada kurangnya 

penyesuaian diri sehingga memunculkan emosi negatif, dan kurang adanya kemandirian 

sehingga memunculkan keterlibatan orang lain dalam pemenuhan kebutuhan finansial dan 

tidak adanya upaya dalam pertumbuhan dan pengembangan potensi diri. Keterbatasan 

dalam aktivitas sehari-hari bagi penyandang tunanetra dapat mengakibatkan perubahan 

dalam fungsi keluarga dan menempatkan tanggung jawab ekstra pada individu lain, 

terutama pasangannya. Dalam hal ini jika suami mengalami tunanetra istri akan memiliki 

peran dan tanggung jawab yang lebih besar karena keterbatasan suaminya sehingga istri 

juga harus bertanggung jawab mencari penghasilan dan memenuhi kebutuhan keluarga. 

Istri juga harus merawat suami dengan keadaannya yang sudah berbeda dengan sebelumnya 

sehingga tidak menutup kemungkinan kewajiban seorang istri menajdi dua kali lipat dari 

kewajiban sebelumnya. Permasalahan yang dialami istri terfokus pada penyesuaian diri, 

sehingga penyesuaian diri menjadi hal yang penting untuk diteliti khususnya penyesuaian 

diri istri kepada suami tunanetra non bawaan yang menyebabkan kurang bisa menyesuaikan 

diri dengan keadaan yang diterima oleh suaminya. 

Berdasarkan hasil pra riset dengan wawancara salah satu istri anggota Ikatan 

Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang berinisial N yang berusia 35 tahun, beliau 

mengatakan “Awal mula ketika suami saya di vonis sebagai penyandang disabilitas 

tunanetra, saya sempat mengalami kaget, tidak menyangka bahkan sempat down juga 

karena biasanya apa-apa dilakukan berdua, cari nafkah dilakukan berdua, dan cara 

berfikirnyapun juga berbeda. Setiap harinya saya mendampingi dan membantu suaminya 

dalam kegitan sehari-hari dan menggantikan peran suami dalam memenuhi kebutuhan 
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finansial. Saya selalu berfikir apa saya mampu -menghadapi situasi dan keadaan seperti ini 

dan pastinya saya membutuhkan waktu untuk beradaptasi lagi dengan suami saya” (N, hasil 

wawancara 20 September 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami, bahwa informan N ini 

mengalami perubahan dalam hidupnya setelah suaminya di vonis mengalami gangguan 

pada Indra penglihatannya, N merasa down dan bingung dalam menggantikan peran 

suaminya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, tentunya hal ini membuat N mengalami 

stres dan kebingungan bahkan sulit untuk menyesuaikan diri dengan suaminya. Dari 

penjelasan wawancara N bahwa akibat dari kondisi yang dialaminya itu memberikan 

dampak psikologis yang cukup signifikan, ia merasa bahwa hidupnya itu sangat berubah, 

sebelumnya dapat melakukan sesuatu secara bersama-sama setelah suaminya mengalami 

ketunanetraan bingung untuk melakukan sesuatu dan juga mengalami kesulitan dalam 

beraktivitas sehari-hari. Hingga akhirnya, informan N ini bergabung dengan komunitas 

yang terdapat orang-orang yang keadaannya sama dengan dirinya yakni Ikatan Tunanetra 

Muslim Indonesia Kota Semarang untuk belajar bangkit dari kondisi sulit yang dialaminya.  

Salah satu bentuk dalam menangani permasalahan penyesuaian diri istri kepada 

suami tunanetra non bawaan dibutuhkan suatu bentuk layanan intervensi yang dapat 

mengembalikan serta untuk bisa meningkatkan penyesuaian diri istri yang memiliki suami 

tunanetra non bawaan. Bentuk layanan intervensi yang dapat diberikan adalah Bimbingan 

individu. Bimbingan individu adalah pemberian bantuan kepada individu atau sekelompok 

orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dalam mengadakan penyesuain diri 

terhadap tuntutan-tuntutan hidup (S. Willis, 2014: 17). Bimbingan individu yang dilakukan 

di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang dengan cara bercerita, sharing-

sharing baik secara langsung maupun secara online kepada pembimbing dengan 

memperkuat akidah islamiah, serta untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya 

sehingga mereka dapat melaksanakan tugas perkembangannya dengan baik dan efektif. 

Selain itu agar klien bisa mempunyai kepribadian dan keimanan yang kuat sehingga 

mampu dalam menghadapi dan mengambil keputusan dalam berbagai masalah 

kehidupannya. 

Bimbingan individu berkaitan dengan bimbingan penyuluhan Islam yang dimana 

bimbingannya itu sama-sama digunakan untuk memberikan panduan, pengetahuan, dan 

arahan dalam pengambilan keputusan, kaitannya dengan bimbingan penyuluhan islam 

yaitu fokusnya adalah membantu individu menemukan solusi untuk masalah pribadinya 

dengan menggunakan prinsip-prinsip agama islam sebagai panduan. Bimbingan individu 
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disini digunakan untuk memberikan panduan, pengetahuan, dan arahan dalam pengambilan 

keputusan serta mengkaitkan dengan akidah dan nilai-nilai keislaman kepada individu. 

Tujuan utama dari bimbingan individu adalah membantu seseorang memahami dan 

mengamalkan akidah dan nilai-nilai keislaman dalam pengambilan keputusan dengan 

benar. Dalam perspektif ilmu dakwah upaya bimbingan individu yang merupakan bagian 

dari bimbingan dan penyuluhan Islam termasuk dalam kategori Irsyad Islam. Konsep 

dakwah irsyad merupakan hubungan antara pembimbing dan orang yang dibimbing. Proses 

dakwahnya lebih fokus kepada pemberian bantuan atau petunjuk agar orang yang 

dibimbing dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Bimbingan individu 

merupakan salah satu implementasi dari dakwah bil hal. Dakwah bil hal adalah dakwah 

yang dilaksanakan dengan menggunakan perbuatan atau teladan sebagai pesannya 

(Suhandang, 2013: 98). Bimbingan individu termasuk dalam kegiatan dakwah yakni 

terdapat da’i dan mad’u, adapun pembimbing individu sebagai da’i dan para istri sebagai 

mad’u. Bimbingan individu ini diharapkan dapat digunakan dalam membentuk 

penyesuaian diri istri yang memiliki suami tunanetra non bawaan dengan pembentukan 

karakter serta mengkaitkan dengan akidah dan nilai-nilai keislaman. 

Berdasarkan hasil pra riset wawancara dengan pembimbing individu di Ikatan 

Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang yang berinisial A berusia 28 tahun, beliau 

mengatakan “Proses bimbingan individu di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota 

Semarang dengan membrikan penguatan tentang akidah dan keislaman dengan tujuan biar 

secara rohani mereka siap dan spiritualnya kuat, nanti ketika proses penyesuaian diri 

mereka dalam hal pekerjaan, psikis dll itu akan lebih mudah. Bimbingan individu dilakukan 

kapan saja ketika mereka membutuhkan dan tidak ada batasan waktu bisa dilakukan secara 

online dan face to face.” (A hasil wawancara 31 Oktober 2023). Dari wawancara dengan 

pembimbing diatas bahwasannya dengan diadakannya bimbingan individu kepada istri 

yang memiliki suami tunanetra non bawaan bisa membantu klien dalam menghadapi 

permasalahannya sehingga klien tersebut bisa mengambil keputusan dengan baik dan 

benar. 

Penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena semua manusia membutuhkan 

bantuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan adanya fenomena kurangnya 

penyesuaian diri pada seorang istri yang memiliki suami tuna netra non bawaan, karena hal 

tersebut para istri yang memiliki suami penyandang tunanetra memiliki keterbatasan fisik 

sehingga menimbulkan stigma negative bagi masyarakat. Pemberian bimbingan individu 

bagi pasangan yang memiliki suami tuna netra non bawaan dapat menjadi salah satu upaya 
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dalam pembentukan sikap penyesuaian diri istri, dengan cara kegiatan yang di adakan di 

Ikatan tunanetra Muslim Indonesia memberikan bimbingan individu berupa sharing-

sharing antara pembimbing dan klien dan diskusi yang dilakukan dengan tujuan 

membentuk rasa penyesuaian diri pada istri yang memiliki suami tunanetra. Berdasarkan 

latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalami dan 

melakukan penelitian dengan judul “Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri 

Kepada Suami Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota 

Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Kondisi Penyesuaian Diri Istri Kepada Suami Tunanetra Non Bawaan di 

Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri Kepada 

Suami Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang?  

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kondisi penyesuaian diri istri kepada suami tunanetra non bawaan 

di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan individu dalam penyesuaian diri istri 

kepada suami tunanetra non bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota 

Semarang. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat dari segi teoretis diharapkan dapat menambah informasi. Wawasan, 

pemikiran, pengetahuan dalam upaya pengembangan keilmuan khususnya yang 

berhubungan dengan bimbingan individu dalam mengatasi penyesuiaian diri istri 

kepada suami tuna netra non bawaan. Selain itu, dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu Bimbingan Penyuluhan 

Islam.  
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat dari segi praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu 

serta wawasan bagi masyarakat mengenai bimbingan individu dalam penyesuaian diri 

istri kepada suami tunanetra non bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota 

Semarang, sehingga dalam penelitian ini menjadi bahan rujukan dan pertimbangan 

bagi para pembimbing, penyuluh, maupun konselor. Ketika menangani masalah pada 

istri yang memiliki suami tunanetra non bawaan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menghindari terjadinya kesamaan dan 

plagarisme, maka dengan demikian peneliti mencantumkan beberapa penelitian 

sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini diantaranya: 

Pertama, skripsi (Vida Armeta, 2020) dengan judul “Bimbingan Keagamaan 

Terhadap Difabel di Komunitas Difabel Ar-Rizki Kelurahan Rowosari Kecamatan 

Tembalang Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

bimbingan keagamaan dan faktor penghambat dan pendukung bimbingan keagamaan 

terhadap difabel di Komunitas Ar-Rizki. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Kajian ini mengkaji praktik orientasi keagamaan untuk 

membantu penyandang disabilitas memahami dirinya selaras dengan ajaran Islam, serta 

menggali faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi orientasi 

keagamaan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan religi yang 

dilakukan di Komunitas Ar-Rizki berjalan dengan baik. Perbedaan kajian literatur dengan 

penelitian ini yakni pada kajian literatur diatas metode yang digunakan adalah bimbingan 

keagaaman dan hanya terdapat satu variabel yang digunakan pada penelitian diatas, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode bimbingan individu dengan tujuan 

untuk menumbuhkan sikap penyesuaian diri pada pasangan disabilitas di Ikatan Tunanetra 

Muslim Indone Kota Semarang. 

Kedua, skripsi (Winda Putri Larasati, 2022) dengan judul “Penerapan Teknik 

Positive Reinforcement Dalam Bimbingan Individu Untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajaranak Tunagrahita (Studi Kasus Di Slbn Karangrejo, Kabupaten Madiun)”. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses penerapan teknik positive reinforcement 

untuk meningkatkan motivasi belajar anak tunagrahita. Hasil penelitian di SLBN 

Karangrejo, Kabupaten Madiun dengan penerapan teknik positive reinforcement Dalam 

bimbingan individu untuk meningkatkan motivasi belajar pada anak tunagrahita dilakukan 



8 
 

melalui tahpan identifikasi masalah, tahap menentukan penanganan, tahap kegiatan, tahap 

akhir (evaluasi) Setelah dilakukan proses bimbingan individu dengan teknik positive 

reinforcement anak tunagrahita bisa menunjukan perubahan yang lebih baik untuk 

meningkatkan motivasi belajar pada anak tersebut dan menambah motivasi belajar yang 

baik. Penelitian ini sejalan dengan apa yang akan dilakukan peneliti yaitu berkaitan dengan 

bimbingan individu. Perbedaan kajian literatur dengan penelitian ini yakni metode yang 

digunakan adalah penerapan teknik positive reinforcement dengan bimbingan individu 

untuk menigkatkan motivasi belajar pada anak tunagrahita sedangkan pada penelitian kali 

ini menggunakan bimbingan individu dalam penyesuaian diri istri kepada suami tunanetra 

non bawaan. 

Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh (Rohmat, 2017) dengan judul 

“Penyesuaian Diri Anak Tunanetra Di Sekolah (Studi Kasus Di Smp Ekakapti Karangmojo 

Dan SLB Baktiputra Ngawis)”. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan jenis penelitian studi kasus. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan penyesuaian diri anak tunanetra di SMP Ekakapti Karangmojo dan SLB 

Bakti Putra Ngawis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk penyesuaian diri anak 

tunanetra di sekolah dapat berbeda satu anak dengan anak yang lain. Subjek penelitian HI 

memiliki penyesuaian diri positif di SMP Ekakapti Karangmojo sedangkan subjek 

penelitian DWS memiliki penyesuaian diri negatif di SLB Bakti Putra Ngawis. Penelitian 

ini sejalan dengan apa yang akan dilakukan peneliti yaitu berkaitan dengan penyesuaian 

diri. Perbedaan kajian literatur dengan penelitian ini yakni metode yang digunakan adalah 

penyesuaian diri sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan dua metode yaitu 

bimbingan individu dan penyesuaian diri. 

Keempat, pada jurnal psikologi yang dilakukan oleh (Anggari and Rositawati, 

2017) dengan judul “Studi Deskriptif  Mengenai Dimensi-Dimensi Penyesuaian 

Perkawinan pada Istri yang Memiliki Suami Tunanetra di ITMI Kota Bandung”. Metode 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan Korelasi Rank Spearman 

dengan jumlah 21 sampel orang. Tujuan dari penelitian ini yakni memperoleh gambar 

empiric mengenai dimensi-dimensi penyesuaian perkawinan yang dialami istri yang 

memiliki suami tunanetra di ITMI Kota Bandung. Hasil penelitian bahwasannya aspek 

dyadic consenus terdapat 17 orang yang memiliki dyadic consenus tinggi dan 4 orang 

lainnya rendah, pada aspek dyadic cohension 8 orang yang dyadic cohensionnya tinggi dan 

13 orang lainnya rendah, dan aspek affectional expression tinggi dimiliki oleh 21 orang 

subjek atau dapat dikatakan seluruh subjek memiliki affectional expression tinggi. 
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Penelitian ini sejalan dengan apa yang akan dilakukan peneliti yaitu berkaitan dengan 

penyesuaian kepada istri yang memiliki suami tunanetra. Berbedaan kajian literatur diatas 

dengan penelitian ini terletak pada metode, objek, dan tempat yang digunakan. Penelitian 

diatas menggunakan metode kuantitatif dan bertempat di ITMI Kota Bandung sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan bimbingan individu dalam 

penyesuaian diri istri kepada suami tunanetra non bawaan. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh (Dhevia Nursafitri, 2022) dengan judul 

“Relasi Gender Pasangan Keluarga Disabilitas Tunanetra (Studi Kasus Di Perhimpunan 

Tunanetra Indonesia (PERTUNI) NTB)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tentang bagaimana pembagian tugas 

domestik dan publik serta ketahanan keluarga pada pasangan keluarga disabilitas dengan 

non disabilitas tunanetra. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan istri non 

disabilitas tu lnane ltra de lngan su lami disabilitas tu lnane ltra dalam pe lmbagian pe lran pada 

wilayah pu lblik dike lrjakan baik ole lh istri mau lpu ln su lami, se ldangkan pada wilayah dome lstik 

hanya dike lrjakan ole lh istri, se ldangkan pada pasangan Istri disabilitas tu lnane ltra dan su lami 

non disabilitas tu lnane ltra, pada wilayah pu lblik hanya dike lrjakan ole lh su lami se ldangkan pada 

wilayah dome lstik hanya dike lrjakan ole lh istri. Faktor yang me llatarbe llakangi ku latnya 

keltahanan ke llu larga pada pasangan istri non disabilitas dan su lami disabilitas diantaranya 

fle lksabilitas, komu lnikasi yang be lrjalan de lngan baik, du lku lngan ke llu larga dan spiritu lalitas, 

dan pe lre lkonomian yang baik. Pe lne llitian ini se ljalan de lngan apa yang akan dilaku lkan 

pe lne lliti yaitu l be lrkaitan de lngan pe lnye lsu laian diri ke lpada pasangan disabilitas tu lnane ltra. 

Pe lrbe ldaan kajian lite lratu lr diatas de lngan pe lne llitian ini yakni pada lite lratu lr diatas me ltode l 

yang digu lnakan adalah ke lse ltaraan ge lnde lr pe lnye lsu laian diri antara pasangan disabilitas 

tu lnane ltra dan obje lk lokasinya di Pe lrhimpu lnan Tulnane ltra Indone lsia NTB, se ldangkan pada 

pe lne llitian kali ini me ltode l yang digu lnakan yakni bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan dan obje lk lokasinya di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

Ke le lnam, pada ju lrnal Ilmia yang dilaku lkan ole lh (Loka, 2016) de lngan ju ldu ll 

“Pe lnye lsu laian Diri Te lrhadap Te lkanan Sosial Se lrta Tu lgas Pe lrke lmbangan Pasangan Baru l 

Me lnikah Pada Pria Yang Me lnikah Akibat Pre lmarital Pre lmarital”. Pe lne llitian ini 

me lnggu lnakan pe lne llitian ku lalitatif. Hasil pe lne llitian ini me lnu lnju lkkan bahwa ada du la 

su lbje lct orang pria yang me lnikah akibat pre lmarital pre lgnancy, se lhingga te lkanan sosial yang 

dite lrima me lru lpakan masa-masa su llit bagi ke ldu la su lbje lk dan pasangan se lhingga masa-masa 

te lrse lbu lt me lru lpakan masa yang pe lnting dan pasangan me lnghadapi te lkanan sosial yang 
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dite lrima. Namu ln, se lmakin individu l mandiri (tidak te lrlalu l te lrgantu lng pada du lkulngan sosial) 

atau l mampu l me lnye lsu laikan diri de lngan baik dalam me lnghadapi te lkanan sosial maka 

se lmakin optimal dalam me lnjalani tu lgas dan pe lrke lmbangan dalam pe lrnikahan. Pe lne llitian 

ini se ljalan de lngan apa yang akan dilaku lkan pe lne lliti yaitu l be lrkaitan de lngan pe lnye lsu laian 

diri ke lpada pasangan. Pe lrbe ldaan kajian lite lratu lr de lngan pe lne llitian ini yakni pada hasil 

pe lne llitian diatas me ltode l yang digu lnakan adalah pe lnye lsu laian diri pria dan hanya te lrdapat 

du la su lbje lct se lorang pria yang me lnikah akibat pre lmarital pre lgnancy, se ldangkan pada 

pe lne llitian kali ini me lnggu lnakan me ltode l pe lnye lsu laian diri istri dan te lrdapat tiga su lbje lct 

se lorang istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan. 

Be lrdasarkan paparan diatas, pe lrbe ldaan pe lne llitian ini adalah su lbje lk yang dite lliti 

me lrulpakan istri yang bu lkan pe lnyandang disabilitas dan me lmiliki pasangan pe lnyandang 

disabilitas tu lnane ltra dalam pe lnye lsu laian diri pe lrnikahannya se lrta dampak diadakannya 

bimbingan individu l. Hasil stu ldi lite lratu lr yang dilaku lkan pe lnu llis, maka me lnjadi me lnarik 

u lntu lk me lngkaji le lbih dalam akan bimbinan individu l yang dite lrapkan ole lh Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Hal ini me lnjadi me lnarik kare lna bimbingan individu l 

yang dilaku lkan adalah de lngan me lne lrapkan se lsi cu lrhat klie ln te lrse lbu lt de lngan tu lju lan u lntu lk 

bisa pe lnye lsu laian diri pada pasangan. Pe lne llitian ini dilaku lkan de lngan tu lju lan u lntu lk 

me lnde lskripsikan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra 

non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

F. Metode Penelitian 

1. Je lnis dan Pe lnde lkatan Pe lne llitian 

Be lrdasarkan de lngan tu lju lan pe lne llitian yang digu lnakan u lntu lk me lnge ltahu li 

pe llaksanaan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra 

non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, maka je lnis 

pe lne llitian yang digu lnakan yaitu l pe lne llitian ku lalitatif de lskriptif. Me lnu lrult (Mu llyana, 

2018: 7) Pelne llitian ku lalitatif adalah pe lne llitian yang me lnggu lnakan pe lnafiran yang 

me llibatkan be lbe lrapa me ltode l u lntu lk me lnye lle lsaikan masalah dalam pe lne llitiannya, 

se lhingga me lnggu lnakan banyak me ltode l yang dise lbu lt de lngan triangu llasi yang 

be lrmaksu ld agar pe lne lliti me lmpe lrole lh banyak pe lmahaman me lnge lnai fe lnome lna yang 

akan di te lliti. Menurut Cresswell, 2004 penelitian deskriptif adalah metode penelitian 

yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek apa adanya. Penelitian deskriptif 

ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta 
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saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat 

terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur (Sudaryono, 2017: 82). 

Pendekatan dalam penelitian dengan menerapkan pendekatan studi kasus, 

karena meneliti tentang penyesuaian diri istri kepada suami tunanetra non bawaan di 

Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang. Studi kasus merupakan uraian dan 

penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, kelompok, 

organisasi (komunitas), program, atau situasi sosial. Jadi pe lne lliti ini me lnggu lnakan 

pe lnde lkatan pe lne llitian stu ldi kasu ls sama de lngan hasil yang dipe lrole lh pe lne lliti ju lga 

me lngambarkan atau l me lmaparkan Bimbingan Individu l dalam Pe lnye lsu laian Diri Istri 

Ke lpada Su lami Tu lnane ltra Nonbawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang. Hal ini dilaku lkan agar pe lncarian dapat dilaku lkan se lcara komple lks te lrhadap 

data yang ada dilapangan. Alasan pe lne llitian ini me lnggu lnakan ku lalitatif de lskriptif 

adalah u lntu lk me lngkaji dan me lnde lskripsikan te lntang me ltode l atau l cara, prose ls, ke lsiapan 

pe lmbimbing, klie ln, su lami tu lnane ltra. Se lbagaimana prose ldu lr pe lrole lhan data pe lne llitian 

kulalitatif, data dipe lrole lh dari hasil wawancara, obse lrvasi, dan arsip. 

2. Su lmbe lr Data 

Data adalah hasil yang didapatkan melalui dari observasi, wawancara dan 

sumber lainnya yang kemudian dikumpulkan untuk memenuhi data yang bersangkutan. 

Sumber data dalam penelitian ini terdapat sumber data primer dan sekunder. Sumber 

data primer yaitu Sumber data yang menyediakan data langsung kepada peneliti. Data 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau lokasi dimana penelitian 

dilakukan (Sugiyono, 2019: 456). Pada pe lne llitian ilmiah me lme lrlu lkan adanya su lmbe lr 

data u lntu lk ke lje llasan dari mana data dipe lrole lh, se lhingga me lnghasilkan informasi yang 

akulrat, dalam pe lne llitian ini su lmbe lr data dipe lrole lh dari data prime lr dan data se lkulnde lr, 

se lbagai be lrikult: 

a. Data Prime lr 

Me lnu lru lt (U lmar, 2019: 59) data prime lr adalah informasi u ltama yang di 

pe lrole lh langsu lng dari su lbye lk, yang be lrasal dari individu l atau l pe lrorangan se lpe lrti 

contoh dari hasil wawancara, hasil pe lngisian ku le lsione lr yang dilaku lkan ole lh 

pe lne lliti. Su lmbe lr data prime lr me lru lpakan data yang se lcara langsu lng diku lmpu llkan 

ole lh pe lne lliti dari te lmpat pe lne llitian te lrse lbu lt. Su lmbe lr data dapat disimpu llkan bahwa 

su lmbe lr data prime lr dalam pe lne llitian ini adalah istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra 

non bawaan, pe lngu lru ls atau l pe ltu lgas Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang. Su lmbe lr data prime lr ini didapat dari individu l, instansi atau l le lmbaga 
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te lrte lntu l be lru lpa wawancara, hasil obse lrvasi pe lne llitian dan se lbagainya. Informan 

dalam pe lne llitian ini me llibatkan pe lngu lruls Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia, istri 

yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan, su lami tu lnane ltra, pe lmbimbing 

individu l, dan orang te lrde lkat dari istri mau lpu ln su lami. Adapu ln krite lria informan ini 

se lorang tu lnane ltra be lrdasarkan klasifikasi waktu l yakni tu lnane ltra non bawaan. 

b. Data Se lkulnde lr 

Me lnu lru lt (Su lgiyono, 2012: 62) me lru lpakan data sekunder yang su ldah diolah 

le lbih lanju lt dan disajikan baik itu l pihak pe lngu lmpu ll data prime lr ole lh pihak lain. 

Data sku lnde lr yang didapatkan dari pe lnyu lsu lnan skripsi ini be lru lpa data yang su ldah 

dipe lrole lh dari be lbe lrapa su lmbe lr yang be lrkaitan dapat me llalu li bu lkul-bu lkul, lite lratu lr, 

artike ll yang didapat dari we lbsite l, dan ju lga ju lrnal mau lpu ln su lmbe lr lainya yang 

be lrkaitan de lngan pe lne lliti dan ju lga mampu l me lmpe lrtanggu lng jawabkan. Su lmbe lr 

data se lkulnde lr me lnu lru lt Su lgiyono, me lrulpakan su latu l data yang dipe lrole lh tidak 

langsu lng te ltapi dapat me lmbe lrikan data pe lne lliti. Misalnya itu l me llauli doku lme ln atau l 

orang lain. Dari du la pe lndapat te lrse lbu lt me lnge lnai su lmbe lr data sku lnde lr yang 

me lmbe lrikan data pe lne lliti. Data se lkulnde lr dapat be lru lpa se lbu lah foto, bu lku l-bu lku l, 

ju lrnal, artike ll yang te lrkait de lngan ke lpe lnu llisan ju ldu ll skripsi Bimbingan individu l 

dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lane lntra non bawaan di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

3. De lfinisi Konse lptu lal Variabe ll 

De lfinisi konse lptu lal me lru lpakan konse lpsi atas variabe ll-variabe ll atau l aspe lk 

u ltama te lma pe lne llitian, yang disu lsu ln atau l dibu lat be lrdasarkan te lori-te lori yang te llah 

dite ltapkan. Pe lne llitian yang diangkat ole lh pe lne lliti adalah Bimbingan Individu l dalam 

Pe lnye lsu laian Diri Istri Ke lpada Su lami Tu lnane ltra Non bawaan di Ikatan Tulnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Te lrdiri dari tiga Variabe ll yaitu l: 

a. Bimbingan Individu l 

Me lnu lru lt (S. Willis, 2014: 17) bimbingan individu l adalah pe lmbe lrian bantu lan 

kelpada individu l atau l se lkellompok orang dalam me lmbu lat pilihan-pilihan se lcara 

bijaksana dalam me lngadakan pe lnye lsu lain diri te lrhadap tu lntu ltan-tu lntu ltan hidu lp. 

Bantu lan ini be lrsifat psikis (ke ljiwaan) bu lkan pe lrtolongan finansial, me ldia, dan lain 

se lbaginya, ole lh kare lna itu l de lngan adanya bimbingan individu l ini se lse lorang 

akhirnya dapat me lngatasi se lndiri masalah yang dihadapinya se lkarang dan me lnjadi 

le lbih mapan u lntu lk me lnghadapi masalah yang akan dihadapinya ke llak dan ini yang 

me lnjadi tu lju lan bimbingan individu l. Jadi, yang me lmbe lrikan bantu lan me lnganggap 
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orang lain mampu l me lnu lntu ln dirinya se lndiri me lskipu ln ke lmampu lan itu l mu lngkin 

haru ls digali dan dike lmbangkan me llalu li bimbingan individu l. De lngan de lmikian 

dapat dipe lrole lh pe lmahaman bahwa tidak ada pe lrbe ldaan dalam prose ls pe lmbe lrian 

bantu lan te lrhadap individu l, namu ln dalam bimbingan individu l konse lpnya de lngan 

me lngamalkan akidah dan nilai-nilai ke lislaman. Pada pe lne llitian ini bimbingan 

individu l difoku lskan pada istri agar bisa me lnye lsu laiakn diri ke lpada su lami tu lnane ltra 

non bawaan.  

b. Pe lnye lsu laian Diri 

Me lnu lru lt (Ali and Asrori, 2014: 173), me lnyatakan bahwa pe lnye lsu laian diri 

dide lfinisikan se lbagai su latu l prose ls yang me lncaku lp re lspon-re lspon me lntal dan 

pe lrilaku l yang dipe lrju langkan individu l agar dapat be lrhasil me lnghadapi ke lbu ltu lhan 

inte lrnal, ke lte lgangan, fru lstasi, konflik, se lrta u lntu lk me lnghasilkan ku lalitas 

kelse llarasan antara tu lntu ltan dari dalam diri individu l de lngan tu lntu ltan du lnia lu lar atau l 

lingku lngan te lmpat individu l be lrada. Pe lnye lsu laian diri adalah prose ls u lntu lk me lncapai 

kelpu lasan diri dan me lngatasi stre ls, konflik, fru lstrasi, se lrta masalah de lngan cara-cara 

yang se lsu lai. Se lse lorang dapat dianggap me lmiliki pe lnye lsu laian yang baik jika me lre lka 

mampu l me lngatasi ke lsu llitan dan masalah de lngan cara yang wajar, tanpa 

me lngorbankan diri me lrelka se lndiri dan nilai-nilai sosial dan agama (Fakhriyani, 

2019: 12). 

c. Tulnane ltra 

Tulnane ltra adalah orang yang me lngalami ganggu lan pe lnglihatan, te lrmasu lk 

bu lta total dan pe lnglihatan yang bu lru lk low vision (ku lrang waspada) (Siahan e lt al., 

2020: 190). Tulnane ltra me lnggu lnakan alat bantu l tongkat khu lsu ls, se lhingga akibat 

hilang dan ku lrangnya fu lngsi indra pe lnglihatannya maka tu lnante lra be lru lsaha 

me lmaksimalkan fu lngsi indra-indra se lpe lrti halnya, indra pe lraba, indra pe lnciu lman, 

indra pe lnde lngar, dan lain se lbagainya. Tulnane ltra dapat diartikan se lse lorang yang 

me lmiliki hambatan atau l ganggu lan pe lnglihatan dan me lre lka be lru lsaha 

me lmaksimalkan fu lngsi dari indra-indranya dan me lnggu lnakan alat bantu l u lntu lk 

tongkat khu lsu ls. Ke lte lrbatasan dalam pe lnglihatan pada individu l tu lnane ltra te lntu l 

me lnghambat ke lgiatan se lhari-hari yang dapat me lmu lncu llkan pe lrasaan re lndah diri, 

tidak pe lrcaya diri se lrta pe lrilaku l me lnarik diri dalam lingku lngan sosialnya. Su ldu lt 

pandang masyarakat dalam me lnyikapi individu l de lngan ke lte lrbatasan be lrbe lda 

de lngan me lnyikapi individu l yang normal. 

4. Telknik Pe lngu lmpu llan Data 
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Telknik pe lngu lmpu llan data yang pe lnu llis gu lnakan dalam pe lne llitian ini, se lbagai 

be lriku lt:  

a. Obse lrvasi  

Me lnu lru lt  (Su lgiyono, 2019: 203) obse lrvasi me lrulpakan pe lngamatan te lrhadap 

su latul obje lk yang dite lliti baik se lcara langsu lng mau lpu ln tidak langsu lng u lntu lk 

me lmpe lrole lh data yang haru ls diku lmpu llkan dalam pe lne llitian. Me llalu li obse lrvasi ini 

pe lne lliti dapat me lmpe lrole lh data me lnge lnai pe llaksanaan se lrta pe lngarahan pada saat 

kelgiatan bimbingan individu l dilaku lkan. Tahap ini dilaku lkan se lcara langsu lng 

de lngan iku lt se lrta dalam ke lgiatan bimbingan individu l u lntu lk me lndapatkan data 

te lrkait de lngan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

b. Wawancara 

Me lnu lru lt (Hartono, 2018: 54) wawancara me lrulpakan prose ls me lmpe lrole lh  

kelte lrangan data prime lr u lntu lk tu lju lan pe lne llitian de lngan cara tanya jawab biasanya 

be lrsifat face l to face l antara pe lne lliti de lngan narasu lmbe lr me lnggu lnakan pandu lan 

wawancara agar le lbih je llas dan dilaku lkan se lcara siste lmatis. Data wawancara ini 

didasarkan pada pe lnge ltahu lan atau l ke lyakinan pribadi yang dimiliki ole lh re lsponde ln. 

Tulju lan dari wawancara adalah agar pe lne lliti me lnge ltahu li su latu l hal se lcara me lndalam 

dari re lsponde ln. Wawancara yang digu lnakan pe lne lliti adalah wawancara se lmi 

te lrstru lktu lr yaitu l dalam pe llaksanaannya le lbih be lbas dan te lrbu lka dimana pihak yang 

diajak wawancara dimintai pe lndapat dan ide l-ide lnya. Te lknik wawancara yang akan 

dilaku lkan dalam pe lne llitian ini adalah wawancara se lcara me lndalam pada su lmbe lr 

data prime lr me llalu li instru lme ln wawancara yang te llah disu lsu ln me lnge lnai Bimbingan 

Individu l dalam Pe lnye lsu laian Diri Istri ke lpada Su lami Tu lnane ltra Non Bawaan di 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Wawancara dalam pe lne llitian 

ini dilaku lkan ke lpada istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan, su lami 

tu lnane ltra non bawaan, pe lmbimbing individu l dan pe lngu lru ls, se lrta orang te lrde lkat dari 

istri dan su lami. 

c. Doku lme lntasi 

Me lnu lru lt (Su lgiyono, 2019: 204) doku lme lntasi digu lnakan pe lne lliti u lntu lk 

me lmpe lrole lh data langsu lng dari te lmpat, me llipu lti bu lku l-bu lkul yang re lle lvan, 

pe lratu lran-pe lratu lran, laporan ke lgiatan, foto-foto, film doku lme lnte lr, dan data yang 

re lle lvan pe lne llitian. Tu lju lan diadakannya doku lme lntasi adalah u lntu lk me lmpe lrole lh data 

yang orisinal se lsu lai de lngan fakta di lapangan. Dalam pe lne llitian ku lalitatif stu ldi 
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doku lme ln me lru lpakan pe lle lngkap dari pe lnggu lnaan me ltode l obse lrvasi dan wawancara. 

Telknik doku lme lntasi pada pe lne llitian ini be lru lpa foto-foto ke lgiatan bimbingan 

individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Se llain itu l, pe lne lliti ju lga me lnggu lnakan 

doku lme lntasi yang be lrkaitan de lngan se ljarah, stru lktu lr organisasi, visi misi, arsip-

arsip pe lne llitian, data pe lmbimbing individu l, profil Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia, dan gambar yang te lrkait de lngan pe llaksanaan Bimbingan individu l dalam 

Pe lnye lsu laian Diri Istri ke lpada Su lami Tu lnane ltra Non Bawaan di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

5. Telknik Validasi dan Re labilitas Data 

Pada prose ls pe lne llitian ini maka me lmbu ltu lhkan se lbu lah alat u lku lr ataul biasa 

dise lbu lt de lngan Te lknik validasi, dalam pe lne llitian ku lalitatif su latu l te lmu lan pe lne lliti 

dianggap re lliable l (sahih) dan jika hasilnya konsiste ln, te ltap dan istiqomah. Su lpaya hal 

ini bisa te lrlaksana, maka pe lne lliti me lnggu lnakan triangu llasi (me lnggabu lngkan te lknik 

data) (Hikmah, 2014: 91). Validasi dalam ku lalitatif me lru lpakan ke lte ltapan data yang 

te lrjadi pada obje lk pe lne llitian yang dilaku lkan se lsu lai de lngan yang ditu llis pe lne lliti.   

Pada pe lne llitian ini agar se lsu lai de lngan ke lnyataan di lapangan maka hasil te lmu lan 

dari analisis dan inte lrpre ltasi data dipe lrlu lkan te lknik pe lme lriksaan. Salah satu l te lknik 

pe lme lriksaan data yang digu lnakan adalah te lknik triangu llasi. Triangu llasi adalah se lbu lah 

te lknik pe lme lriksaan ke labsahan data yang me lmanfaatkan se lsu latu l yang lain dilu lar dari 

itu l u lntu lk ke lpe lrlu lan pe lnge lce lkan atau l se lbagai pe lmbanding te lrhadap data te lrse lbu lt 

(Su lgiyono, 2014: 91).  Pe lme lriksaan ke labsahan data diataranya: 

a. Triangu llasi Su lmbe lr, dapat dilaku lkan de lngan cara me lnge lce lk data yang dipe lrole lh 

me llalu li be lbe lrapa su lmbe lr. Dalam hal ini pe lne lliti me lnde lskripsikan, 

me lngkate lgorisasikan, mana pandangan yang sama, yang be lrbe lda dan mana yang 

spe lsifik dari be lrbagai su lmbe lr. Pe lne lliti me lnggu lnakan triangu llasi su lmbe lr yakni 

me lmbandingkan dan me lnge lce lk balik de lrajat ke lpe lrcayaan su latu l informasi dari 

be lbe lrapa su lmbe lr. Data yang te llah dianalisis ole lh pe lne lliti akan me lnghasilkan su latu l 

kelsimpu llan yang se llanju ltnya dimintakan ke lse lpakatan de lngan su lmbe lr data te lrse lbu lt. 

Se llanju ltnya dapat dike ltahu li de lskripsi te lntang Bimbingan Individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lna ne ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang.  

b. Triangu llasi te lknik dapat dilaku lkan de lngan cara me lnge lce lk data dari su lmbe lr yang 

sama de lngan te lknik yang be lrbe lda se lpe lrti hasil obse lrvasi, wawancara dan 
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doku lme lntasi. Dalam te lknik te lrse lbu lt tidak me lnghasilkan data yang be lrbe lda maka 

pe lne lliti haru ls me llaku lkan disku lsi le lbih lanju lt pada su lmbe lr data yang be lrsangkultan, 

be lrtu lju lan u lntu lk bisa me lmastikan data yang dianggap be lnar dan valid. 

6. Telknik Analisis Data 

Analisis data me lnu lru lt (Su lgiyono, 2019: 318), adalah prose ls me lncari dan 

me lnyu lsu ln se lcara siste lmatis data yang dipe lrole lh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lainnya, se lhingga dapat mu ldah dipahami dan te lmu lannya 

bisa diinformasikan ke lpada orang lain. Analisis data dilaku lkan de lngan 

me lngorganisasikan data de lngan cara diu lru ltkan se lsu lai pola, kate lgori, dan satu lan u lraian, 

se lhingga me lmilih mana yang pe lnting dan yang akan dipe llajari, me lmbu lat ke lsimpu llan 

yang dapat dice lritakan ke lpada orang lain. Analisis data me lnu lrult Mile ls dan Hu lbe lrman 

dalam (Mardawani, 2020: 65) pada pe lne llitian ku lalitatif dilaku lkan pada saat 

pe lngu lmpu llan data be lrlangsu lng dan se lte llah se lle lsai pe lngu lmpu llan data pada waktu l 

te lrte lntu l. Tahap analisis data yaitu l se lbagai be lriku lt: 

a. Data Re ldu lksi 

Data re ldu lksi artinya me lrangku lm, me lmilih hal-hal yang pokok, 

me lmfoku lskan pada hal-hal yang pe lnting, dicari te lma dan polanya. De lngan 

de lmikian, pe lne lliti akan me lngu lmpu llkan data se lbanyak-banyaknya su lpaya dapat 

me lnge lmbangkan lingku lp kajian yang he lndak dibahas. Ke lmu ldian dike lru lcu ltkan, 

diambil hal-hal pe lnting yang dipe lrlu lkan dalam pe lne llitian. Hal te lrse lbu lt be lru lpa 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lna ne ltra non 

bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

b. Pe lnyajian Data 

Se lte llah me llakulkan re ldu lksi data langkah se llanju ltnya adalah me lndisplay. 

Dalam pe lne llitian ku lalitatif pe lnyajian data dapat dilaku lkan dalam be lntu lk u lraian 

singkat, bagan, dan se lje lnisnya. Mile ls dan Hu lbe lrman yang diku ltip dalam bu lkulnya 

Anggito me lnje llaskan bahwa “pe lnyajian data dimaksu ldkan u lntu lk me lne lmu lkan pola-

pola yang be lrmakna se lrta me lmbe lrikan ke lmu lngkinan adanya pe lnarikan simpu llan 

se lrta me lmbe lrikan tindakan.”  

Pe lnyajian data yang se lring dilaku lkan dalam pe lne llitian ku lalitatif adalah te lks 

yang be lrsifat naratif. Me lndisplay data be lrtu lju lan u lntu lk me lmu ldahkan dalam 

me lmahami apa yang te lrjadi dan u lntu lk me lre lncanakan ke lrja se llanju ltnya be lrdasarkan 

apa yang te llah dipahami. Dalam tahap ini diharapkan pe lne lliti mampu l me lnyajikan 

data be lrkaitan de lngan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri kelpada 
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su lami tu lna ne ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang. 

c. Pe lnarikan Ke lsimpu llan dan Ve lrifikasi 

Langkah ke ltiga ini adalah pe lnarikan ke lsimpu llan dan ve lrifikasi. Ke lsimpu llan 

dalam pe lne llitian ku lalitatif dapat me lnjawab ru lmu lsan masalah dari pe lne llitian ini 

se lrta me lru lpakan te lmu lan baru l yang se lbe llu lmnya be llu lm pe lrnah ada. Te lmu lan dapat 

be lru lpa de lskripsi atau l gambaran su latul obye lk yang se lbe llu lmnya masing re lmang-

re lmang me lnjadi je llas, dapat be lru lpa hu lbu lngan kau lsal atau l inte lraktif, hipote lsis atau l 

te lori. Pada pe lne llitian kali ini, pe lne lliti be lrharap dapat me lmbe lrikan gambaran je llas 

me lnge lnai manfaat bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami 

tu lna ne ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

G. Sistematika Penulisan 

Siste lmatika pe lnu llisan skripsi me lru lpajan hal yang pe lnting kare lna me lmiliki fu lngsi 

u lntu lk me lnyatakan garis-garis be lsar dari masing-masing bab yang saling be lrkaitan dab 

be lru lru ltan. Hal ini dimaksu ldkan agar tidak te lrjadi ke lkliru lan dalam pe lnyu lsu lnan. U lntu lk 

me lmpe lrole lh pe lnu llisan skripsi ini, pe lnu llis me lmbagi skripsi ini me lnjadi lima bab yaitu l: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini me llipu lti latar be llakang, ru lmu lsan masalah, tu ljulan pe lne llitian, 

manfaat pe lne llitian, tinjau lan pu lstaka, me ltode l pe lne llitian, dan siste lmatika 

pe lnu llisan. 

BAB II LANDASAR TEORI 

Bab ini be lrisi te lntang bimbingan individu l yang me llipu lti pe lnge lrtian, 

tu lju lan dan fu lngsi be lntu lk layanan. Ke lmu ldian me lmbahas konse lp pe lnye lsu laian 

diri yang me llipu lti pe lnge lrtian, aspe lk-aspe lk, faktor-faktor, karakte lristik 

pe lnye lsu laian diri, pe lnye lsu laian diri istri, dan pe lnye lsu laian diri su lami pe lnyandang 

tu lnane ltra non bawaan. Ke lmu ldian me lmbahas te lntang pe lnge lrtian tu lnane ltra, ciri-

ciri, pe lnye lbab tu lnane ltra, klasifikasi tu lnane ltra, dan u lrge lnsi bimbingan individu l 

dalam pe lnye lsu laian diri ostri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Bab ini te lrdiri dari profil Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang yang me llipu lti: latar be llakang, visi dan misi, stru lktulr ke lpe lngu lru lsan, 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia, sarana dan prasarana. Data pe llaksanaan 
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bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri dan data pe lru lbahan kondisi 

pe lnye lsu laian diri istri pasca me lngiku lti bimbingan individu l. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini me lnje llaskan analisis pe llaksanaan bimbingan individu l dalam 

me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan dan 

analisis pe lru lbahan yang te lrjadi pada istri se lte llah dilaksanakannya bimbingan 

individu l dalam me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri ke lpada su lami tu lnane ltra non 

bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini me lncaku lp ke lsimpu llan dari se llu lru lh prmbahasan se lrta saran dan 

pe lnu ltu lp. Bagian akhir me lmu lat daftar pu lstaka, biodata pe lne lliti, dan lampiran-

lampiran. 
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BAB II 

BIMBINGAN INDIVIDU DALAM PENYESUAIAN DIRI ISTRI KEPADA SUAMI 

TUNANETRA NON BAWAAN DI IKATAN TUNANETRA MUSLIM INDONESIA 

KOTA SEMARANG 

A. Bimbingan Individu 

1. Pengertian Bimbingan Individu 

Kata bimbingan dalam bahasa inggris adalah “Gu lidancel” yang be lrasal dari kata 

“to gu lidel” yang artinya me lngarahkan, me lmandu l, me lnge llola dan me lnye ltir, se llain itu l, 

“Gu lidance l” me lmpu lnyai hu lbu lngan de lngan “gu liding” yang be lrarti me lnu lnju lkkan jalan, 

me lmimpin, me lnu lntu ln, me lmbe lrikan pe ltu lnju lk, dan me lmbe lrikan nasihat (Anwar, 2014: 

2). Dalam KBBI (Kamu ls Be lsar Bahasa Indone lsia) dise lbu ltkan arti bimbingan adalah 

pe ltu lnju lk (pe lnje llasan) cara me lnge lrjakan se lsu latul, artinya me lnu lnju lkkan, me lmbe lri jalan 

atau l me lnu lntu ln orang lain ke l arah tu lju lan yang be lrmanfaat (Styana e lt al., 2016: 48). 

Bimbingan yang dibe lrikan individu l agar ia dapat me lmahami dirinya, me lngarahkan diri 

dan ke lmu ldian me lre lalisasikan dirinya dalam ke lhidu lpan nyata (Willis, 2017: 13). 

Me lnu lru lt Rochman Natawidjaja, bimbingan adalah prose ls pe lmbe lrian bantu lan ke lpada 

individu l yang dilaku lkan se lcara be lrkelsinambu lngan su lpaya individu l te lrse lbu lt dapat 

me lmahami dirinya se lhingga dia sanggu lp me lngarahkan diri dan dapat be lrtindak wajar 

se lsu lai de lngan tu lntu ltan ke ladaan ke llu larga dan masyarakat. De lngan de lmikian dia dapat 

me lne lntu lkan ke lbahagiaan hidu lpnya (Winke ll & Sri Hastu lti, 2007: 29).  

Be lrdasarkan dari pe lnje llasan diatas dapat disimpu llkan bahwasannya bimbingan 

me lrulpakan su latul prose ls pe lmbe lrian bantu lan yang dilaku lkan ole lh se lorang ahli 

profe lsional dalam bidang bimbingan te lrte lntu l ke lpada individu l se lcara be lrkellanju ltan dan 

siste lmatis, de lngan tu lju lan agar se ltiap individu l dapat me lmahami dirinya dan 

me lnge lmbangkan se lgala pote lnsi positif yang se lsu lai de lngan nilai yang ada dilingku lngan 

sosialnya se lrta me lnge lmbangkan pote lnsi-pote lnsi yang dimilikinya se lndiri se lhingga 

individu l dapat me lne lntu lkan se lndiri jalan hidu lpnya se lcara be lrtanggu lng jawab tanpa 

be lrgantu lng ke lpada orang lain. 

Me lnu lru lt (S. Willis, 2014: 17) bimbingan individu l adalah pe lmbe lrian bantu lan 

kelpada individu l atau l se lkellompok orang dalam me lmbu lat pilihan-pilihan se lcara 

bijaksana dalam me lngadakan pe lnye lsu lain diri te lrhadap tu lntu ltan-tu lntu ltan hidu lp. 

Bantu lan ini be lrsifat psikis (ke ljiwaan) bu lkan pe lrtolongan finansiil, me ldia, dan lain 

se lbaginya, ole lh kare lna itu l de lngan adanya bimbingan individu l ini se lse lorang akhirnya 
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dapat me lngatasi se lndiri masalah yang dihadapinya se lkarang dan me lnjadi le lbih mapan 

u lntu lk me lnghadapi masalah yang akan dihadapinya ke llak dan ini yang me lnjadi tu lju lan 

bimbingan individu l. Jadi, yang me lmbe lrikan bantu lan me lnganggap orang lain mampu l 

me lnu lntu ln dirinya se lndiri me lskipu ln ke lmampu lan itu l mu lngkin haru ls digali dan 

dike lmbangkan me llalu li bimbingan individu l. 

Bimbingan individu l adalah bimbingan u lntu lk me lmbantu l individu l dalam 

me lme lcahkan masalah-masalah pribadi. Yang dimaksu ld dalam masalah pribadi adalah 

masalah hu lbu lngan de lngan se lsama te lman, de lngan dose ln, se lrta staf, pe lrmasalahan sifat 

dan ke lmampu lan diri, pe lnye lsu laian diri de lngan lingku lngan pe lndidikan, de lngan 

masyarakat te lmpat me lre lka tinggal, dan pe lnye lle lsaian konflik (Yu lsu lf, 2006: 282). 

De lngan de lmikian bimbingan individu l me lru lpakan prose ls bimbingan te lrhadap individu l 

gu lna me lmbantu l me lme lcahkan su latu l masalah baik masalah hu lbu lngan antar se lsama 

individu l, re lndahnya ke lmampu lan individu l dalam me lnye lsu laikan diri dilingku lngan 

masyarakat mau lpu ln lingku lngan pe lndidikan, se lrta re lndahnya ke lmampu lan dalam 

me lme lcahkan pe lrmasalahannya. 

Dari be lbe lrapa pe lndapat diatas dapat disimpu llkan bahwa bimbingan individu l 

adalah prose ls bimbingan te lrhadap individu l gu lna me lmbantu l me lme lcahkan su latu l 

masalah baik masalah hu lbu lngan antar se lsama individu l, se lrta re lndahnya ke lmampu lan 

individu l dalam me lnye lsu laikan diri istri ke lpada su lami tu lna ne ltra non bawaan, se lrta 

re lndahnya ke lmampu lan dalam me lme lcahkan pe lrmasalahan. 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Individu 

Adapu ln tu lju lan bimbingan individu l adalah u lntu lk me lmbantu l individu l agar bisa 

me lme lcahkan masalah-masalah pribadinya. Se ldangkan me lnu lrult Damayanti, 2014 

(dalam E lrnawati, 2019: 4) Tulju lan bimbingan individu l diantaranya : 

a. Me lmiliki rasa hormat te lrhadap diri se lndiri, 

b. Dapat me lnge llola stre lss, 

c. Me lmiliki pe lmahaman dan e lkspre lsi pe lrasaan yang se lhat, 

d. Ke lmampu lan u lntu lk me lme lcahkan masalah,  

e. Me lmiliki rasa pe lrcayaan diri, 

f. Me lmiliki me lntal yang se lhat.  

De lngan de lmikian, bimbingan individu l be lrtu lju lan agar klie ln dapat me lmahami 

dan me lnge lndalikan diri me lre lka dalam me lnghadapi masalah pribadi, se lrta be lrke lmbang 

me lnjadi individu l yang mampu l be lrinte lraksi dan be lradaptasi se lcara positif de lngan 
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lingku lngan me lre lka. Singkatnya, bimbingan individu l bisa me lmbantu l individu l dalam 

me lngatasi masalah me lre lka se lndiri dan me lngambil tanggu lng jawab atas pe lrke lmbangan 

pribadi me lre lka. De lngan kata lain bimbingan individu l be lrtu lju lan u lntu lk dapat me lngatasi 

masalahnya se lndiri, me lngambil sikap se lndiri atau l me lme lcahkan masalah se lndiri yang 

me lnyangku lt ke ladaan batinnya se lndiri. 

Me lnu lru lt (Rahmat Se ltiawan, 2020: 6) Fu lngsi bimbingan individu l ditinjau l dari 

manfaat dapat dike llompokkan me lnjadi e lmpat, diantaranya : 

1) Fu lngsi pre lve lntif: yakni me lmbantu l individu l me lnjaga atau l me lnce lgah timbu llnya 

masalah bagi dirinya. 

2) Fu lngsi ku lratif atau l kore lktif: yakni me lmbantu l individu l me lme lcahkan masalah yang 

se ldang dihadapi atau l dialaminya. 

3) Fu lngsi pre lse lrvatif: yakni me lmbantu l individu l me lnjaga agar situ lasi dan kondisi yang 

se lmu lla tidak baik (me lngandu lng masalah) yang te llah me lnjadi baik (te lrpe lcahkan) itu l 

kelmbali me lnjadi tidak baik (me lnimbu llkan masalah ke lmbali). 

4) Fu lngsi de lve llopme lntal atau l pe lnge lmbangan: yakni me lmbantu l individu l me lme llihara 

dan me lnge lmbangkan situ lasi dan kondisi yang te llah baik agar te ltap baik atau l 

me lnjadi le lbih baik, se lhingga tidak me lmu lngkinkannya me lnjadi se lbab mu lncu llnya 

masalah baginya. 

3. Tahap-Tahap Pelaksanaan Bimbingan Individu 

Me lnu lru lt (S. Willis, 2014: 50) dalam pe llaksanaan bimbingan individu l te lrdapat 

be lbe lrapa tahapan dalam pe llaksanaannya, yakni: 

a. Tahap awal  

Adapu ln prose ls yang dilaku lkan pada tahap awal, yakni: 

1) Me lmbangu ln hu lbu lngan de lngan klie ln 

Tahap ini, se lorang pe lmbimbing pe lrlu l me lmbangu ln re llasi de lngan klie ln. 

Fase l ini dise lbu lt se lbagai hu lbu lngan ke lrja atau l hu lbu lngan yang me lmiliki makna. 

Ku lnci u lntu lk kelsu lkse lsan pe llayanan dite lntu lkan ole lh ke lte lrbu lkaan antara 

pe lmbimbing dan klie ln. Ke lte lrbu lkaan klie ln dalam me lngu lngkapkan pe lrasaan, 

harapan, dan isi hati me lre lka telntang masalah ini sangat be lrgantu lng pada se ljau lh 

mana me lre lka pe lrcaya ke lpada pe lmbimbing. Pe lmbimbing haru ls bisa 

me lnu lnju lkkan bahwa me lre lka dapat dipe lrcaya ole lh klie ln, me lnjadi diri se lndiri, 

me lmahami, dan me lnghargai klie ln. Pada tahap ini, konse llor haru ls me lmiliki 
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kelmampu lan u lntu lk te lrlibat aktif de lngan klie ln dalam prose ls be lrlangsu lngnya 

bimbingan individu l. 

2) Me lnde lfinisikan masalah 

Jika pe lmbimbing dan konse lli te llah me lnjalin hu lbu lngan yang ku lat dan 

konse lli te llah aktif te lrlibat, maka kolaborasi antara pe lmbimbing dan konse lli 

dapat dite lru lskan de lngan me lngangkat pe lrmasalahan, ke lkhawatiran, dan situ lasi 

yang dihadapi ole lh konse lli. Telrkadang, konse lli mu lngkin ke lsu llitan dalam 

me lnje llaskan pe lrmasalahannya de lngan je llas, bahkan jika ia hanya me lnyadari 

ge ljala-ge ljala yang dialaminya. Konse lli ju lga mu lngkin tidak me lnyadari pote lnsi 

yang dimilikinya u lntu lk me lngatasi masalah te lrse lbu lt. Tu lgas se lorang 

pe lmbimbing adalah me lmbantu l konse lli me lnggali dan me lnge lmbangkan pote lnsi 

yang dimiliki agar konse lli dapat me lngatasi pe lrmasalahannya. U lntu lk me llakulkan 

ini, konse lli haru ls pe lrtama-tama me lrinci pe lrmasalahannya, dan tu lgas 

pe lmbimbing adalah me lmbantu l dalam prose ls me lnje llaskan masalah yang dialami 

ole lh konse lli te lrse lbu lt. 

3) Me lmbu lat pe lnaksiran dan pe lnjajakan 

Tahap ini me lncaku lp dan me lnciptakan alte lrnatif solu lsi u lntu lk me lngatasi 

masalah de lngan me lnganalisis se lmu la pote lnsi konse lli dan lingku lngannya yang 

te lpat u lntu lk me lngatasi pe lrmasalahannya. 

4) Me lne lgosiasiakan kontrak 

Pe lmbimbing dan konse lli dapat me lngadakan ke lse lpakatan me lnge lnai 

aspe lk-aspe lk se lpe lrti waktu l, te lmpat, tu lgas, tanggu lng jawab, tu lju lan konse lling, 

se lrta kolaborasi de lngan pihak lain yang te lrlibat dalam prose ls bimbingan 

individu l ini. 

b. Tahap pe lrte lngahan 

Be lrdasarkan pe lmahaman awal te lntang masalah konse lli, langkah se llanju ltnya 

adalah be lrfoku ls pada me lndalami masalah yang dihadapi ole lh konse lli, dan 

me lmbe lrikan bantu lan be lrdasarkan pe lnilaian u llang dari apa yang te llah dike ltahu li 

te lntang masalah konse lli. Cavanagh (dalam Supriatna, 2011: 101) me lnye lbu lt fase l ini 

se lbagai tahap tindakan. Me lngkaji u llang masalah konse lli akan me lmbantu l me lre lka 

me lndapatkan pe lmahaman dan alte lrnatif baru l, yang mu lngkin be lrbe lda de lngan 

se lbe llu lmnya. Pe lmahaman ini akan me lndu lkulng pe lngambilan ke lpu ltu lsan dan 

tindakan yang pe lrlu l diambil u lntu lk me lngatasi masalah te lrse lbu lt. De lngan 
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pe lmahaman baru l ini, konse lli akan me lrasakan dorongan u lntu lk me llakulkan 

pe lru lbahan dalam me lngatasi masalahnya.  

Tulju lan dari tahap ini adalah se lbagai be lrikult:  

1) Me lnye llidiki dan me lnggali le lbih dalam masalah, isu l, dan ke lprihatinan klie ln 

dalam me lngatasi pe lrmasalahannya. 

2) Me lmastikan bahwa prose ls bimbingan be lrjalan de lngan baik yang te lrlihat ke ltika 

konse lli aktif te lrlibat dalam layanan bimbingan dan me lrasa bahwa layanan 

te lrse lbu lt dapat me lmbantu l me lre lka me lnge lmbangkan pote lnsi me lre lka dalam 

me lngatasi masalah. 

3) Me lnjalankan bimbingan se lsu lai de lngan kontrak yang te llah dibu lat, se lhingga 

pe llaksanaan bimbingan individu l be lrjalan lancar dan se lsu lai de lngan ke lse lpakatan 

antara pe lmbimbing dan konse lli. 

c. Tahap akhir 

Menurut Cavanagh (dalam Nurihsan, 2012: 95) me lngacu l pada tahap ini 

se lbagai "pe lnye lle lsaian." Pada tahap ini me lncaku lp: 

1) Me lncapai pe lru lbahan sikap dan pe lrilaku l yang me lmadai. 

2) Telrjadi transfe lr pe lmbe llajaran dalam diri klie ln. 

3) Klie ln me lnjadi sadar akan pe lru lbahan yang te lrjadi dalam dirinya me llalu li 

pe llaksanaan pe lrulbahan te lrse lbu lt. 

Be lrdasarkan dari prose ls tahapan bimbingan individu l dapat disimpu llkan 

bahwasannya de lngan pe lnu lru lnan tingkat ke lce lmasan konse lli, yang te lru lngkap se lte llah 

pe lmbimbing me lnanyakan pe lrasaan konse lli. Se llain itu l, te lrjadi pe lru lbahan positif dalam 

pe lrilaku l konse lli, konse lli me lmiliki pandangan yang le lbih positif dalam me lnghadapi 

masalah lain, dan tidak lagi me lnyalahkan orang lain dan bisa me lne lrima ke ladaan yang 

se ldang dialaminya. 

4. Peran Pembimbing dalam Bimbingan Individu 

Pe lran me lru lpakan tindakan yang dilaku lkan ole lh individu l yang me lndu ldu lki su latu l 

posisi dalam konte lks sosial. Ole lh kare lna itu l, individu l yang me lmiliki jabatan khu lsu ls 

me lmiliki ke lmampu lan u lntu lk be lrinte lraksi de lngan orang lain dan me lmbe lrikan wawasan 

de lngan mu ldah. Pe lran me lru lju lk pada posisi yang die lmban ole lh se lorang pe lmbimbing 

atau l konse llor, se lrta bagaimana orang lain me llihat pe lran te lrse lbu lt. Me lnu lru lt (M. Adi 

Setiawan & Heru Nurrochman, 2019: 15), pe lran se lorang pe lmbimbing atau l konse llor 

dapat dije llaskan se lbagai be lrikult: 
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a. Se lbagai mitra bagi klie ln dalam me lnye lle lsaikan masalahnya. Dalam bimbingan, 

pe lmbimbing atau l konse llor me lmbe lrikan ke lse lmpatan ke lpada klie ln u lntu lk se lcara aktif 

me lngu lngkapkan pe lrmasalahan, e lmosi, dan pandangannya. Konse llor ke lmu ldian 

me lre lspons dan me lre lnu lngkan ke lmbali apa yang diu lngkapkan ole lh klie ln. 

b. Se lbagai fasilitator dan re lfle lktor. Istilah "fasilitator" digu lnakan kare lna pe lmbimbing 

atau l konse llor me lmbantu l klie ln me lncapai pe lmahaman diri dan me lndu lku lng klie ln 

dalam prose ls ini. Se llain itu l, konse llor be lrfu lngsi se lbagai re lfle lktor de lngan 

me lngklarifikasi dan me lmantu llkan ke lmbali ke lpada klie ln pe lrasaan dan sikap yang 

mu lngkin die lkspre lsikan te lrhadap konse llor se lbagai re lpre lse lntasi orang lain. 

B. Penyesuaian Diri  

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Me lnu lru lt (Ali & Asrori, 2014: 173), pe lnye lsu laian diri dide lfinisikan se lbagai su latu l 

prose ls yang me lncaku lp re lspon-re lspon me lntal dan pe lrilaku l yang dipe lrju langkan individu l 

agar dapat be lrhasil me lnghadapi ke lbu ltu lhan inte lrnal, ke lte lgangan, fru lstasi, konflik, se lrta 

u lntu lk me lnghasilkan ku lalitas ke lse llarasan antara tu lntu ltan dari dalam diri individu l 

de lngan tu lntu ltan du lnia lu lar atau l lingku lngan te lmpat individu l be lrada. Pe lnye lsu laian diri 

adalah prose ls u lntu lk me lncapai ke lpu lasan diri dan me lngatasi stre ls, konflik, fru lstrasi, se lrta 

masalah de lngan cara-cara yang se lsu lai. Se lse lorang dapat dianggap me lmiliki 

pe lnye lsu laian yang baik jika me lre lka mampu l me lngatasi ke lsu llitan dan masalah de lngan 

cara yang wajar, tanpa me lngorbankan diri me lre lka se lndiri dan nilai-nilai sosial dan 

agama (Fakhriyani, 2019: 12). 

Me lnu lru lt Schne lide lrs (dalam De lsmita, 2016: 192) pe lnye lsu laian diri me lru lpakan 

se lbu lah prose ls yang me llibatkan tanggapan me lntal dan pe lrilaku l, di mana individu l 

be lru lsaha u lntu lk be lrhasil me lnghadapi ke lbu ltu lhan inte lrnal, fru lstrasi, dan konflik, se lrta 

me lncapai tingkat harmoni antara tu lntu ltan inte lrnal ini dan tu lntu ltan yang dibe lrlakulkan 

padanya ole lh du lnia obje lktif di mana dia tinggal. Se lcara prinsip, pe lnye lsu laian diri adalah 

su latul prose ls yang me lncaku lp re lspon me lntal dan pe lrilakul, di mana individu l be lru lpaya 

be lrhasil me lngatasi isu l-isu l inte lrnal, ke lte lgangan, konflik, dan fru lstrasi yang 

dihadapinya, se lhingga me lncapai tingkat ke lse llarasan atau l harmoni antara apa yang ada 

dalam dirinya dan harapan dari lingku lngannya. 

Be lrdasarkan pe lnje llasan diatas bahwasannya pe lnye lsu laian diri dalam pandangan 

psikologi me lmiliki banyak arti, se lpe lrti pe lmu lasan ke lbu ltu lhan, ke lte lrampilan dalam 

me lnangani fru lstasi dan konflik, ke lte lnangan pikiran/jiwa. Be llajar bagaimana be lrgau ll 
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de lngan baik de lngan orang lain dan bagaimana me lnghadapi tu lntu ltan-tu lntu ltan 

pe lke lrjaan, se lpe lrti ke lmampu lan u lntu lk be lradaptasi, ke lmampu lan be lrafe lksi, kelhidu lpan 

yang se limbang, ke lmampu lan u lntu lk me lngambil ke lu lntu lngan dari pe lngalaman, tole lransi 

te lrhadap fru lstrasi, hu lmor, sikap yang tidak e lkstrim, obje lktivitas, dan lain-lain. 

2. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

Pe lnye lsu laian diri me lnu lrult Albe lrlt & E lmmons (dalam Kumalasari, F. & Ahyani 

2012: 23) me lngide lntifikasi e lmpat aspe lk dalam pe lnye lsu laian diri diantaranya se lbagai 

be lriku lt : 

1) Aspe lk se llf knowle ldgel dan sellf insight, yaitu l aspe lk pe lnge ltahu lan diri dan wawasan 

diri yang me llibatkan ke lmampu lan me lnge lnali ke lle lbihan dan ke lku lrangan diri. 

Ke lte lrampilan ini me llibatkan wawasan e lmosional, yaitu l ke lsadaran te lrhadap 

kelle lmahan yang dite lrima de lngan sikap positif te lrhadap ke lle lmahan te lrse lbu lt. 

2) Aspe lk se llf obje lctifity dan se llf acce lptancel, yaitu l aspe lk obje lktivitas diri dan 

pe lne lrimaan diri di mana individu l se lte llah me lnge lnal dirinya be lrsikap re lalistis dan 

me lnu lju l pada pe lne lrimaan diri. 

3) Aspe lk se llf de lvellopme lnt dan sellf control, yaitu l aspe lk pe lnge lmbangan diri dan ke lndali 

diri, yang me lncaku lp pe lnge lndalian diri u lntu lk me lngarahkan, me lngatu lr impu lls, 

pe lmikiran, ke lbiasaan, e lmosi, sikap, dan pe lrilakul se lsu lai. Pe lnge lndalian diri dapat 

me lnge lmbangkan ke lpribadian me lnu lju l ke lde lwasaan, me lmu lngkinkan pe lnanganan 

kelgagalan de lngan ke lde lwasaan. 

4) Aspe lk satisfaction, yaitu l aspe lk kelpu lasan, yang me llibatkan rasa pu las te lrhadap 

se lgala tindakan, me lnganggap se ltiap pe lngalaman se lbagai pe lmbe llajaran, dan 

me lrasakan ke lpu lasan ke ltika kelinginan te lrpe lnu lhi. 

Se ldangkan me lnu lrult Schne lide lrs se lpe lrti yang diku ltip (dalam Ghu lfron & 

Risnawati,  2010: 49), pe lnye lsu laian diri dapat diu lraikan me lnjadi e lmpat aspe lk u ltama 

yaitu l se lbagai be lrikult: 

1) Adaptation, yang me lngacu l pada ke lmampu lan se lse lorang u lntu lk be lradaptasi. Individu l 

yang mampu l be lradaptasi de lngan baik dianggap me lmiliki pe lnye lsu laian diri yang 

baik, yang me lnce lrminkan hu lbu lngan yang me lmu laskan de lngan lingku lngan fisiknya. 

2) Conformity, yang me lnje llaskan bahwa pe lnye lsu laian diri yang baik me lncaku lp 

me lme lnu lhi krite lria sosial dan moral. De lngan kata lain, se lse lorang dianggap me lmiliki 

pe lnye lsu laian diri yang baik jika pe lrilaku l dan tindakannya se lsu lai de lngan norma 

sosial dan nilai-nilai batiniah. 
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3) Maste lry, yang me lngindikasikan bahwa individu l de lngan pe lnye lsu laian diri yang baik 

me lmiliki ke lmampu lan u lntu lk me lre lncanakan dan me lngorganisir re lspons diri. Ini 

be lrarti me lre lka dapat me lnghadapi dan me lnanggapi masalah de lngan e lfisie ln, 

me lnu lnju lkkan kelmampu lan u lntu lk me lnge llola tantangan dan me lre lncanakan tindakan 

yang te lpat. 

4) Individulal Variation, yang me lnu lnju lkkan bahwa ada pe lrbe ldaan individu lal dalam 

pe lrilaku l dan re lspons te lrhadap masalah. Ini me lngaku li ke lragaman dalam cara se ltiap 

individu l me lnanggapi situ lasi dan masalah, dan bahwa pe lnye lsu laian diri tidak be lrsifat 

se lragam, me llainkan dapat be lrvariasi antarindividu l. 

Be lrdasarkan dari pe lndapat yang dike lmu lkakan diatas, dapat disimpu llkan bahwa 

individu l dapat me lnge lmbangkan pe lnye lsu laian diri yang le lbih baik dalam me lnghadapi 

be lrbagai situ lasi dan tantangan dalam ke lhidu lpan se lhari-hari. Adanya variasi individu lal 

ju lga me lnu lnju lkkan bahwa se ltiap individu l me lmiliki cara u lnik dalam me lnanggapi 

masalah, dan pe lmahaman te lrhadap pe lrbe ldaan ini pe lnting dalam me lndu lkulng 

pe lnye lsu laian diri yang optimal. 

3. Faktor-Faktor Penyesuaian Diri 

Pe lnye lsu laian diri me lru lpakan pe lrmasalahan yang sangat kru lsial dalam 

kelhidu lpan manu lsia. Banyak e lle lme ln yang dapat me lme lngaru lhi ke lmampu lan se lse lorang 

dalam me llakulkan pe lnye lsu laian diri. Schinde lr, se lpe lrti yang dise lbu ltkan dalam Risnawita 

dan Gu lifron, me lnge llompokkan faktor-faktor yang me lmpe lngaru lhi pe lnye lsu laian diri 

me lnjadi du la kate lgori u ltama: 

a. Faktor Inte lrnal 

Faktor inte lrnal be lrasal dari dalam diri individu l, me lncaku lp kondisi jasmani, 

psikologis, ke lbu ltulhan, ke lmatangan inte lle lktulal, e lmosional, me lntal, dan motivasi. 

Aspe lk fisik me llibatkan faktor ke ltu lru lnan, ke lse lhatan, be lntu lk tu lbu lh, dan e lle lme ln-

e lle lme ln fisik lainnya. Se lme lntara itu l, pe lrke lmbangan dan ke lmatangan individu l 

me lncaku lp aspe lk inte lle lktulal, sosial, moral, dan e lmosional. Faktor psikologis 

me llibatkan pe lngalaman individu l, fru lstasi, konflik, dan kondisi psikologis dalam 

pe lnye lsu laian diri. 

b. Faktor E lkste lrnal 

Faktor e lkste lrnal be lrasal dari lingku lngan se lkitar individu l, se lpe lrti ru lmah, 

kos-kosan, se lkolah, dan masyarakat. Lingku lngan te lmpat tinggal, bu ldaya, adat, 
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istiadat, dan agama ju lga me lnjadi su lmbe lr faktor e lkste lrnal yang me lme lngaru lhi 

pe lnye lsu laian diri (Ghu lfron, 2010: 55). 

Me lnu lru lt (De lsmita, 2016 : 43), pe lnye lsu laian diri dipe lngaru lhi ole lh faktor-faktor 

yang dapat dike llompokkan ke l dalam du la kate lgori, yakni psikoge lnik dan 

sosiopsikoge lnik. 

a. Konte lks psikoge lne ltik, pe lnye lsu laian diri individu l banyak dipe lngaru lhi ole lh se ljarah 

kelhidu lpan sosial di lingku lp ke lcil atau l te lrde lkatnya, se lpe lrti hu lbu lngan orang tu la dan 

anak, iklim inte lle lktu lal ke llu larga, dan kondisi e lmosional ke llu larga. 

b. Konte lks sosiopsikoge lne ltik, pe lnye lsu laian diri individu l dipe lngaru lhi ole lh lingkulngan 

sosial yang dihu lni dan ke lte lrlibatannya di dalamnya, se lpe lrti hu lbu lngan gu lrul-siswa, 

hu lbu lngan atasan-bawahan, se lrta kondisi inte lle lktu lal organisasi atau l le lmbaga. 

Me lnu lru lt (Hu lrlock, 1999: 237) Hulrlock be lrbe lndapat bahwa faktor yang 

me lmpe lngaru lhi pe lnye lsu laian diri dipe lngaru lhi ole lh e lmpat faktor u ltama yaitu l lingku lngan 

te lmpat se lse lorang tu lmbu lh, motivasi u lntu lk be llajar pe lnye lsu laian diri dan sosial, se lrta 

bimbingan dan bantu lan se llama prose ls pe lnye lsu laian diri. 

4. Karakteristik Penyesuaian Diri 

Individu l yang be lrhasil me lnye lsu laikan diri se lcara positif me lmiliki be lbe lrapa 

karaktelristik (Mahmu ldi and Su lroso, 2014: 185), se lpe lrti: 

a. Tidak me lnu lnju lkkan tanda-tanda ke lte lgangan e lmosional yang be lrle lbihan. 

b. Tidak me lnu lnju lkkan adanya fru lstasi pribadi. 

c. Mampu l me lmbu lat ke lpu ltu lsan yang be lrdasarkan pe lrtimbangan rasional. 

d. Mampu l be llajar dari pe lngalaman. 

e. Be lrsikap re lalistis dan obje lktif. 

Se lme lntara individu l yang me lngalami pe lnye lsu laian diri yang bu lru lk ce lnde lru lng 

me lnu lnju lkkan re laksi be lriku lt: 

1) Re laksi be lrtahan, yaitu l re laksi individu l yang be lru lsaha me lmpe lrtahankan dirinya 

se lolah-olah tidak se ldang me lnghadapi ke lgagalan dan be lru lsaha me lnu lnju lkkan bahwa 

dirinya tidak me lnghadapi ke lgagalan. 

2) Re laksi me lnye lrang, yaitu l relaksi individu l yang me lnu lnju lkkan pe lrilakul yang be lrsifat 

me lnye lrang, agre lsif atau l konfrontasi u lntu lk me lnu ltu lpi ke lkulrangan atau l ke lgagalan. 

3) Re laksi me llarikan diri, yaitu l re laksi individu l yang akan me llarikan diri dan me lncoba 

me lnghindari situ lasi yang me lnimbu llkan konflik atau l ke lgagalan. 
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C. Tunanetra 

1. Pengertian Tunanetra 

Tulnane ltra me lrulpakan se lbu ltan u lntu lk individu l yang me lmiliki ganggu lan atau l 

kellainan dalam fu lngsi pe lnglihatan yang dike llompokkan dalam kate lgori ru lsak 

pe lnglihatan se lcara total dan le lmah pe lnglihatan (Rachman, 2017: 107). Se lcara e ltimologi 

kata tu lnane ltra be lrasal dari tu lna yang be lrarti ru lsak dan ne ltra be lrarti mata atau l 

pe lnglihatan. Me lnu lru lt (Yu lwono, I. & Mirnawati, 2021: 31) tu lnane ltra me lrulpakan 

individu l yang indra pe lnglihatannya ru lsak dan me lngalami ke lte lrbatasan pe lnglihatan. 

Tulnane ltra adalah orang yang me lngalami ganggu lan pe lnglihatan, te lrmasu lk bu lta total dan 

pe lnglihatan yang bu lru lk low vision (ku lrang waspada) (Siahan e lt al., 2020: 190). 

Tulnane ltra me lnggu lnakan alat bantu l tongkat khu lsu ls, se lhingga akibat hilang dan 

kulrangnya fu lngsi indra pe lnglihatannya maka tu lnante lra be lru lsaha me lmaksimalkan 

fu lngsi indra-indra se lpe lrti halnya, indra pe lraba, indra pe lnciu lman, indra pe lnde lngar, dan 

lain se lbagainya. 

Be lrdasarkan dari pe lndapat diatas, tu lnane ltra dapat diartikan se lse lorang yang 

me lmiliki hambatan atau l ganggu lan pe lnglihatan dan me lre lka be lru lsaha me lmaksimalkan 

fu lngsi dari indra-indranya dan me lnggu lnakan alat bantu l ulntu lk tongkat khu lsu ls. 

Ke lte lrbatasan dalam pe lnglihatan pada individu l tu lnane ltra te lntu l me lnghambat ke lgiatan 

se lhari-hari yang dapat me lmu lncu llkan pe lrasaan re lndah diri, tidak pe lrcaya diri se lrta 

pe lrilaku l me lnarik diri dalam lingku lngan sosialnya. Su ldu lt pandang masyarakat dalam 

me lnyikapi individu l de lngan ke lte lrbatasan be lrbe lda de lngan me lnyikapi individu l yang 

normal. Masyarakat me llihat ke lte lrbatasan se lbagai se lsu latu l yang ne lgatif. Ke ltrbatasan 

te lrse lbu lt bisa me lmpe lngaru lhi ke lgagalan me lre lka ulntu lk me lnye lsu laikan diri de lngan 

keladaan u lmu lm, se lrta hambatan-hambatan be lrkali-kali se lmakin parah de lngan adanya 

pandangan pe lsimis masyarakat se lte lmpat te lrhadap pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra. 

2. Klasifikasi Tunanetra 

Pe lrse lpsi masyarakat te lrhadap individu l pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra yang 

me lmpu lnyai masalah pe lnge llihatan se lcara total dise lbu lt de lngan bu lta total. Me lnu lrult 

(Pratiwi & Mu lrtiningsih, 2016: 19), krite lria pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra itu l dapat 

di klasifikasikan be lrdasarkan e lmpat hal Me lnu lru lt Dire lktorat PK dan PLK Dikme ln 

se lbagai be lrikult : 

a. Klasifikasi be lrdasarkan ke lmampu lan daya pe lnge llihatan.  
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Klasifikasi be lrdasarkan ke lmampu lan daya pe lnglihatan te lrdiri dari tu lnane ltra 

bu lta total (blindne lss), rabu ln se lbagian (partially aighte ldnelss), dan rabu ln ringan 

(Low Vision). Dari klasifikasi te lrse lbu lt bahwasannya tu lnane ltra bu lta total (Blind) 

adalah tu lnane ltra yang tidak bisa me llihat sama se lkali dan me lnggu lnakan hu lrulf 

braille l (hu lru lf timbu ll) ke ltika me lmbaca. Tulnane ltra rabu ln se lbagian (partially 

aighteldnelss) masih me lmiliki se lbagian ke lmampu lan pe lnge llihatan te ltapi tidak se lcara 

kelse llu lru lhan dan ke ltika me lmbaca dapat me lnggu lnakan tu llisan yang te lbal dan timbu ll, 

se lme lntara tu lnane ltra rabu ln ringan (Low Vision) dapat me llihat cahaya dan lambaian 

tangan dalam jarak se lkitar e lnam me lte lr, mampu l me lnjalankan tu lgas normal, dan 

be lrpartisipasi dalam ke lgiatan pe lmbe llajaran dan lain se lbagainya.  

b. Klasifikasi be lrdasarkan waktu l te lrjadinya ke ltu lnane ltraan 

Klasifikasi ini me lncaku lp lima kate lgori, diantaranya yaitu l: 

1) Tulnane ltra se ljak lahir, yang dapat dise lbabkan ole lh kondisi se llama masih dalam 

kandu lngan. 

2) Se lsu lai de lngan klasifikasi ini, tu lnane ltra pada tahap awal pe lrkelmbangan atau l 

se lte llah masa re lmaja se lhingga me lmiliki ke lce lnde lru lngan yang me lnu lnju lkkan pola 

visu lal, me lskipu ln tidak be lgitu l ku lat atau l mu ldah diiku lti. 

3) Tulnane ltra pada u lsia se lkolah atau l re lmaja, di mana me lrelka su ldah me lmiliki 

pe lngalaman visu lal pe lnglihatan dalam artian su ldah me lnge lnal lingku lngan 

de lngan kondisi mata yang normal se lhingga dapat me lmpe lngaru lhi ke lpribadian 

dan psikologi me lrelka, de lngan ganggu lan pe lnglihatannya. 

4) Bu lta pada u lsia de lwasa, yang ce lnde lru lng le lbih mu ldah be lradaptasi de lngan 

lingku lngan kare lna ke lsadaran diri yang le lbih matang u lntu lk dapat be lrkelmbang 

de lngan baik. 

5) Orang bu lta di u lsia tu la, yang mu lngkin le lbih re lntan te lrhadap pe lnyakit dan dapat 

me lnghambat aktivitas me lre lka. 

c. Klasifikasi be lrdasarkan pe lme lkrisaan klinis 

Klasifikasi ini te lrdiri dari du la ke llompok, diantaranya tu lnane ltra de lngan 

tingkat ke ltajaman pe lnglihatan yang se ldikit di atas 20/200 atau l yang me lmiliki 

kondisi te lrkait pe lnglihatan yang se ldikit di atas 200, dan tu lnane ltra de lngan ke ltajaman 

pe lnglihatan antara 20/70 dan 20/200, yang mu lngkin dapat me lngalami pe lrbaikan 

fu lngsional le lbih lanju lt. 

d. Klasifikasi be lrdasarkan ke llainan pada mata 
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Klasifikasi ini dapat dikate lgorikan me lnjadi tiga je lnis, yakni Myopia atau l 

kelsu llitan me llihat obje lk yang be lrada di atas, yang di mana su lbje lk dapat 

me lnggu lnakan le lnsa pe lnglihatan ne lgatif se lbagai bantu lan, Hype lropia atau l ke lsu llitan 

me llihat obje lk dari jarak jau lh, yang di mana de lngan me lnggu lnakan le lnsa silinde lr 

de lngan kore lksi ne lgatif me lru lpakan pilihan te lrbaik, Astigmatisme l ju lga dike lnal 

se lbagai ganggu lan pe lnglihatan, adalah kondisi di mana me llihat de lngan je llas 

me lnjadi su llit kare lna ada se lsu latu l yang tidak dipe lrbaiki de lngan be lnar pada mata dan 

kacamata yang paling e lfe lktif u lntu lk pasie ln ini adalah yang me lmiliki le lnsa silindris. 

Disabilitas tu lnane ltra dapat diklasifikasikan me lnjadi tiga bagian diantaranya, 

yaitu l : 

1) Tulnane ltra ringan (de lfe lctive l vision low vision), me lru lju lk kelpada tu lnane ltra yang 

masih me lmiliki se lbagian rasa pe lnglihatan de lngan tingkat pe lne lrimaan rangsang 

cahaya di atas 6/21 atau l hanya mampu l me lmbaca he ladline l di koran. Individu l de lngan 

Low Vision masih dapat me lnggu lnakan sisa pe lnglihatan me lre lka dalam be lraktivitas 

se lhari-hari (Yu lwono & Mirnawati 2021: 32). 

2) Tulnane ltra se lte lngah be lrat (partially sighte ld), me lnggambarkan individu l yang 

me lngalami ke lhilangan se lbagian daya pe lnglihatan namu ln dapat me lngiku lti 

pe lndidikan biasa atau l me lmbaca tu llisan te lbal de lngan bantu lan kaca pe lmbe lsar 

(Hae lru ll & HL, 2021: 33). 

3) Tulnane ltra be lrat (totally blind), me lru lju lk kelpada tu lnante lra yang tidak me lmiliki 

kelmampu lan me llihat sama se lkali, di mana se lgalanya te lrlihat ge llap dan tidak dapat 

me lmbe ldakan antara siang dan malam (Hidayat & Su lwandi, 2013: 9). 

3. Faktor-Faktor Penyebab Tunanetra 

Me lnu lru lt (Somantri, 2012: 99), ada du la faktor yang me lnye lbabkan 

keltu lnane ltraan, diantaranya yaitu l : 

a. Faktor inte lrnal 

Faktor inte lrnal me lru lpakan faktor yang te lrjadi pada saat bayi masih dalam 

kandu lngan. Hal te lrse lbu lt me lmiliki ke lmu lngkinan kare lna factor inte lrnal saat 

kelhamilan me llibatkan u lnsu lr ge lne ltika, sifat ke ltu lrulnan, ke lku lrangan gizi, ke lracu lnan 

obat, kondisi psikis yang ku lrang baik pada ibu l dan se lbagainya. 

b. Faktor e lkste lrnal 
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Faktor e lkste lrnal me lru lpakan faktor yang te lrjadi pada saat atau l se lsu ldah bayi 

dilahirkan. Se lpe lrti halnya te lrke lna pe lnyakit syphalis yang me lmpe lngaru lhi mata bayi 

pada saat dilahirkan, infe lksi viru ls trachoma, ke lce llakaan, pe lngaru lh alat me ldis yang 

bisa me lru lsak syste lm syaraf bayi. Faktor ini ju lga me llibatkan su lhu l tu lbu lh yang te lrlalu l 

tinggi, te lrke lna racu ln, atau l pe lradangan mata yang dise lbabkan pe lnyakit, bakte lri, 

atau lpu ln viru ls. 

Se lme lntara me lnu lru lt Hidayat dalam pe lne llitian (Dwi Se lptiani, 2022: 27), jika 

dilihat be lrdasarkan waktu l te lrjadinya ke ltu lnane ltraan bisa te lrjadi se lbe llu lm lahir dan 

se lte llah lahir, diantaranya se lpe lrti : 

a. Se lbe llu lm lahir atau l dalam kandu lngan, ke ltu lnante lraan se lbe llulm lahir atau l dalam 

kandu lngan se lpe lrti pe lrkawinan se ldarah, pe lnyakit se lpe lrti diabe lte ls atau l ru lbe llla, se lrta 

kelku lrangan asu lpan vitamin.  

b. Se lte llah ke llahiran, kondisi se lpe lrti paparan zat be lrbahaya, ke lce llakaan, ataul pe lnyakit 

se lpe lrti diabe lte ls ju lga dapat me lnye lbabkan ke ltu lnane ltraan. 

Be lrdasarkan pe lnje llasan di atas maka ke ltu lnane ltraan dapat dise lbabkan ole lh du la 

faktor yakni, faktor inte lrnal (faktor yang dise lbabkan saat dalam kandu lng) dan faktor 

e lkste lrnal (faktor yang dise lbabkan pada saat se lte llah lahir atau l faktor dari lu lar. 

D. Urgensi Bimbingan Individu dalam Penyesuaiaan Diri Istri Kepada Suami Tunanetra 

Non Bawaan 

Bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non 

bawaan me lmiliki u lrge lnsi pada situ lasi pe lmahaman dan pe lnge lmbangan u lntu lk me lnangani 

pe lrmasalahan pe lnye lsu laian diri se lorang istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan. 

Bimbingan individu l ini me lmiliki u lrge lnsi dalam me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri istri me llalu li 

pe lnde lkatan be lntu lk layanan inte lrve lnsi yang dapat dibe lrikan de lngan cara be lrce lrita, sharing-

sharing langsu lng ke lpada pe lngu lru ls Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang.  

Bimbingan individu l me lru lpakan prose ls bimbingan te lrhadap individu l gu lna 

me lmbantu l me lme lcahkan su latu l masalah baik masalah hu lbu lngan antar se lsama individu l, 

re lndahnya ke lmampu lan individu l dalam me lnye lsu laikan diri dilingku lngan masyarakat 

mau lpu ln lingku lngan pe lndidikan, se lrta re lndahnya ke lmampu lan dalam me lme lcahkan 

pe lrmasalahannya. Me llalu li bimbingan individu l yang me lndu lkulng dan me lmbe lrikan 

pe lmahaman yang baik, me lre lka dapat me lrasa bisa me lnye lsu laikan diri dalam me lnjalani 

kelhidu lpan se lhari-hari dan me lnghadapi be lrbagai situ lasi dan kondisi. 
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Se lorang istri yang be lrhasil me lngatasi tantangan dan mampu l me lnye lsu laikan diri 

de lngan su laminya yang notabe lnya se lbagai pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra dapat me lnjadi 

su lmbe lr inspirasi bagi orang lain yang me lngalami kondisi se lrulpa, se lhingga bisa 

me lnciptakan lingku lngan yang me lmbangu ln se lmangat pe lrsau ldaraan dalam komu lnitas. 

Me llalu li bimbingan individu l ini me lmpu lnyai su latul pe lran yang sangat pe lnting kare lna 

se lorang istri bisa me llakulkan pe lnye lsu laian diri ke lpada su laminya se lhingga bisa me lmbantu l 

su lami tu lnane ltra non bawaan u lntu lk te ltap aktif dalam masyarakat se lhingga ke lte lrbatasan 

yang dialami ole lh individu l pe lnyandang tu lnane ltra dalam me llakulkan ke lgiatan se lhari-hari 

akan me lnimbu llkan pe lrbe ldaan dalam fu lngsi ke llu larga se lrta adanya pe lran tanggu lng jawab 

yang le lbih be lsar u lntu lk individu l yang lain se lbagai pasangannya khu lsu lsnya apabila su lami 

me lrulpakan pe lnyandang tu lnane ltra. 

Bimbingan individu l dan bimbingan pe lnyu llu lhan Islam be lrpe lran dalam me lnjaga dan 

me lrawat tradisi dan ide lntitas Islam dite lngah aru ls globalisasi dan mode lrnisasi. Dalam 

pe lrspe lktif ilmu l dakwah u lpaya bimbingan me lnjadi salah satu l u lrge lnsi dalam dakwah, kare lna 

pada dasarnya dakwah me lmbe lrikan pe lrtolongan dan me lngajak pada ke lbaikan. Bimbingan 

individu l me lru lpakan salah satu l imple lme lntasi dalam dakwah Bil-al irsyad yaitu l prose ls 

me lnye lru l u lmat manu lsia yaitu l istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan. Bimbingan 

individu l me lrulpakan salah satu l imple lme lntasi dari dakwah bil hal. Dakwah bil hal adalah 

dakwah yang dilaksanakan de lngan me lnggu lnakan pe lrbu latan atau l te lladan se lbagai pe lsannya 

(Su lhandang, 2013: 98). Bimbingan individu l te lrmasu lk dalam ke lgiatan dakwah yakni 

te lrdapat da’i dan mad’u l, adapu ln pe lmbimbing individu l se lbagai da’i dan para istri se lbagai 

mad’ul. Bimbingan individu l ini diharapkan dapat digu lnakan dalam me lmbe lntu lk 

pe lnye lsu laian diri istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan de lngan pe lmbe lntu lkan 

karaktelr se lrta me lngkaitkan de lngan akidah dan nilai-nilai ke lislaman. 

Bimbingan individu l pe lrlu l disampaikan ole lh pe lmbimbing yang te lrlatih yang 

me lmiliki pe lmahaman me lndalam te lntang prose ls bimbingan individu l. Be lrdasarkan u lraian 

diatas maka pe lnye lsu laian diri pada pasangan yang me lmiliki su lami tu lna ne ltra non bawaan 

be lrtu lju lan u lntu lk dapat me lningkatkan dan me lnge lmbangkan pe lnilaian positif te lrhadap 

pasangannya me lskipu ln me lmiliki ke lte lrbatasan fisik dan ju lga mampu l me lmbe lrikan dampak 

positif bagi pe lnyandang disabilitas u lntu lk me llakulkan se lsu latu l yang dipe lrintahkan ole lh Allah 

SWT u lntu lk me lnjalankan ke lhidu lpan se lcara damai dan se ljahte lra. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN PAPARAN DATA 

A. Profil Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang 

1. Sejarah Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang  

Be lrdirinya ITMI me lmiliki se ljarah yang panjang. Dimu llainya dari Pe lrsatu lan 

Pe lmu lda Islam Tu lnane ltra didirikan pada tahu ln 1967 di Bandu lng dan be lrpe lran dalam 

me lne ltapkan akidah se lrta me lme llihara iman dan me lnce lgah ke lmu lrtadan di kalangan 

tu lnane ltra. KH. Aan Ju lhana, HR. Rasyikin, Janu lar Dadang Rasyikin, dan DR. H. Ahmad 

Basri NS me lrulpakan be lbe lrapa tokoh awal pe lndiri. Pada saat yang sama, Himpu lnan 

Tulnane ltra Islam didirikan di Yogyakarta ole lh Mu lslim tu lnane ltra (HITMI). Pe lndirinya 

adalah Mu lhammad Najmu ldin, Imam Syafi, dan Su lbiyanto. Ke ldu la organisasi te lrse lbu lt 

be lrgabu lng me lmbe lntu lk Himpu lnan Tu lnane ltra Islam di Se lmarang pada tahu ln 1982 

(HTI). Pe lrke lmbangan se llanju ltnya HTI be lru lbah nama me lnjadi Yayasan Himpu lnan 

Tulnane ltra Islam dan mu llai be lrprose ls hanya di Yogyakarta (YHTI). Masyarakat di 

Indone lsia didorong u lntu lk be lrpartisipasi dan be lkelrja se lsu lai de lngan tu lju lan dan ide lologi 

politiknya masing-masing. Tu lnane ltra mu lslim didorong u lntu lk me lmpe lrju langkan te lmpat 

me lre lka dalam masyarakat dan u lntu lk me lme lnu lhi pote lnsi me lre lka se lsu lai de lngan 

kelyakinan agama dan syariat Islam. 

Ke llompok Mu lslim Tu lnane ltra di Bandu lng yang dipimpin ole lh Yu lrisman, Ade l 

Dau ld, Aidin, Yayat Ru lkhiyat, Mu lhamad He lrianto Nu lhu lng, dan Yu ldi Yu lsfar yakin 

bahwa pe lrju langan ke larah ini dapat dicapai dalam satu l landasan yang kokoh dite lngah 

re lformasi elu lrofia (pe lrsau ldaraan dan pe lrsahabatan Islam). Ke lmu ldian mu lsyawarah yang 

dike lnal de lngan naman Mu lyawarah Nasional Tulnane ltra Islam (MU lNASTI) yang 

dise lle lnggarakan ole lh Yayasan Pe lrhimpu lnan Tu lnane ltra Islam Bandu lng, pada tanggal 

23-25 Mu lharram 1420 H ataul 9-11 Me li 1999 M. yang dilaku lkan se lcara langsu lng di 

Le lmbang Kabu lpate ln Bandu lng Barat. Ke lgiatan te lrse lbu lt diiku lti ole lh 120 pe lrwakilan 

dari 8 provinsi di Indone lsia (DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Te lngah, DI Yogyakarta, 

Jawa Timu lr, Riau l, Kalimantan Timu lr, dan Su llawe lsi Se llatan). Ke lmu ldian dalam su lasa 

yang dinamis, de lmokratis dan ke lke llulargaan yang dilandasi de lngan se lmangat U lkhu lwah 

Islamiyah, MU lNASTI me lndirikan se lbu lah Organisasi Ikatan Tulnane ltra Mu lslim 

Indone lsia (ITMI). 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia (ITMI) me lru lpakan organisasi masa 

tu lnane ltra mu lslim yang be lrje lnjang dari tingkat nasional sampai ke l dae lrah. Se lcara 
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ge lografis Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Kota Se lmarang be lralamat di Jl. Pe ldu lru lngan Telngah 

IVA No.6 RT. 04 RW. 1 Pe ldu lrulngan Se lmarang Kode l pos 50192. Visi u ltama adalah 

“izu llislam walmu lslimin walmakfu lfin” (ke lmu lliaan Islam, ke lmu llian kau lm mu lslimin dan 

kelmu lliaan kau lm tu lnane ltra), dalam u lpaya me lwu lju ldkan visi u ltama Ikatan Tulnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang me lnitik be lratkan pe lrju langannya pada u lpaya 

me lningkatkan taraf hidu lp dan ke lse ljahte lraan para anggota (Su lmbe lr data: Dokulme lntasi 

Se ljarah singkat Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang). 

2. Visi dan Misi Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang 

Ke lgiatan yang dijalankan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang be lrpacu l pada visi dan misi yaitu l: 

Visi: 

“izu llislam walmu lslimin walmakfu lfin” (ke lmu lliaan islam, ke lmu llian kau lm mu lslimin dan 

kelmu lliaan kau lm tu lnane ltra). 

Misi:  

a. Me lne lgakkan syariat Islam. 

b. Me lmpe lrkulat dakwah, u lkhu lwah dan jam’iyah se lhingga te lrcapai ke lmu lliaan Agama 

Islam tu lnane ltra mu lslim dan u lmat Islam. 

c. Me lnjalin u lkhu lwah Islamiah de lngan be lrbagai pihak be lrlandaskan Al-Qu lr’an dan 

As-Su lnnah. 

d. Me lningkatkan ku lalitas tu lnane ltra mu lslim Indone lsia. 

e. Me lningkatkan pe lran se lrta aktif tu lnane ltra mu lslim Indone lsia dalam se lgala aspe lk 

kelhidu lpan dan pe lnghidu lpan.  

3. Struktur Organisasi Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang 

Adapu ln stru lktu lr pe lne ltapan pe lrsonalia pe lngu lruls dae lrah Ikatan Tulnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang: 

NO NAMA JABATAN 

1. H. Zainal Abidin PE lTIR. S.Pd, S.H, Pe lmbina 

2. Izu ldin Ke ltu la De lwan Su lro 

3. Nu lkman Se lkre ltaris De lwan Su lro 

4. Sandiman Anggota De lwan Su lro 

5. Kasmu l Anggota De lwan Su lro 

6. Andhi Se ltiyono, S.Sos Ke ltu la Pe lngu lru ls Dae lrah 
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7. Jamu ln Se lkre ltaris I 

8. Nu lryati Se lkre ltaris II 

9. Winnarni Be lndahara I 

10. Su lradi Be lndahara II 

11. Amri Hu lmas 

12. Abdu ll Manan Ke ltu la Bidang Pe lndidikan  dan Dakwah 

13. Sopyan Biro Pe lndidikan dan Dakwah 

14. Maktu lm Ke ltu la Ke lse ljahte lraan Sosial 

15. Yu llianto Biro Ke lse ljahte lraan Sosial 

Tabe ll 1. Strulktulr Ke lpe lngulrulsan Ikatan Tu lnaneltra Mulslim Indone lsia Kota Se lmarang 

(Su lmbe lr data: Doku lme lntasi Stru lktu lr Ke lpe lngu lru lsan Ikatatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

Kota Se lmarang). 

4. Kegiatan yang dilakukan oleh Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota 

Semarang 

Be lbe lrapa ke lgiatan yang dilaku lkan ole lh Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

Kota Se lmarang, diantaranya: 

a. Rapat ke lrja pe lngu lru ls Pimpinan Dae lrah Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang, program ke lgiatan ini be lrtu lju lan u lntu lk e lvalu lasi pe llaksanaan program 

kelrja, me lne ltapkan skala prioritas program ke lrja, me lne ltapkan ke lbijakan pe lngu lru ls 

se lsu lai de lngan situ lasi dan kondisi se lrta dinamika yang be lrke lmbang pada saat itu l, 

se lhingga te lrjalinnya u lkhu lwah yang se lmakin kokoh diantara pe lngu lru ls wilayah dan 

te lrlaksanaya program ke lrja se lcara baik te lrstu lktu lr dan te lre lncana. 

b. Pe lngajian ru ltin bu llanan Pimpinan Dae lrah Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang, program ke lgiatan ini be lrtu lju lan u lntu lk me lningkatkan ke limanan dan 

keltaqwaan bagi se llu lrulh anggota dan me lmpe lrkaya ilmu l dan khasanah ke lislaman 

bagi se llu lru lh anggota se lrta me lmpe lre lrat tali silatu lrahim bagi se llu lru lh anggota 

Pe lngu lru ls Dae lrah Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

c. Pe llatihan Baca Tu llis Al-Qu lr’an Braille l, program ke lgiatan ini be lrtu lju lan u lntu lk 

me lningkatkan kapasitas me lnu llis dan me lmbaca AL-Qu lr’an Braille l se lrta 

me lnimkatkan pe lmahaman arti dan tafsir dalam Al-Qu lr’an Braille l bagi se llu lru lh 

anggota Pe lngu lru ls Dae lrah Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

d. Pe llatihan lanju ltan pijat Aku lpre lsu lr, program ke lgiatan ini be lrtu lju lan ulntu lk 

me lningkatkan kapasitas ilmu l Aku lpre lsu lr dan me lmpe lrdalam ilmu l pe lngobatan 
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khu lsu lsnya me ltode l pijat se lrta de lngan harapan pe lmijat tu lnane ltra me lmpe lrdalam ilmu l 

pe lngobatan (Su lmbe lr data: Doku lme lntasi Program Ke lgiatan Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang). 

B. Kondisi Penyesuaian Diri Istri Kepada Suami Tunanetra Non Bawaan di Ikatan 

Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang 

Kondisi pe lnye lsu laian diri Istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, pe lrlu l dipahami bahwa tantangan yang 

dihadapi ole lh individu l yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan akan me lngalami 

pe lrbe ldaan se lhingga pe lrlu l me llaku lkan pe lnye lsu laian diri ke lmbali de lngan pasangannya. 

Dalam konte lks ini, pe lnye lsu laian diri me lnjadi ke ladaan atau l situ lasi yang me lmpe lngaru lhi 

kelte lrlibatan me lrelka dalam ke lgiatan bimbingan individu l di Ikatan Tulnanae ltra Mu lslim 

Indone lsia Kota Se lmarang. Bidang pe lndidikan dan dakwah yang didalamnya te lrdapat 

bimbingan individu l me lnjadi langkah awal u lntu lk me lmbangu ln pe lnye lsu laian diri me lre lka. 

Organisasi Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia ini me lnjadi fondasi u lntu lk me lmpe lrku lat rasa 

pe lnye lsu laian diri para istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan, de lngan du lku lngan dari 

lingku lngan komu lnitas/organisasi, ole lh kare lna itu l pe lrlu l adanya pe lnde lkatan yang inklu lsif 

u lntu lk me lnciptakan harapan yang bisa me lndu lkulng pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian diri para 

istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia 

Kota Se lmarang. 

Pe lnye lsu laian diri se lse lorang dapat dilihat dari be lbe lrapa aspe lk, yaitu l aspe lk 

pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri, aspe lk obje lktivitas diri dan pe lne lrimaan diri, aspe lk 

pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri aspe lk kelpu lasan. Pada pe lne llitian ini te lrdapat tiga 

informan istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan. Be lrdasarkan klasifikasi 

tu lnane ltra maka se lcara otomatis be lrvariasi pu lla kondisi pe lnye lsu laian diri me lre lka, ole lh 

karelna itu l bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non 

bawaan di Ikatan tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia me lnjadi me lnarik u lntu lk dikaji gu lna 

me lndapatkan informasi-informasi baru l dari be lrbagai su ldu lt pandang informan. Gambaran 

kondisi pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia be lrdasarkan aspe lk-aspe lk pe lnye lsu laian diri, se lbagai be lriku lt: 

1. Aspe lk pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri 

Aspe lk pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri me lrulpakan ke lmampu lan me lnge lnali 

kelle lbihan dan ke lku lrangan diri. Be lbe lrapa individu l yang be lrgabu lng di Ikatan Tulnane ltra 
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Mu lslim Indoe lnsia Kota Se lmarang masih banyak yang be llu lm bisa me lnye lsu laikan diri 

dari ke lyakinannya se lndiri. Pe lnye lsu laian diri se lse lorang dapat dilihat dari aspe lk 

pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri. Pada pe lne llitian ini, pe lne lliti me lndapat data te lrkait 

inspirasi dan motivasi u lntu lk te ltap yakin de lngan su laminya. Adapu ln pe lrnyataannya 

dalam aspe lk pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri N se lbagai be lriku lt: 

“Te lrkadang saya celmas tidak bisa melmahami kondisi sulami saya, apalagi 

delngan kondisi su lami saya yang tu lnaneltra, rasanya saya ingin me lngellu lh 

te lrhadap nasib yang melnimpa pada kellu larga saya mba. Tapi saya belrulsaha 

u lntulk be lrtahan delngan sulami saya sampai saat ini ya me lskipu ln bellu lm te lrlau l 

bisa me lnyelsu laikan diri, masih be lrprosels ya”. (Wawancara de lngan N pada 21 

Janu lari 2024) 

Dari pe lrnyataan N di atas dapat pe lne lliti simpu llkan bahwa dirinya masih me lrasa 

ce lmas dan me lnge llu lh de lngan kondisi su laminya, akan te ltapi se lcara pe lrlahan N me lncoba 

me lnye lsu laikan diri de lngan kondisi/ke ladaan su laminya. Ke lmu ldian IS me lnambahkan 

pe lrnyataannya, se lbagaimana pe lngaku lannya se lbagai be lriku lt: 

“yah walau lpu ln dullu l saya masih selring me lngellu lh delngan keladaan/kondisis 

su lami saya ya mbak. Ke lmu ldian wawasan dari orang tula saya yang melnjadikan 

saya taul bagaimana adab delngan sulami. Itu l me lnjadi pondasi awal saya 

belrbakti ke lpada sulami. Kare lna pada dasarnya cinta itul tidak me lmandang 

apapuln mbak saling me lnelrima ke lkulrangan dari pasangan”. (Wawancara 

de lngan IS pada 21 Janu lari 2024) 

Dari pe lngaku lan IS di atas dapat pe lnu llis simpu llkan bahwa informan yang se lring 

me lnge llu lh de lngan ke ladaannya, tapi pe lnye lsu laian dirinya mu llai te lrbe lntu lk dari wawasan 

dirinya yang su ldah diajarkan ole lh ke ldu la orang tu lanya, se lhingga IS su ldah me lnge ltahu li 

pe lnge ltahu lan dan wawasan yang haru ls dike lmbangkan. Se lnada de lngan yang 

disampaikan L, se lbagai be lrikult: 

“Motivasi saya adalah anak-anak saya mbak, bahwasannya saya sadar kalau l 

anak-anak saya masih melmbultu lhkan kasih sayang dari keldula orang tulanya, 

dari situ l saya kelmbali selmangat ulntu lk melnjalani ke lhidulpan saya ulntulk bisa 

belrsyu lkulr dan me lne lrima ke ladaan rulmah tangga saya yang selkarang, yah 

me lskipuln masih tahap prosels”. (Wawancara de lngan L pada 23 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil wawancara di atas dapat pe lnu llis simpu llkan bahwa aspe lk 

pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri L te lrlihat bahwa ke lsadaran akan ke lbu ltu lhan su lami 

tu lnane ltra non bawaan se lrta motivasi dari anaknya me lnjadi du lkulngan dan pe lmahaman 

yang le lbih me lndalam u lntu lk me lmpe lrkulatan hu lbu lngan ru lmah tangganya. 

2. Aspe lk obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri 

Aspe lk obje lktivitas diri dan pe lne lrimaan diri me lru lpakan dimana individu l se lte llah 

me lnge lnal dirinya be lrsikap re lalistis dan me lnu lju l pada pe lne lrimaan diri. Pe lnye lsu laian diri 
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se lse lorang dapat dilihat dari aspe lk obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri. Pada pe lne llitian ini 

pe lne lliti me lndapatkan informasi kondisi pe lnye lsu laian diri istri yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan pada aspe lk obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri. Se lbagaimana pada 

informan N me lnu lnju lkkan kondisi pe lnye lsu laian diri aspe lk obje lktivitas dan pe lne lrimaan 

diri, se lbagai be lrikult: 

“Saya awalnya tidak yakin bisa me lne lrima dan belrfikir positif de lngan keladaan 

su lami saya mba, kare lna saya bingulng mba me lmikirkan ke ldelpannya rulmah 

tangga saya, tapi saya te lruls be lrulsaha melne lrima ke ladaan ini delngan 

belrkonsulltasi dan disarankan ulntu lk ikhlas melne lrima. Dari situ llah saya bisa 

me lnelrima dan se llalu l be lrfikiran positif te lntang sulami saya mbak”. (Wawancara 

de lngan N pada 21 Janu lari 2024) 

Pe lrnyataan di atas me lnu lnju lkkan bahwa aspe lk obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri 

N te lrlihat bahwa dirinya tidak bisa me lne lrima dan be lrfikir positif de lngan keladaan 

su laminya, akan te ltapi se lte llah ada arahan dan bantu lan dari pe lmbimbing akhirnya 

dirinya su ldah bisa me lne lrima dan se llalu l be lrfikir positif de lngan ke ldaan su lami tu lnane ltra 

non bawaan. Le lbih lanju lt kondisi pe lnye lsu laian diri IS ditu lnju lkkan me llalu li 

pe lngaku lannya, se lbagai be lriku lt:  

“U lntulk me lnelrima ke ladaan sulami itu l me lnulru lt saya agak belrat ya mbak, tapi 

saya melncoba relalistis de lngan keladan dan kondisinya, melskipuln saya bingulng 

se lndiri, tapi saya telruls be lrulsaha melncari tahul delngan belrkonsulltasi dan 

darisitu llah disarankan ulntu lk me lncoba ikhlas delngan kondisi sulami, dari 

situ llah saya paham kalaul ada konfik itu l saya bicarakan baik-baik delngan sulami 

saya mbak, selmu la itu l be lrkat pe lmbimbing individul ku l yang me lmbelrikan arahan 

ke lpada kul”. (Wawancara de lngan IS pada 21 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan pe lmaparan IS di atas me lnggambarkan bahwa dirinya du llu l masih 

be llu lm me lne lrima ke ladaan/kondisi su laminya, akan te ltapi se lcara pe lrlahan de lngan 

arahan dan bantu lan dari pe lmbimbing akhirnya dirinya su ldah be lru lsaha re lalistis dalam 

me lne lrima ke ladaan/kondisi su laminya. Se lnada de lngan informan L dapat dilihat dari 

pe lngaku lannya, se lbagai be lriku lt:  

“Awalnya te lntu l saja saya su lsah me lnelrima ke ladaan sulami saya. Dan saya 

me lrasa sulsah belrkomulnikasi delngan sulami mbak, be lgitulpu ln ju lga saat 

me lnyelle lsaikan masalah banyaknya pelrbeldaan telntu lnya saya le lbih pasrah, 

ke lmuldian saya diarahkan dalam me lngikulti ke lgiatan bimbingan individul di 

ITMI, agar saya bisa belrfikir positif dan me lnelrima kondisi su lami”. 

(Wawancara de lngan L pada 23 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan pe lnu ltu lran L di atas me lnggambarkan bahwa L su lsah me lne lrima 

keladaan su laminya dan pe lrbe ldaan saat be lrkomu lnikasi dalam me lnye lle lsaikan masalah. 

3. Aspe lk pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri 
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Kondisi pe lnye lsu laian diri se lse lorang ju lga dapat dilihat dari aspe lk pe lnge lmbangan 

diri dan ke lndali diri. Pada pe lne llitian ini, pe lne lliti me lndapat data te lrkait de lngan 

pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri u lntu lk te ltap yakin de lngan su laminya. Adapu ln aspe lk 

pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri dalam pe lnye lsu laian diri N se lbagaimana 

pe lnu ltu lrannya se lbagai be lriku lt: 

“awalnya ya tidak ikhlas mbak, te lruls me lnata hati u lntulk bisa me lnelrima, pasrah 

sama Allah dan belrku lmpull de lngan orang-orang yang melngelrti dan melmahami 

se lrta me lnsulpport kita, dari situ l saya barul mu llai ikhlas de lngan kondisi 

te lrse lbult”. (Wawancara de lngan N pada 21 Janu lari 2024) 

Pe lrnyataan di atas me lnu lnju lkkan bahwa N awalnya tidak ikhlas tapi de lngan 

adanya prose ls N me lnge lmbangkan dirinya se lndiri dalam pe lnye lsu laian diri khu lsu lsnya 

le lbih be lrsyu lkulr dan ikhlas de lngan ke lkulrangan dan ke lle lbihan. Rasa be lrsyu lkulr dan 

ikhlasnya N akan be lrpe lngaru lh pada pe lmikiran dan pe lnge lmbangannya u lntu lk 

me lnghadapi kondisi yang ada. Be lrkaitan de lngan hal te lrse lbu lt pada informan IS dapat 

dilihat dari pe lngaku lannya se lbagai be lriku lt: 

“Jalani saja mbak, kalaul dibayangkan itul kira-kira ngga bakal sanggulp tapi 

kalaul dijalani du llu l itu l malah lelbih ringan tidak ulsah dibayangkan du llu l 

ke ldelpannya selpe lrti apa tapi dijalani du llu l aja”. (Wawancara de lngan IS pada 21 

Janu lari 2024) 

Pe lrnyataan di atas me lnu lnju lkkan bahwa IS pasrah de lngan ke ladaan yang ada, 

namu ln IS ju lga me lne lrima ke ladaan de lngan be lrsyu lku lr dan ikhlas. Rasa me lnge lndalikan 

diri yang dimiliki IS akan be lrpe lngaru lh pada pe lntingnya pe lnye lsu laian diri dalam 

me lncapai tu lju lan ru lmah tangganya. Le lbih lanju lt kondisi pe lnye lsu laian diri pada 

informan L yang dapat dilihat dari pe lngaku lannya se lbagai be lrikult: 

“Ikhlas dan jalani saja mbak, karelna kan nggak tahul ya mbak keldelpannya 

se lpelrti apa, apalagi selte llah saya melndapatkan arahan dari pak Manan ulntu lk 

se llalu l melne lrima kelku lrangan dan kelle lbihan dari pasangan kita. Jadi dari situ l 

saya lelbih pelrcaya diri delngan kondisi su lami saya. Ke lmu ldian ju lga belrku lmpull 

delngan orang-orang yang melngelrti dan me lmahami selrta me lnsulpport kita.” 

(Wawancara de lngan L pada 23 Janu lari 2024) 

Pe lrnyataan di atas me lnu lnju lkkan bahwa L be llu lm bisa me lnge lmbangkan dirinya 

se lndiri, akan te ltapi se lcara pe lrlahan de lngan arahan dari pe lmbimbing akhirnya dirinya 

su ldah me lnge ltahu li pe lnge lmbangan dan ke lndali dirinya. 

4. Aspe lk ke lpu lasan 

Kondisi pe lnye lsu laian diri se lse lorang dapat dilihat dari aspe lk kelpu lasan me lre lka. 

Ole lh kare lna itu l, be lrikult kondisi pe lnye lsu laian diri dilihat pada aspe lk kelpu lasan pada 
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pe llaksanaan bimbingan individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang. Pada informan N me lnu lnju lkkan kondisi pe lnye lsu laian dirinya pada aspe lk 

kelpu lasan se lbagai be lriku lt: 

“Ada e lfe lknya mbak, sama iku lt pe lngajian difabell ju lga, le lbih me lndulku lng dan 

me lnspport saya ulntulk bisa melnye lsulaikan diri delngan sulami mbak”. 

(Wawancara de lngan N pada 21 Janu lari 2024) 

Dari pe lrnyataan di atas me lnu lnju lkkan bahwa N su ldah bisa me lnye lsu likan diri 

de lngan su laminya, be lrdasarkan pada pe lmaparan diatas, e lfe lk yang dite lrima se lte llah 

me llakulkan bimbingan idividu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia. N ju lga 

me lngatakan bahwa lingku lngan disana sangat me lnsulpport dan me lndu lkulng prose ls 

pe lnye lsu laian diri me lre lka be lrdu la. Ke lmu ldian pada informan be lrikultnya yang be lrnama 

IS, me llalu li pe lngaku lannya se lbagai be lriku lt: 

“E lfe lk se lte llah melngikulti ke lgiatan ITMI itu l sangat banyak, katakanlah tidak tau l 

kalaul ada komulnitas se lpe lrti ini, saya barul tau l komu lnitas ini dari dokte lr yang 

me lme lriksa sulami saya dan kelmu ldian di masulkkan di organisasi ini. U lntu lk 

e lfe lknya itu l se lpelrti halnya, hp yang se lmulla su lami saya tidak bisa me lnggulnakan 

hp kelmu ldian di ITMI diajari bagaimana melnggulnakan hp ulntu lk tu lnaneltra dan 

belgitu lpu ln Al-Qu lr’an suldah sangat lama su lami saya tidak bisa me lmbaca Al-

Qu lr’an tapi se lte llah me lngiku lti ke lgiatan ITMI ini su lami saya bisa ke lmbali 

me lmbaca Al-Qu lr’an se lpelrti se ldia kala pas waktu l su lami saya be llulm tu lnaneltra”. 

(Wawancara de lngan IS pada 21 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan pe lnu ltu lran IS di atas me lnggambarkan bahwa dirinya su ldah bisa 

me lnye lsu likan diri de lngan su laminya, be lrdasarkan pada pe lmaparan diatas, e lfe lk yang 

dite lrima se lte llah me llakulkan bimbingan idividu l di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia. 

IS ju lga me lngatakan bahwa te lrdapat banyak be lru lbahan ke lpada saya dan te lrpe lnting 

su lami saya ju lga yang awalnya tidak bisa me lnggu lnakan hp se lkarang jadi bisa bahkan 

ju lga su lami saya bisa me lmbaca Al-Qu lr’an lagi se lte llah se lkian lama tidak bisa me lmbaca 

Al-Qu lr’an. Hal ini dapat dite lmu lkan bahwa pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian diri IS su ldah 

dalam aspe lk ke lpu lasaan se lsu lai de lngan fakta yang dite lmu li. Ke lmu ldian pada informan L 

ditu lnju lkkan me llalu li pe lngaku lannya se lbagai be lriku lt: 

“Alhamdu llillah ada elfe lknya mbak, dari situ l saya bisa lelbih me lnyelsulaiakan diri 

delngan sulami se llain itu l ju lga kelgiatan itu l bisa me lndulkulng dan melnspport sulami 

saya mbak”. (Wawancara de lngan L pada 23 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan pe lnu ltu lran L di atas me lnggambarkan bahwa dirinya yang awalnya 

be llu lm me lnge lnal ke lpu lasaan dalam dirinya de lngan tindakan su laminya kondisi/ke ladaan 

yang se lkarang. Dan se lte llah me lngiku lti bimbingan su ldah bisa me lnye lsu laiakan diri 
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de lngan su laminya yang tu lnane ltra non bawaan. Ke lmu ldian e lfe lk yang dite lrima se lte llah 

me llakulkan bimbingan idividu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia. L ju lga 

me lngatakan bahwa lingku lngan disana sangat me lnsulpport dan me lndu lku lng prose ls 

pe lnye lsu laian diri me lre lka be lrdu la. Hal ini dapat dite lmu lkan bahwa pe lrke lmbangan 

pe lnye lsu laian diri L su ldah dalam aspe lk ke lpu lasaan se lsu lai de lngan fakta yang dite lmu li.  

Be lrdasarkan u lraian di atas dapat pe lne lliti simpu llkan bahwa pada aspe lk-aspe lk 

pe lnye lsu laian diri dari ke ltiga informan diatas, Pe lrtama, pe lnge ltahu lan diri dan wawasan 

diri pada informan N me lrasa ce lmas dan me lnge llu lh de lngan kondisi su laminya. Tapi N 

me lncoba u lntu lk be lrtahan de lngan su laminya. Hal se lrulpa te lrlihat pada informan IS, 

informan yang se lring me lnge llulh de lngan ke ladaannya, taku lt de lngan kondisi su laminya 

tapi su ldah mu llai me lnge ltahu li wawasan dirinya ke lpada ke ladaan/kondisi su laminya. 

Ke lmu ldian L me lnggambarkan bahwa ke lbingu lngan me lmikirkan masa de lpan anaknya, 

me lmbu latnya me lrasa te lrpu lru lk dan me lragu lkan pe lnge ltahu lan dirinya. Ke ldu la, obje lktivitas 

dan pe lne lrimaan diri pada informan N tidak bisa me lne lrima dan be lrfikir positif de lngan 

keladaan su laminya kare lna stigma ne lgatif dari lingku lngan, akan te ltapi se lte llah ada arahan 

dan bantu lan dari pe lmbimbing akhirnya dirinya su ldah bisa me lne lrima dan se llalu l be lrfikir 

positif de lngan ke ldaan su lami tu lnane ltra non bawaan. Se lnada de lngan informan IS bahwa 

be llu lm me lmpu lnyai cara u lntu lk me lne lrima diri de lngan ke ladaan/kondisi su lami, tapi IS 

be lru lsaha be lrfikir re lalistis de lngan kondisi te lrse lbu lt. Hal se lrulpa yang disampaikan 

informan L bahwa be llu lm me lmpu lnyai cara u lntu lk me lne lrima dan obje lktif de lngan 

keladaan/kondisi su lami dalam me lnjaga pe lnye lsu laian dirinya. Ke ltiga, aspe lk wawasan 

diri dan ke lndali diri pada informan N, awalnya tidak ikhlas tapi de lngan adanya prose ls 

N me lnge lmbangkan dirinya se lndiri dalam pe lnye lsu laian diri khu lsu lsnya le lbih be lrsyu lkulr 

dan ikhlas de lngan ke lku lrangan dan ke lle lbihan. Se lnada de lngan informan IS bahwa pasrah 

de lngan ke ladaan yang ada, namu ln IS ju lga me lne lrima ke ladaan de lngan be lrsyu lku lr dan 

ikhlas. Ke lmu ldian informan L, be llu lm bisa me lnge lmbangkan dirinya se lndiri, akan te ltapi 

se lcara pe lrlahan de lngan arahan dari pe lmbimbing akhirnya dirinya su ldah me lnge ltahu li 

pe lnge lmbangan dan ke lndali dirinya. Ke le lmpat, aspe lk ke lpu lasan pada informan N, be llulm 

me lnge lnal ke lpu lasaan de lngan tindakan su laminya, me lrasa dirinya se lndiri yang 

me lndapatkan cobaan ini. Hal se lru lpa de lngan yang disampaikan informan IS, informan 

me lrasa kondisinya se lmakin be lrbe lda u lntu lk be lrkomu lnikasi dan be lraktivitas de lngan 

su laminya se lhingga me lrasa su lsah u lntu lk pe lnye lsu laian diri. Se lnada de lngan informan 

be llu lm me lnge lnal ke lpu lasaan dalam dirinya de lngan tindakan su laminya kondisi/ke ladaan 

yang se lkarang. 
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Be lrdasarkan hasil pe lmaparan be lbe lrapa informan diatas su lami dari ke ltiga 

informan, te lman de lkat dan pe lmbimbing individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia Kota Se lmarang ju lga me lmbe lrikan pe lngu lat te lrhadap kondisi pe lnye lsu laian diri 

istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan. Dari yang disampaikan su lami 

bahwasannya pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian diri N pada pe lnu ltu lrannya se lbagai be lriku lt: 

“Pe lrulbahannya sangat baik mbak, jadi ya se lpelrti istri saya kan su ldah bisa 

me lnyelsu laikan diri de lngan te lman-te lman tu lnaneltra dan te lrultama su ldah bisa 

belradaptasi delngan saya saat belraktivitas di ru lmah dan me lnyelsu laiakan diri 

delngan keladaan saya”. (Wawancara de lngan Su lami N pada 21 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan pe lrnyataan di atas, su laminya me lrasakan pe lrkelmbangan N ke ltika 

be lrbau lr de lngan te lman-te lman tu lnane ltra lainnya, yang awalnya N me lrasa ku lrang bisa 

me lnye lsu laiakan diri de lngan ke ladaan ru lmah tangganya, namu ln de lngan adanya prose ls 

dan tahapan yang dilalu li se lhingga N bisa me lnye lsu laikan de lngan su laminya. Ke lmu ldian 

be lrdasarkan pe lngamatan dari sau ldaranya N dan su laminya de lngan me llihat 

pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian dirinya se lbagaimana pe lngaku lannya se lbagai be lrikult: 

“Pe lrkelmbangan pelnyelsu laian diri te lman yang me lmiliki su lami tu lnaneltra non 

bawaan baguls mbak. U lntulk yang awalnya agak malul-malu l me lngelmu lkakan 

pelndapat selkarang suldah belrani belrpe lndapat bahkan suldah ada yang 

dijadikan pelngulru ls ITMI”. (Wawancara de lngan Pak Nu lkman pada 27 Janu lari 

2024) 

Be lrdasarkan dari apa yang disampaikan su lami bahwasannya pe lrkelmbangan 

pe lnye lsu laian diri IS pada pe lnu ltu lrannya se lbagai be lriku lt: 

“Pe lrulbahannya sangat baik mbak, jadi ya se lpelrti istri saya kan su ldah bisa 

me lnyelsu laikan diri de lngan te lman-te lman tu lnaneltra dan te lrultama su ldah bisa 

belradaptasi delngan saya saat belraktivitas di ru lmah dan me lnyelsu laiakan diri 

delngan keladaan saya”. (Wawancara de lngan Su lami IS pada 21 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan apa yang disampaikan di atas, su laminya me lrasakan pe lrkelmbangan 

IS ke ltika be lrbau lr de lngan te lman-te lman tu lnane ltra lainnya, yang awalnya IS me lrasa 

kulrang bisa me lnye lsu laiakan diri de lngan ke ladaan ru lmah tangganya, namu ln de lngan 

adanya prose ls yang dilalu li se lhingga IS bisa be lradaptasi dan me lnye lsu laikan de lngan 

su laminya. Hal ini dapat dite lmu lkan bahwa pe lnye lsu laian diri IS su ldah se lsu lai de lngan 

keladaan yang dite lmu li. Be lrdasarkan pe lngamatan te lman IS de lngan me llihat 

pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian dirinya se lbagaimana pe lngaku lannya se lbagai be lrikult: 

“Iya Alhamdullillah u lntu lk para istri-istri yang pu lnya sulami tu lnaneltra non 

bawaan ataulpu ln selbaliknya itu l me lnulru lt saya lu lar biasa mbak, karelna itu l 

me lmbultu lhkan kelsabaran yang lular biasa ulntu lk me lnghadapi sulami tu lnaneltra 
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masalahnya ulntulk pe lnanganannya ju lga belrbelda delngan orang normal pada 

u lmulmnya. Jadi me lnulru lt saya, me lrelka itu l te lrmasulk orang-orang yang sabar 

mbak”. (Wawancara de lngan Mas Amri pada 27 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan dari apa yang disampaikan su lami bahwasannya pe lrkelmbangan 

pe lnye lsu laian diri L pada pe lnu ltu lrannya se lbagai be lrikult: 

“Pe lrulbahannya sangat baik mbak, jadi bisa me lmbu lat saya bisa belrsosialisi 

delngan telman-te lman yang selnasib dan istri ju lga pelrlahan bisa melnyelsulaikan 

diri de lngan telman-te lman tulnaneltra dan telru ltama suldah bisa melngelrti de lngan 

ke ladaan saya”. (Wawancara de lngan Su lami L pada 23 Janu lari 2024) 

Dari pe lrnyataan di atas, su laminya me lrasakan pe lrke lmbangan L ke ltika 

be lrsosialisasi de lngan te lman-te lman yang se lnasib de lngan istrinya, ke lmu ldian yang 

awalnya L me lrasa ku lrang bisa me lnye lsu laiakan diri de lngan ke ladaan ru lmah tangganya, 

namu ln de lngan ke lyakinan dan tahapan yang dilalu li se lhingga L bisa be lradaptasi dan 

me lnye lsu laikan de lngan su laminya. Hal ini dapat dite lmu lkan bahwa pe lnye lsu laian diri L 

su ldah se lsu lai de lngan ke ladaan yang dite lmu li. Be lrdasarkan pe lngamatan dari ke lrabatnya 

L de lngan me llihat pe lrkelmbangan pe lnye lsu laian diri se lbagiaman pe lngaku lannya se lbagai 

be lriku lt:  

“Saya sangat te lraprelsiasi de lngan istri-istri yang me lmiliki su lami tu lnaneltra, 

karelna itu l melmbu ltu lhkan kelsabaran yang lular biasa ulntulk me lnghadapi sulami 

tu lnaneltra. Jadi me lnulru lt saya, me lrelka itu l te lrmasulk orang-orang yang sabar 

dan seltahul saya suldah mullai bisa melnyelsu laikan diri delngan keladaan sulaminya 

mbak”. (Wawancara de lngan Pak Izzu ldin pada 4 Fe lbru lari 2024) 

Ke lmu ldian be lrdasarkan su ldu lt pandang Pak Manan se llaku l pe lmbimbing individu l 

be lriku lt pe lmaparannya: 

“Yang pe lrtama itu l cara ke lbe lrsamaan yang dimaksult biar su lpaya sellu lru lh 

anggota melnyelsu laikan diri, selmu lanya selcara belrsama melndapatkan dan 

me llakulkan maksultnya be lgini sama-sama pulnya kelwajiban sama-sama me lmiliki 

hak kelwajiban se lbagai anggota. Yang keldula itu l se lcara intelrpelrsonal individu l 

se lsulai de lngan pelrsoalan yang dihadapinya dan melmbe lrikan motivasi mbak, 

ke lmuldian meltode l ataul cara delngan bellajar privat ataul khulsu ls dise lsulaikan 

delngan kelndala pelrsoalan masing-masing individul yang me llakulkan bimbingan 

individul”. (Wawancara de lngan Pak Manan pada 25 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil wawancara de lngan informan, te lru ltama dari pe lmbimbing 

individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, bahwa pe lnye lsu laian 

diri istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan, foku ls u ltamanya ke lbe lrsamaan dan 

pe lmbe lrian motivasi. Dalam konte lks ke lbe lrsamaan, dite lkankan bahwa se llu lru lh anggota 

haru ls be lke lrja sama, saling me lndu lkulng antar anggota, dan me lmiliki tanggu lng jawab 

se lrta saling me lmotivasi. Pak Manan se lbagai pe lmbimbing individu l me lbe lrikan motivasi 
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me llalu li ke lte lrkaitan de lngan ibadah dan me lnde lkatkan diri ke lpada Allah se lbagai sarana 

u lntu lk me lmpe lrku lat pe lnye lsu laian diri dalam ke lhidu lpan be lru lmah tangga. De lngan 

de lmikian, bimbingan individu l di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang 

me lnjadi te lmpat yang pe lnting dalam me lningkatkan pe lnye lsu laian diri istri yang me lmiliki 

su lami tu lnane ltra non bawaan u lntu lk me lncapai pe lnye lsu laian diri yang le lbih ku lat dalam 

me lnjalani ke lhidu lpan be lru lmah tangga.  

Be lriku lt gambaran faktor yang me lmpe lngaru lhi te lrbe lntu lknya pe lnye lsu laian diri dari 

masing-masing informan: 

Informan N me lru lpakan se lorang istri yang me lmpu lnyai su lami tu lnane ltra non 

bawaan. N me lmiliki pe lrjalanan yang me lnce lrminkan pe lrtu lmbu lhan pe lnye lsu laian diri, 

awalnya N me lrasa bahwa pe lnye lsu laian dirinya masih dalam prose ls. De lngan de lmikian 

karelna du lku lngan te lman de lkat dan du lkulngan dari ke llu larga se lcara be lrtahap bisa 

me lnu lmbu lhkan pe lnye lsu laian dirinya de lngan ke ladaan su laminya yang se lkarang. 

Se lbagaimana pe lmaparannya, se lbagai be lrikult: 

“Ada mbak, itu l ibu l saya dan telman-te lman, ju lga kellu larga dari ibul saya, me lre lka 

se llalu l me lnsulpport saya, mbak nulr ku lat, sabar, he lbat. Padahal saya nggak 

se lhelbat itu l se lmu la ya mbak, Allah lah yang bikin saya sabar”. (Wawancara 

de lngan N pada 21 Janu lari 2024) 

Se llanju ltnya informan IS me lru lpakan istri yang me lmpu lnyai su lami tu lnane ltra non 

bawaan. IS me lngaku l bahwa ada du lku lngan khu lsu ls se lhingga dirinya mampu l 

me lngu latkan dirinya se lndiri u lntu lk me lmpe lrtahankan pe lnye lsu laian dirinya. Se lbagaimana 

pe lnu ltu lrannya: 

“Mome lntnya itu l karelna su lami saya baik, u lnik mbak. Selpe lrti halnya waktu l du llu l 

itu l kan rulmah saya rop kan mbak telru ls keltika itu l saya maul be lkelrja dan nanti 

takult baju l saya selpatul saya dll kotor kelna air dan lulmpulr te lru ls kelmu ldian 

se lbellu lm su lami saya tulnaneltra waktu l itu l saya digelndong dari rulmah sampai ke l 

jalan raya. Me lnulru lt saya itu l salah satu l mome lnt yang bisa me lngulatkan saya 

masih be lrtahan sampai saat ini mbak.” (Wawancara de lngan IS pada 21 Janu lari 

2024) 

Ke lmu ldian informan L me lru lpakan se lorang istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra 

non bawaan. L ju lga me lngaku li bahwa te lrdapat du lku lngan khu lsu ls se lhingga dirinya 

mampu l me lngu latkan dirinya se lndiri u lntu lk me lmpe lrtahankan ru lmah tangganya dan 

pe lnye lsu laian diri de lngan su laminya. Se lbagaimana pe lnu ltu lrannya: 

“Ada mbak, ke llu larga dan telman-te lman delkat saya yang sellalu l me lnsulpport saya 

u lntulk te ltap belrfikir positif dan me lne lrima ke ladaan yang selkarang dan belrkat 
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doa se lrta dulku lngan melre lka ju lga saya se lkarang bisa pe lnyelsulaian diri de lngan 

su lami saya mbak”. (Wawancara de lngan L pada 23 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang diu lngkapkan dari informan diatas, 

me lmbe lrikan gambaran faktor yang me lmpe lngaru lhi te lrbe lntu lknya pe lnye lsu laian diri 

salah satu lnya adalah kondisi inte lle lktu lal organisasi atau l le lmbaga dan du lku lngan orang-

orang te lrde lkat. Dari data yang disampaikan informan me lnu lnju lkkan se lbagaian be lsar 

me lmiliki kondisi inte lle lktu lal organisasi atau l le lmbaga dan du lkulngan orang-orang 

te lrde lkat. Informan N me lmbangu ln pe lnye lsu laian diri de lngan cara be lrprose ls dan adanya 

du lku lngan dari ke llu larga dan orang-orang te lrde lkatnya. Informan IS be lrulsaha te ltap 

be lrfikir positif dalam me lnjalani ke lhidu lpannya. Se llain itu l faktor pe lnye lsu laian diri istri 

yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan be lrdasarkan data didapat dari inte lraksi 

sosial organisasi. Informan L me lmpe lrole lh pe lnye lsu laian diri me llalu li du lkulngan dari 

kellu larga dan orang-orang te lrde lkat yang se llalu l me lnsu lpport dan me lmotivasi. 

De lngan de lmikian dapat disimpu llkan bahwa faktor se lpe lrti halnya faktor 

sosiopsikoge lne ltik dan faktor psikoge lne lti, se lpe lrti halnya kondisi inte lle lktu lal organisasi 

atau l le lmbaga dan du lkulngan orang-orang te lrde lkat dapat me lmpe lngaru lhi te lrbe lntu lknya 

pe lnye lsu laian diri dari istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Hal ini dipe lrkulat de lngan harapan 

pe lmbimbing individu l u lntu lk para pasangan yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan 

dalam wawancaranya:  

“Se lmoga sama-sama melne lrima ke lnyataan dan konselkule lnsinya kelmu ldian 

dapat saling melmahami kelsu llitan masing-masing dan sama-sama saling 

me lndulkulng, me lmbantul agar bisa me lnjalani ke lhidulpannya yang se llalu l be lrfikir 

gambaran kelhidu lpannya sullit agar me lnjadi mu ldah dan saling me lnyelmangati 

antar pasangan, selhingga muldah melnjalani ke lhidulpan keldelpannya”. 

(Wawancara de lngan Pak Manan pada 25 Janu lari 2024) 

C. Pelaksanaan Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri Kepada Suami 

Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang  

Be lrdasarkan dari hasil obse lrvasi dan wawancara, dipe lrole lh data informasi 

me lnge lnai pe llaksanaan bimbingan individu l u lntu lk me lmbantu l istri me lnye lsu laikan diri 

de lngan su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

Bimbingan individu l dilaksanakan se ltiap satu l bu llan se lkali, be lrte lpatan pada hari Minggu l di 

pe lrte lngahan bu llan, namu ln te lrkadang ju lga bimbingan Individu l dilaku lkan se lcara online l 

me llalu li te lle lpon jika klie ln ada yang me lmbu ltu lhkan u lntu lk bimbingan individu l. Pe llaksanaan 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di 
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Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Infone lsia Kota Se lmarang me lru lpakan langkah awal dalam 

me lmbe lrikan du lkulngan spiritu lal dan komu lnitas bagi individu l yang me lmbu ltu lhkan 

pe lnde lngar dari pe lrmasalanya. De lngan se lmangat ke lbe lrsamaan dan te lkad kulat, me lre lka 

me lngadakan ke lgiatan bimbingan individu l ini, yang tidak hanya me lncaku lp pe lmbe llajaran 

akidah islamiyah, te ltapi ju lga me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri. Se lmangat dan de ldikasi 

organisasi ini te ltap me lmbe lntu lk lingku lngan yang inklu lsif dan be lrharga bagi individu l difabe ll 

mau lpu ln non difabe ll, me lmastikan bahwa me lre lka ju lga me lmiliki akse ls yang se ltara dalam 

pe lmbe llajaran akidah Islamiyah dan pe lnge lmbangan diri. Se lbagaimana yang disampaikan 

ole lh pe lngu lru ls Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia: 

“Dalam u lpaya melmbantul pe lmbelntu lkan istri delngan sulami tu lnaneltra non bawaan, 

pelngulru ls me llakulkan kelte lrlibatan orang te lrse lbult yaitu l pihak istri u lntu lk me lngikulti 

ke lgiatan Ikatan Tu lnaneltra Mu lslim Indonelsia Kota Se lmarang selcara aktif dan 

didampingi olelh istri-istri anggota yang lain agar timbu ll tingkat pe lnyelsu laian diri 

dari anggota te lrse lbult se lkaliguls me lngulmpu llkan istri-istri te lrdelbult de lngan te lman-

te lman yang melngalami kasuls se lrulpa yang suldah bisa bangkit dari kasuls atau l 

pelrmasalahannya selhingga istri te lrse lbult bisa bangkit kelmbali dan bisa 

me lnanamkan pelmahaman bahwa dia tidak selndiri me lngalami u ljian hidu lp ini”. 

(Wawancara de lngan Andhi Se ltiyono pada 26 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan u lraian te lrse lbu lt, pe lne lliti me lnyimpu llkan bahwa bimbingan individu l 

sangat pe lnting dibe lrikan ke lpada istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan u lntu lk 

me lndu lkulng te lrbe lntu lknya pe lnye lsu laian diri. De lngan de lmikian bimbingan individu l yang 

dilaksanakan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia diharapkan istri yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan me lngalami pe lningkatan pe lnye lsu laian dirinya. Dalam pe llaksanaanya, 

pe lngu lru ls Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia be lru lsaha me lbe lntu lk rasa pe lnye lsu laian diri 

de lngan me lmbe lrikan du lkulngan spiritu lal dan komu lnitas ke lpada individu l yang me lme lrlu lkan 

pe lnde lngar te lrhadap pe lrmasalahan me lre lka. Delngan se lmangat ke lbe lrsamaan dan te lkad ku lat, 

kelgiatan bimbingan individu l ini me lncaku lp tidak hanya pe lmbe llajaran akidah Islamiyah, 

te ltapi ju lga me lmbantu l dalam pe lnye lsu laian diri. Di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang te ltap be lrkomitme ln me lmbe lntu lk lingku lngan inklu lsif dan be lrharga bagi se lmu la 

individu l, baik difabe ll mau lpu ln non-difabe ll, se lhingga me lre lka me lmiliki akse ls se ltara dalam 

pe lmbe llajaran dan pe lnye lsu laian diri, se lsu lai de lngan yang diu lngkapkan ole lh pe lngu lru ls 

organisasi ini.  

Be lrdasarkan hasil wawancara be lrikult me lru lpakan tanggapan yang di sampaikan 

ole lh IS se llaku l informan ke ldu la istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 
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“Yah me lrasa te lrbantul saja, de lngan adanya bimbingan individul. Se lte llah me lngikulti 

ke lgiatan bimbingan individul di Ikatan Tu lnaneltra Mu lslim Indonelsia banyak 

manfaatnya dan positif mbak, bisa nambah telman ju lga. Te lruls se lte llah me lngikulti 

ke lgiatan bimbingan individul ini su lami saya yang selbellu lmnya tidak bisa 

me lnggulnakan hp selkarang jadi bisa melnggulnakan hp, dan belgitulpu ln de lngan 

belrkomu lnikasi se lhari-hari le lbih bisa se larah selpe lrti du llu l lagi mbak.” (Wawancara 

de lngan IS pada 21 Janu lari 2024) 

Hal te lrse lbu lt dapat pe lne lliti simpu llkan, bahwa prose ls bimbingan individu l te lrse lbu lt 

be lrhasil, kare lna mas Andi dan tim su ldah me llakulkan prose ldu lr yang te lpat dalam prose ls 

bimbingan individu l, se lhingga klie ln akan me lrasa nyaman dan le lga se lte llah me llaku lkan 

kelgiatan bimbingan individu l te lrse lbu lt. Be lrdasarkan hasil wawancara yang diu lngkapkan 

informan IS te lrse lbu lt je lnis bimbingan individu l me lnggu lnakan me ltode l bimbingan se lcara 

individu l dan u lntu lk para su lami yang tu lnane ltra non bawaan didatangkan ahli yang bisa 

me lmprogram handpone l, se lhingga u lntu lk para tu lnane ltra ju lga bisa be lrkomu lnikasi 

me lnggu lnakan handphone l. Ke lmu ldian me lningkatkan pe lnye lsu laian diri pada istri yang 

me lmiliki su lami tu lnane ltra itu l tidak langsu lng te lrbe lntu lk, kare lna me lre lka haruls bisa me lne lrima 

diri te lrle lbih dahu llu l, kelmu ldian me lre lka yakin bahwa ada pote lnsi yang haru ls me lre lka gali dan 

haru ls ditu lnju lkkan ke lpada ke llu lrga dan lingku lngan se lkitar. 

Adapu ln pe lnyajian data pe llaksanaan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu lian diri istri 

kelpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang 

se lbagai be lrikult: 

1. Tujuan Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri Kepada Suami 

Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang 

Pe llaksanaan bimbingan individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang dilaku lkan de lngan tu lju lan me lnje lmbatani istri dalam me lnu lmbu lhkan sikap 

pe lnye lsu laian diri de lngan su lami tu lnane ltra non bawaan dalam rangka me lngu latkan 

me lntal psikisnya. Di lingku lngan masyarakat se lringkali disabilitas dipandang se lbe llah 

mata, apalagi kalau l dalam ru lmah tangga biasanya dijadikan bahan obrolan. 

Be lrdasarkan hal te lrsbu lt bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian istri ke lpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan sangat pe lnting dise lle lnggarakan ole lh Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia kare lna dapat me lnjadi se lbu lah u lpaya dalam me lnu lmbu lhkan rasa pe lnye lsu laian 

diri. Hal ini se llaras de lngan tu lju lan adanya ke lgiatan bimbingan individu l me lnu lru lt 

pe lngu lru ls Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, se lbagai be lriku lt: 

“Dilaksanakan bimbingan individul be lrtu lju lan ulntulk me lngulatkan dari psikis 

dan melntal dari pasangan yang melmiliki ke ldisabilitas ne ltra. Kare lna aspelk 
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pelngawasan pasangan ini sangat pelnting u lntu lk ke llangsulngan hidulp me lre lka 

khulsu lsnya dalam hal belru lmah tangga”. (Wawancara de lngan Andhi Se ltyono 

pada 26 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan pe lmaparan di atas, bahwasannya tu lju lan bimbingan individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan adalah u lntu lk me lmpe lrku lat 

aspe lk psikis dan me lntal pasangan de lngan pe lngawasan yang baik me lnjadi ku lnci 

te lrpe lnting dalam ke llangsu lngan hidu lp me lre lka te lru ltama dalam konte lks ke lhidu lpan 

be lru lmah tangga. 

2. Tahap-Tahap Pelaksanaan Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri 

Kepada Suami Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia 

Kota Semarang 

Pe llaksanaan ke lgiatan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada 

su lami tu lnane ltra non bawaan yang be lrte lpatan di ru lmah-ru lmah anggota Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia se lcara be lrgilir di Kota Se lmarang. Biasanya ke lgiatan ini 

dilaku lkan se lte llah se lrangkaian ke lgiatan silatu lrrahmi dan Ngaji be lrsama se lle lsai. 

Be lrdasarkan hasil wawancara, pe lne lliti dapat me lnyimpu llkan bahwa bimbingan 

individu l yang dilaku lkan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, 

me lmiliki tahap-tahap dalam me lningkatkan pe lnye lsu laian diri pada istri yang me lmiliki 

su lami tu lnane ltra non bawaan. Tahap-tahap te lrse lbu lt dapat me lmpe lrmu ldah prose ls 

bimbingan individu l pada se lorang pe lmbimbing ke lpada klie ln dalam me lnye lle lsaikaan 

se lbu lah proble lmatika yang dialami klie ln se lpe lrti proble lmatika ku lrangnya pe lnye lsu laian 

diri yang dialami istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan. Tahap-tahap te lrse lbu lt 

me lrulpakan se lbu lah prose ls bimbingan individu l dalam me lningkatkan pe lnye lsu laian diri 

me llipu lti tiga tahapan yaitu l tahap awal, tahap pe lrte lngahan, dan tahap akhir.  

a. Tahap Awal 

Se lbe llu lm me llaksanakan ke lgiatan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan, pe lmbimbing individu l 

me lmpe lrsiapkan dalam me lmbangu ln hu lbu lngan de lngan klie ln se lhingga klie ln bisa 

te lrbu lka dan mau l me lnce lritakan pe lrmasalahnya dalam prose ls bimbingan individu l 

be lrlangsu lng. Se lbagaimana yang te llah disampaikan ole lh pe lmbimbing individu l 

dalam wawancaranya, se lbagai be lriku lt:  

“Kalau l pelrsiapan saya, iya pelngeltahulan te lntang keladaan kita selcara 

u lmulm, me lmpe lrbanyak wawasan agar su lpaya banyak me lndapatkan 

pelmahaman dan ju lga pe lngeltahulan kelmu ldian saya ju lga haruls 

me lmpelrsiapkan diri dan bila melme lrlu lkan dulku lngan selcara aktif kita haruls 
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belru lsaha ulntu lk bisa me llakulkannya disamping itu l pe lrsiapan, kelse ldian ulntu lk 

belrbincang dan belrsilatu lrrahmi”. (Wawancara de lngan Pak Manan pada 25 

Janu lari 2024) 

Ke lmu ldian tambahan dari Andhi Se ltiyono se llaku l ke ltu la Ikatan Tulnane ltra 

Mu lslim Indone lsia pada tahap awal pe llaksanaan bimbingan individu l, se lbagai 

be lriku lt: 

“Tahapan-tahapan belntulk bimbingan individul adalah pelngulruls me llakulkan 

asselssme lnt atau l ide lntifikasi pe lrmasalahan dari klie ln, se lte llah itu l 

me lme ltakan pelrmasalahan dari klie ln kira-kira apa problelm yang dihadapi, 

se lte llah melme ltakan barul me llakulkan tindakan yang haruls kita laku lkan. Jadi 

se ltiap klie ln itu l pe lndelkatannya belrbelda-belda te lrgantulng kasulsnya. Di 

Ikatan Tu lnaneltra Mu lslim ini pe lndelkatannya celndelru lng belrbasis masalah 

dan solulsinya bisa me llibatkan be lbelrapa pihak”. (Wawancara de lngan Andhi 

Se ltiyono pada 26 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil dari be lbe lrapa pe lmaparan di atas, pada tahap awal ini 

me lmaparkan bahwa ke lsiapan me llaku lkan bimbingan individu l yang dimana 

pe lmbimbing individu l me lmpe lrsiapkan diri dan me lmbe lrikan motivasi ke lpada klie ln 

se lhingga bisa me lmbangu ln hu lbu lngan baik de lngan klie ln. Se lte llah itu l 

me lngide lntifikasi masalah dari klie ln dan me lnje llaskan alu lr be lrjalannya prose ls 

bimbingan individu l se lhingga klie ln bisa te lrbu lka de lngan pe lmbimbing. Be lriku lt 

me lrulpakan hasil wawancara yang diu lngkapkan ole lh informan N me lnge lnai 

bimbingan individu l pada tahap awal, se lbagai be lriku lt: 

“Saya biasanya me llaku lkan layanan bimbingan individu l mbak, dan pada 

tahap awal ini biasanya saya be lradaptasi du llu l sama pe lmbimbingnya, se lte llah 

itu l siste lmnya saya cu lrhat sih dan biasanya saya cu lrhat se lcara tatap mu lka 

dan kadang ju lga le lwat te lle lphon mba kalo ada ke lndala…” (Wawancara 

de lngan N pada 21 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang diu lngkapkan informan N diatas dapat 

pe lne lliti simpu llkan bahwa, ke lgiatan bimbingan individu l yang dilaku lkan N se lcara 

pe lrorangan atau l tatap mu lka, wawancara dan me ldia sosial. Hal ini be lrbe lda de lngan 

yang disampaikan informan IS dirinya le lbih introve lt, be lriku lt me lru lpakan hasil 

wawancara yang disampaikan ole lh IS, se lbagai be lriku lt: 

“Saya ju lga se lring me lngiku lti ke lgiatan bimbingan individu l, tapi saya 

orangnya pe lmalu l mbak. Pada tahap awal ini saya bicaranya ke ltika di tanya 

pe lmbimbingnya aja…” (Wawancara de lngan IS pada 21 Janu lari 2024) 

Hal te lrse lbu lt be lrbe lda de lngan yang dialami informan N, informan IS 

orangnya ce lnde lru lng introve lrt. Ke lmu ldian be lrikult pe lndapat me lnge lnai layanan 
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bimbingan individu l be lrdasarkan hasil wawancara yang disampaikan ole lh 

informan L, se lbagai be lriku lt: 

“Tahap awal bimbingan individu l, saya se ldikit cu lrhat mbak me lnge lnai 

pe lrmasalahan yang saya hadapi. Tapi saya se lringnya me llakulkan 

bimbingan individu l se lcara tatap mu lka mbak, se lte llah adanya ke lgiatan 

ITMI, saya me llakulkan bimbingan individu l…” (Wawancara de lngan L pada 

23 Janu lari 2024) 

Dari pe lrnyataan diatas me lnu lnju lkkan bahwa L, me lngiku lti bimbingan 

individu l de lngan me lnggu lnakan me ltode l tatap mu lka dan wawancara. Be lrdasarkan 

hasil wawancara di atas, pe lne lliti simpu llkan bahwa bimbingan individu l pada tahap 

awal me lmiliki tu lju lan u ltama u lntu lk me lngide lntifikasi proble lmatika se lcara individu l. 

Prose ls ini sangat te lrkait de lngan pe lran pe lmbimbing dalam me lmbe lrikan bimbingan 

individu l. Dalam konte lks ini, pe lmbimbing me lmainkan pe lran pe lnting se lbagai 

fasilitator yang me lmbantu l individu l me lnge lnali dan me lmahami pe lrsoalan atau l 

tantangan yang me lre lka hadapi. Pe lntingnya bimbingan individu l pada tahap awal 

adalah u lntu lk me lnciptakan ru lang bagi individu l ulntu lk be lrbicara se lcara te lrbu lka 

te lntang pe lngalaman, pe lrasaan, dan ke lsu llitan yang me lre lka hadapi. Me llalu li 

inte lraksi ini, pe lmbimbing dapat me lrinci aspe lk-aspe lk te lrte lntu l dari proble lmatika 

yang dihadapi ole lh individu l dan me lmbantu l me lre lka me lmahami akar 

pe lrmasalahan. De lngan de lmikian, bimbingan individu l pada tahap awal be lrfu lngsi 

se lbagai langkah pe lrtama dalam me lmbe lrikan du lku lngan yang se lsu lai de lngan 

kelbu ltu lhan individu l. Ide lntifikasi proble lmatika ini me lmu lngkinkan pe lmbimbing 

u lntu lk me lrancang pe lnde lkatan bimbingan yang le lbih spe lsifik dan e lfe lktif u lntu lk 

me lmbantu l individu l me lngatasi hambatan atau l masalah yang dihadapi. 

b. Tahap Pe lrte lngahan 

Pada tahap pe lrte lngahan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian istri ke lpada 

su lami tu lnane ltra non bawaan, pe lmbimbing individu l be lrfoku ls pada pe lmahaman 

me lndalam te lrhadap masalah yang dihadapi ole lh klie ln. Pe lnde lkatan ini me llibatkan 

pe lnilaian u llang be lrdasarkan informasi yang te llah dike ltahu li te lntang masalah klie ln. 

De lngan de lmikian, me lre lvie lw u llang masalah klie ln me lnjadi ku lnci u lntu lk me lmahami 

du lku lngan yang dipe lrlu lkan dalam pe lngambilan ke lpu ltu lsan se lrta langkah-langkah 

yang pe lrlu l diambil u lntu lk me lngatasi pe lrmasalahan te lrse lbu lt. Hal ini be lrtu lju lan agar 

klie ln me lrasa didorong u lntu lk me llaku lkan pe lnye lsu laian diri gu lna me lngatasi 
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tantangan dalam ke lhidu lpan be lru lmah tangga. Se lbagaimana yang disampaikan Pak 

Manan dalam wawancaranya se lbagai be lrikult: 

“Yang pe lrtama melmbe lrikan asselsmelnt pe lmahaman maksultnya biar bisa 

me lnelrima ke ladaan selpe lrti ini apakah melmang yang te lrjadi dari lahir 

ataulkah yang suldah melnje llang delwasa agar bisa me lnelrima ke lmu ldian 

dibelri pe lmahaman salah satul cara ulntulk me lmbelrikan pelmahaman itu l 

se lcara agama kita sampaikan, kita be lri ilmu l-ilmu l agama, dibulkalah 

pelmbe llajaran hadits, pe lmbellajaran me lmbaca Al-Qu lr’an InsyaAllah 

delngan bellajar me lmbaca itu l te lrpancarlah pelmahaman di dalam hati agar 

bisa me lrasa telnang dan me lnelrimanya delngan baik. Yang keldu la 

me lmbelrikan pelngeltahulan bahwa keladaan kita yang selpelrti ini haru ls kita 

sikapi, kita lanju ltkan apa yang bisa kita lakulkan delngan kondisi se lpelrti ini 

walau lpu ln ada kelkulrangan pasti ada kelle lbihan yang bisa kita pelrbulat. 

Kare lna pe lngeltahulan yang dibelrikan itu l de lngan belrku lmpull me lngeltahuli 

bahwa be lrsama de lngan te lman-telman yang se lnasib. Nah disitu l masing-

masing te lman belraktivitas se lpelrti biasa dan melnjalani hidu lp se lpelrti biasa 

se lrta belke lrja, be lru lmah tangga.Yang ke ltiga me lmbelrikan ke lmampulan, 

se lpelrti ke lmampulan ke lagamaan, ke lmampulan belru lsaha melmbu lka praktik 

pijat dll. Yang kele lmpat me lmbelrikan dulkulngan, karelna seltiap individul tidak 

bisa be lrgelrak se lndiri dan me lmbu ltu lhkan du lkulngan-dulku lngan, ada 

dulku lngan moril te lru ltama ya kellu larga kelmu ldian kita belrsilatu lrahmi ke lpada 

masing-masing individul dan kellu larganya belrbincang-bincang dan dari situ l 

kita me lmbelrikan masu lkan kelpada kellu larganya agar kellu larganya bisa 

me lndulkulng dan ju lga dulkulngan dari selsama te lman atau l organisasi”. 

(Wawancara de lngan Pak Manan pada 25 Janu lari 2024) 

Ke lmu ldian tambahan dari ke ltu la Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia pada 

tahap pe lrte lngahan pe llaksanaan bimbingan individu l, se lbagai be lriku lt: 

“Kondisi dari klie ln macam-macam ada yang masih telrpu lrulk se lcara psikis 

dan ada yang suldah siap delngan kondisi selmu lanya. Nah rata-rata dari istri 

yang anggota Ikatan Tu lnaneltra Mu lslim Indonelsia Kota Se lmarang suldah 

dalam kondisi siap, artinya su ldah melnelrima takdir ini, ke ltika su ldah siap 

kalaul diajak disku lsi itu l ce lndelru lngnya le lbih e lnak dan bisa nyambulng, 

we llcome l. Itu l bisa le lbih me lmuldahkan pelmu llihan karelna se lcara logika keltika 

dia be llu lm siap me lntal dia tidak akan bisa be lrbaulr de lngan telman-te lmannya 

te ltapi ke ltika dia suldah masulk di dalam le lmbaga selcara otomatis dia suldah 

siap se lcara melntal, psikis dan pelmbe lrdaan di le lmbaga ulntu lk be lrbaulr 

delngan te lman-telmannya”. (Wawancara de lngan Andhi Se ltiono pada 26 

Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil dari pe lmaparan di atas dapat pe lne lliti simpu llkan bahwa 

pe lntingnya tahap pe lrte lngahan ini adalah u lntu lk me lmastikan bahwa pe lmbimbing 

individu l dan klie ln me lmiliki gambaran yang je llas te lntang pe lrmasalahan yang 

dihadapi dan re lncana tindakan yang diambil dapat me lmbe lrikan du lkulngan yang 

te lpat dan e lfe lktif. De lngan de lmikian, tahap pe lrte lngahan pe lmbimbing individu l 
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me lnjadi ku lnci u lntu lk me lmastikan bahwa se ltiap langkah yang diambil se llanju ltnya 

dapat le lbih te lrarah dan e lfe lktif dalam me lngatasi pe lrmasalahan klie ln. Be lriku lt 

me lrulpakan hasil wawancara yang diu lngkapkan ole lh informan L me lnge lnai 

bimbingan individu l pada tahap pe lrte lngahan, se lbagai be lriku lt: 

“Saya me lrasa dalam komu lnikasi te lrbu lka me lnjadi ku lnci u ltama u lntu lk 

pe lnye lsu laian diri mbak. Saya be llajar u lntu lk le lbih pe lka te lrhadap ke lbu ltu lhan 

su lami saya, se lpe lrti saya me lmbe lritahu lkan le lbih banyak pe lsan ve lrbal ke ltika 

saya mau l ke llu lar ru lmah dan me lmbe lri tahu l je lnis makananan yang disajikan 

di me lja makan ya se lpe lrti itu l mbak...” (Wawancara de lngan L pada 23 Janu lari 

2024) 

Ke lmu ldian N me lnyatakan kondisi pe lnye lsu laian diri se ltalah me lngiku lti 

bimbingan individu l pada tahap pe lrte lngahan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia, se lbagai be lriku lt: 

“Mome ln su llit me lmang tak te lrhindarkan. Saya be llajar u lntu lk te ltap te lnang 

dan be lrsyu lku lr dalam me lnjalani ke lhidu lpan, ju lga me lncari solu lsi dan 

me lmikirkan ke lde lpannya harapan dan ke lkhawatiran ru lmah tangga ini mbak. 

Tak he lnti-he lntinya du lkulngan dari ke llu larga dan te lman-te lman sangat be lrarti 

bagi saya, me lrelka me lmbantu l saya tidak hanya se lcara e lmosional, te ltapi ju lga 

me lmbe lrikan saran-saran praktis dalam me lmfasilitasi ke lhidu lpan se lhari-

hari…” (Wawancara de lngan N pada 21 Janu lari 2024) 

Informan IS ju lga me lnyatakan kondisi pe lnye lsu laian dirinya pada tahap 

pe lrte lngahan dalam bimbingan individu l, se lbagai be lriku lt: 

“Saya me lrasa su llit u lntu lk me lnge ltahu li cara te lrbaik be lrkomu lnikasi de lngan 

su lami saya, te lrultama kare lna kami me lmiliki gaya hidu lp yang be lrbe lda. Saya 

me lrasa pe lrlu l me lningkatkan pe lmahaman saya te lrhadap du lnia su lami saya, 

te lru ltama dalam me lmbantu l dia be lradaptasi de lngan situ lasi se lhari-hari, kare lna 

saya orangnya pe lmalu l jadi agak canggu lh ke ltika be lrkomu lnikasi. Ke lmu ldian 

su lami saya ju lga aktif dalam pe lmbe llajaran. Kami be llajar be lrsama dan 

be lru lsaha u lntu lk saling me lndu lkulng…” (Wawancara de lngan IS pada 21 

Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil wawancara dari ke ltiga informan di atas, dapat pe lne lliti 

simpu llkan bahwa bimbingan individu l pada tahap pe lrte lngahan ini bisa me lmbantu l 

keltiga informan u lntu lk me lnye lsu laian diri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan. 

Se lpe lrti halnya yang disampaikan L bahwasannya komu lnikasi te lrbu lka me lru lpakan 

kulnci u ltama dalam pe lnye lsu laian diri dan komu lnikasi te lrbu lka julga me lmbantu l 

dalam me lmahami dan me lme lnu lhi ke lbu ltu lhan su laminya. Ke lmdu lian pe lnye lsu laian 

diri pada informan N me llibatkan ke ladaan su llit dan me lmbu ltu lhkan ke lte lnangan 

dalam me lnghadapi mome ln te lrse lbu lt, pe lnting u lntu lk te ltap te lnang, be lrsyu lku lr, dan 

me lncari solu lsi se lrta du lkulngan e lmosional dan saran praktis dari ke llu larga dan 
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te lman-te lman sangat me lmbantu l dalam pe lnye lsu laian dirinya. Se llanju ltnya 

pe lnye lsu laian diri pada informan IS, pe lningkatan pe lmahaman te lrhadap pasangan, 

Informan IS me lrasa su llit be lrkomu lnikasi de lngan su laminya yang me lmiliki gaya 

hidu lp be lrbe lda, ole lh kare lna itu l pe lningkatan pe lmahaman te lrhadap du lnia pasangan 

me lnjadi ku lnci dalam pe lnye lsu laian diri se lrta kolaborasi dalam pe lmbe llajaran saling 

me lndu lkulng antara dirinya dan su laminya me lru lpakan strate lgi yang me lre lka 

te lrapkan u lntu lk me lmahami dan be lradaptasi de lngan situ lasi se lhari-hari. De lngan 

de lmikian dari pe lmaparan ke ltiga informan diatas me lnu lnju lkkan bahwa komu lnikasi 

te lrbu lka, ke lte lnangan dalam me lnghadapi tantangan, du lkulngan sosial, pe lningkatan 

pe lmahaman te lrhadap pasangan, dan kolaborasi dalam pe lmbe llajaran me lnjadi 

faktor-faktor pe lnting dalam pe lnye lsu laian diri pada tahap pe lrte lngahan dalam 

bimbingan individu l. 

c. Tahap Akhir 

Se lte llah me llaksanakan bimbingan individu l dalam me llaku lkan pe lnye lsu laian 

diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan, pe lmbimbing individu l me llaku lkan 

e lvalu lasi te lrhadap pe lrke lmbangan klie ln se lte llah prose ls bimbingan te lrse lbu lt. Dalam 

u lpaya me lmbe lntu lk dan me lnge lmbangkan ke lmampu lan pe lnye lsu laian diri istri 

te lrhadap su lami pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra non bawaan, te lrdapat istri yang 

awalnya me lngalami ke lsu llitan dalam pe lnye lsu laian diri, namu ln kini me lre lka 

me lnu lnju lkkan kelmaju lan pe lnye lsu laian diri se lte llah me lngiku lti bimbingan individu l di 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia. Se lbagaimana yang disampaikan ole lh 

pe lmbimbing individu l dalam wawancaranya, se lbagai be lriku lt: 

“Masing-masing me lndapatkan pelmahaman dan selkarang ini mayoritas 

me lrelka be lraktivitas dan mellaksanakan tanggulng jawabnya masing-masing 

me lrelka tidak lagi pasif tapi me lrelka le lbih aktif dalam pe lnyelsu liakan diri 

delngan pasangannya baik itu l yang sulami mau lpuln istri”. (Wawancara 

de lngan Pak Manan pada 25 Janu lari 2024) 

Ke lmu ldian dipe lrku lat pe lmaparan dari ke ltu la Ikatan Tulnane ltra Mu lslim 

Indone lsia pada tahap akhir pe llaksanaan bimbingan individu l, se lbagai be lriku lt: 

“Pe lrilakulnya klie ln se lte llah me lngikulti ke lgiatan bimbingan individul se lpelrti 

pelrcaya dirinya lelbih melningkat, le lbih kulat de lngan kelhidulpan yang 

dite lrima, bisa le lbih relalistis dalam me lnghadapi problelm-problelm 

ke lhidulpannya” (Wawancara de lngan Andhi Se ltiono pada 26 Janu lari 2024) 

Ke lgiatan bimbingan individu l dalam me llaksanakan re lncana tindak lanju lt 

(follow u lp) de lngan te lru ls me lngamati pe lrmasalahan yang mu lncu ll istri se lhingga 
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dapat me lmbe lrikan layanan be lru lpa motivasi yang me lmang dibu lthkan ole lh para 

istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan se lhingga bisa me lnye lsu laiakan diri 

de lngan su laminya. Se lbagaimana yang disampaikan ole lh salah satu l istri yang 

me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan dalam wawancaranya, se lbagai be lrikult: 

“Se lte llah saya melngikulti ke lgitan bimbingan individul di Ikatan Tu lnaneltra 

Mu lslim Indonelsia ini saya le lbih bisa melnye lsulaiakn diri delngan sulami saya, 

bahwa di lu lar sana masih banyak orang yang dibawah saya dan melre lka 

saja bisa be lrtahan hidulp ke lnapa saya tidak bisa. Ke lmu ldian dari situ llah 

saya mullai bisa be lrfikir positif, ikhlas dan me lnjalani ke lhidulpan saya yang 

InsyaAllah bahagia delngan sulami dan anak-anak saya”. (Wawancara 

de lngan L pada 23 Janu lari 2024) 

Apabila para istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan me lngalami 

kelsu llitan dalam dirinya disinilah pe lran pe lmbimbing individu l, pe lngu lru ls u lntu lk 

me lmbantu l dan me lngarahkan. Jika dite lmu lkan dalam tindak lanju lt te lrdapat 

pe lrmasalahan yang le lbih komple lks maka pe lnanganan dapat dialihkan ke lpada para 

ahli. Be lrikult me lrulpakan hasil wawancara yang diu lngkapkan ole lh informan IS 

me lnge lnai bimbingan individu l pada tahap akhir bimbingan individu l, se lbagai 

be lriku lt: 

“Se lte llah me lngiku lti organisasi Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia banyak 

manfaatnya dan positif mbak, bisa nambah te lman ju lga. Te lru ls se lte llah 

me lngiku lti ke lgiatan bimbingan individu l ini su lami saya yang se lbe llu lmnya 

tidak bisa me lnggu lnakan hp se lkarang jadi bisa me lnggu lnakan hp, dan 

be lgitu lpu ln de lngan be lrkomu lnikasi se lhari-hari le lbih bisa se larah se lpe lrti du llu l 

lagi mbak…” (Wawancara de lngan IS pada 21 Janu lari 2024) 

Informan N ju lga me lnyatakan kondisi pe lnye lsu laian dirinya pada tahap akhir 

dalam bimbingan individu l, se lbagai be lriku lt: 

“Saya me lrasa le lbih baik ju lga positif mbak, apalagi dalam se lgi agama sangat 

be lrmanfaat dan le lbih te lnang ju lga sih mbak bisa sharing-sharing bare lng 

sama te lman-te lman Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia...” (Wawancara 

de lngan N pada 21 Janu lari 2024) 

Be lrdasarkan hasil wawancara dari ke ltiga informan di atas, dapat pe lnu llis 

simpu llkan bahwa istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan me lngalami 

kelsu llitan, pe lran pe lmbimbing individu l dan pe lngu lru ls sangat pe lnting u lntu lk 

me lmbantu l dan me lngarahkan me lre lka. Pe lmbimbing individu l dapat me lmbe lrikan 

du lku lngan moral, bimbingan praktis, dan me lmbantu l istri me lmahami dan 

me lngatasi tantangan yang dihadapinya. Jika te lrnyata masalah yang dihadapi istri 

te lrse lbu lt le lbih komple lks dan me lme lrlu lkan pe lnanganan khu lsu ls, maka pe lmbimbing 

individu l atau l pe lngu lruls dapat me lngarahkan istri te lrse lbu lt ke lpada para ahli. Para 
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ahli ini bisa be lru lpa psikolog, konse llor pe lrnikahan, atau l profe lsional lainnya yang 

me lmiliki ke lahlian dalam me lnangani masalah yang le lbih komple lks. Pe lnting u lntu lk 

me lncari bantu lan jika istri me lngalami ke lsu llitan atau l stre ls yang signifikan, kare lna 

hal te lrse lbu lt dapat me lme lngaru lhi ke lse ljahte lraan psikologis dan e lmosional me lre lka. 

De lngan adanya du lkulngan dan bimbingan, istri dapat le lbih mu ldah me lngatasi 

tantangan yang dihadapinya dan me lnjaga ke lse limbangan dalam ke lhidu lpan 

pe lrnikahan me lre lka. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Kondisi Penyesuaian Diri Istri Kepada Suami Tunanetra Non Bawaan di 

Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang 

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi dan wawancara yang te llah dilaku lkan ole lh pe lne lliti 

te lrkait Bimbingan Individu l dalam Pe lnye lsu laian Diri Istri te lrhadap Su lami Tu lnane ltra Non 

Bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, dapat dikatakan sangat 

be lragam dan be lrvariasi. Hal te lrse lbu lt dapat dilihat dari data yang te llah di paparkan pe lniliti 

pada bab se lbe llu lmnya. Pada hakikatnya be lbe lrapa istri anggota Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia me lmiliki ke lte lrbatasan de lngan su lami tu lnane ltra non bawaan, se lhingga de lngan 

kelte lrbatsan ini ju lga me lmbu lat pasangan te lrse lbu lt su llit u lntu lk be lrinte lraksi de lngan lingku lngan 

se lkitar kare lna me lre lka me lmbu ltu lhkan waktu l yang re llatif lama dalam be lrsosialisasi lagi 

de lngan lingku lngannya se lhingga me lmbu lat pasangan te lrse lbu lt me lrasa tidak bisa 

me lnye lsu laiakan diri. Se llain itu l, adanya pandangan masyarakat yang me lnganggap le lmah 

pe lnyandang disabilitas ju lga dapat me lmpe lngaru lhi pe lnye lsu laian diri istri kelpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan. Se lse lorang dianggap me lmiliki pe lnye lsu laian diri yang baik ke ltika dia 

mampu l me lngatasi tantangan dan ke lsu llitan de lngan cara yang se lsu lai, tanpa me lru lgikan 

dirinya se lndiri atau l lingku lngannya, se lsu lai de lngan norma sosial dan agama (Fakhriyani, 

2019: 12-13). 

Pe lnye lsu laian diri dide lfinisikan se lbagai su latul prose ls yang me lncaku lp re lspon-re lspon 

me lntal dan pe lrilakul yang dipe lrju langkan individu l agar dapat be lrhasil me lnghadapi 

kelbu ltu lhan inte lrnal, ke lte lgangan, fru lstasi, konflik, se lrta u lntu lk me lnghasilkan ku lalitas 

kelse llarasan antara tu lntu ltan dari dalam diri individu l de lngan tu lntu ltan du lnia lu lar atau l 

lingku lngan te lmpat individu l be lrada (Ali and Asrori, 2014: 173). Me lnu lru lt (Fakhriyani, 2019: 

12) Pe lnye lsu laian diri adalah prose ls u lntu lk me lncapai ke lpu lasan diri dan me lngatasi stre ls, 

konflik, fru lstrasi, se lrta masalah de lngan cara-cara yang se lsu lai. Se lse lorang dapat dianggap 

me lmiliki pe lnye lsu laian yang baik jika me lre lka mampu l me lngatasi ke lsu llitan dan masalah 

de lngan cara yang wajar, tanpa me lngorbankan diri me lre lka se lndiri dan nilai-nilai sosial dan 

agama. Pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tulnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang me lngacu l pada te lori dari (Fakhriyani, 2019: 12), 

bahwasannya e lse lnsi diri yang dikatan me lmiliki pe lnye lsu laian diri yang u ltu lh dapat dilihat 

dari e lmpat aspe lk diantaranya yaitu l pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri, obje lktivitas dan 
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pe lne lrimaan diri, pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri, dan ke lpu lasan. Hasil pe lne llitian 

me lnu lnju lkkan hasil yang me lnarik u lntu lk dikaji le lbih dalam te lrkait e lmpat aspe lk pe lnye lsu laian 

diri. 

1. Pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri 

Me lnu lru lt Stu lart dan Su lnde le ln, (dalam E ldi Harapan & Syarwani Ahmad, 

2014:89), pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri me lru lpakan ku lmpu llan ide l, pe lmikiran, 

kelyakinan, dan pandangan yang dike ltahu li ole lh individu l te lntang dirinya, yang 

kelmu ldian me lmpe lngaru lhi cara individu l be lrinte lraksi de lngan orang lain, hal Ini 

me llibatkan pandangan individu l te lrhadap karakte lr dan ke lmampu lannya se lndiri, 

inte lraksi de lngan lingku lngan dan orang lain, nilai-nilai yang te lrkait de lngan pe lngalaman 

dan obje lk, se lrta tu lju lan dan ke linginan pribadi. Te lori te lrse lbu lt se lsu lai de lngan kondisi 

pe lnye lsu laian diri aspe lk pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri pada istri ke lpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia be lrnama N informan ini 

su ldah bisa me lmahami ke ladaan su laminya, se lrta yakin de lngan ke lpu ltu lsannya dalam 

me lmbangu ln hu lbu lngan yang harmonis dalam ru lmah tangganya. Hal ini me lnu lnju lkkan 

bahwa pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri dapat me lnjadi pe lndorong u ltama dalam 

aktivitas me lnge ltahu li ke lmampu lan me lnge lnali ke lle lbihan dan ke lku lrangan diri. 

Aspe lk pe lnge ltahu lan diri dan wawasan diri me lru lpakan ke lsadaran te lrhadap 

kelle lmahan yang dite lrima de lngan sikap positif te lrhadap ke lle lmahan te lrse lbu lt 

(Ku lmalasari, F. & Ahyani 2012:23). Telori te lrse lbu lt se ljalan de lngan kondisi pe lnye lsu laian 

diri dari istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan yang be lrnama IS me lnje llaskan bahwa 

sikap positif se lorang istri te lrhadap hu lbu lngannya de lngan su laminya, yang be lrakar pada 

kelyakinan te lrhadap adab de lngan su lami se lsu lai de lngan pandang Islam, pe lmahaman diri, 

komu lnikasi du la arah, dan ke lmampu lan u lntu lk me lnye lsu laikan diri dalam me lnghadapi 

be lrbagai tantangan. Pe lnde lkatan ini me lnce lrminkan ke linginan IS u lntu lk se llalu l be lrsikap 

positif de lngan ke ladaan su laminya dan be lru lsaha u lntu lk me lnye lsu laikan diri de lngan 

kondisinya yang se lkarang dalam be lrinte lraksi se lhari-hari. Sama de lngan kondisi 

pe lnye lsu laian diri anggota Ikatan Tu lnane ltra Non Bawaan be lrnama L yang me lnyatakan 

bahwa me llalu li ke lsadaran te lrhadap motivasi dari anak-anaknya se lhingga mampu l 

me lnye lsu laikan diri de lngan su laminya dan u lpaya u lntu lk me lmbangu ln fondasi yang kokoh 

dalam hu lbu lngan ke llu larga yang se lhat dan harmonis. Pe lrnyatan ini me lnu lnju lkkan bahwa 

pe lmahaman L akan pe lntingnya me lnye lsu laikan diri de lngan kondisi ru lmah tangga 

se lbagai sarana u lntu lk me lnge lmbangkan dirinya. 
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Be lrdasarakan dari paparan diatas dapat disimpu llkan bahwa pe lnge ltahu lan diri 

dan wawasan diri me lmiliki pe lran pe lnting dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan. Telori yang diu ltarakan ole lh Stu lart, Su lnde le ln, Ku lmalasari, dan 

Ahyani me lndu lkulng gagasan bahwa pe lmahaman te lntang diri se lndiri, ke lyakinan, dan 

pandangan dapat me lme lngaru lhi inte lraksi de lngan orang lain. Para informan, se lpe lrti N, 

IS, dan L, me lnu lnju lkkan bahwa sikap positif, pe lmahaman diri, komu lnikasi du la arah, 

dan ke lmampu lan me lnye lsu laikan diri me lmainkan pe lran ku lnci dalam me lnjalani 

hu lbu lngan de lngan su lami tu lnane ltra non bawaan. Ke lsadaran te lrhadap ke lle lmahan 

dihadapi de lngan sikap positif ju lga me lnjadi e lle lme ln pe lnting dalam pe lnye lsu laian diri, 

yang dapat me lmbantu l me lngatasi konflik dan me lmbangu ln hu lbu lngan yang se lhat dan 

harmonis dalam ke llu larga. 

2. Obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri 

Me lnu lru lt pandangan (Pe lrmatasari & Gamayanti, 2016: 140), aspe lk me lne lrima 

diri se lndiri be lrarti me lne lmu lkan karakte lr dan dasar yang me lmbe lntu lk inte lgritas dan 

kelre lndahan hati. Te lori te lrse lbu lt se lsu lai de lngan kondisi pe lnye lsu laian diri istri ke lpada 

su lami tu lnante lra non bawaan be lrnama N me lngatakan bahwa pe lnde lkatannya te lrhadap 

pe lntingnya me lmahami akar masalah, me lncari solu lsi dan se lge lra me lnye lle lsaikan 

masalahnya agar tidak te lrbawa be lban masalah yang be lrat. N me lne lkankan pe lntingnya 

pe lnye lle lsaian dan pe lne lrimaan diri me lnjadi ku lnci u lntu lk me lmbangu ln ke lde lkatan dan 

kelrjasama dalam me lnghadapi tantangan be lrsama. 

Aspe lk obje lktivitas me lnu lru lt Arifin yaitu l pada saat be lrfikir haru ls se lsu lai de lngan 

fakta atau l de lngan apa yang te lrjadi (Arifin, 2020: 66). Telori te lrse lbu lt se lsu lai de lngan 

kondisi pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan be lrnama IS 

me lnyampaikan bahwa ke ltika me lndapatkan tantangan bisa be lrfikir positif dalam 

me lnghadapinya dan me lne lrima diri de lngan kondisi ke llu larganya. IS ju lga me lnganggap 

de lngan adanya masalah dapat me lnge lmbangkan dirinya dan ju lga me lnge lndalikan 

dirinya me lncari solu lsi u lntu lk me lnye lle lsaikannya. Sama halnya de lngan kondisi 

pe lnye lsu laian diri aspe lk obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri pada informan L yang 

me lne lkankan u lsahanya u lntu lk teltap be lrsikap positif dan obje lktif dalam me lnghadapi 

masalah yang dihadapi ke llu larganya se lrta be lrsyu lku lr de lngan nikmat yang dibe lrikan 

Allah ke lpadanya. L me lncoba me lne lrima se ltiap ke ladaan yang dihadapinya. L te lrkadang 

ju lga me lminta pe lndapat dari te lmannya dan su laminya se lbagai be lntu lk du lkulngan dan 

pandangan dari su ldu lt pandang yang be lrbe lda. Hal ini me lnce lrminkan pe lntingnya 

kolaborasi dan du lkulngan sosial dalam me lngatasi be lrbagai tantangan hidu lp. 
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Be lrdasarkan diatas me lnggambarkan pe lmahaman dan pe lne lrapan aspe lk 

obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri dalam me lngatasi masalah ke ltiga informan yang 

me lrulpakan para istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan, yaitu l N, IS, dan L. 

Konse lp obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri, se lpe lrti yang dije llaskan ole lh Pe lrmatasari dan 

Arifin, te lrce lrmin dalam pe lnde lkatan keltiganya te lrhadap masalah N me lngu ltamakan  

u lntu lk me lmahami, me lne lrima dan me lnye lle lsaikan masalah be lrsama-sama me lnjadi 

fondasi pe lnting dalam me lmbangu ln hu lbu lngan ke llu larga yang se lhat dan harmonis. IS, 

se lme lntara itu l be lru lsaha te ltap foku ls pada pandangan positif te lrhadap masalah dan 

kelmampu lan u lntu lk me lncari solu lsi me lnjadi e lle lme ln pe lting dalam pe lnye lsu laian diri 

te lrhadap situ lasi yang dialami dalam ru lmah tangganya. L me lnu lnju lkkan pe lntingnya 

sikap positif dan obje lktif dalam ke lmampu lan me lne lrima diri se lndiri dalam me lngahadapi 

pe lrmasalahan ke lhidu lpan se lrta pe lntingnya kolaborasi dan du lkulngan sosial me llalu li 

inte lraksi de lngan te lmannya dan su laminya. Dari ke ltiga informan me lmpe lrlihatkan 

pe lmahaman yang baik te lrhadap aspe lk obje lktivitas dan pe lne lrimaan diri dalam 

me lnghadapi masalah de lngan be lrbagai pe lnde lkatan yang se lsu lai de lngan konte lks dan 

kelbu ltu lhan masing-masing individu l. 

3. Pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri 

Me lnu lru lt Albe lrlt & E lmmons aspe lk pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri dapat 

dilihat dari pe lnge lndalian diri dapat me lnge lmbangkan ke lpribadian me lnu lju l ke lde lwasaan, 

me lmu lngkinkan pe lnanganan ke lgagalan de lngan ke lde lwasaan (Ku lmalasari & Ahyani 

2012: 23). Ke lmampu lan u lntu lk me lnge lndalikan diri adalah ke lte lrampilan u lntu lk 

me lmbimbing, me lngatu lr, dan me lngarahkan pola pe lrilaku l me lnu lju l hasil yang positif 

se lrta me lru lpakan pote lnsi yang bisa ditingkatkan dan dimanfaatkan ole lh individu l 

se llama tahapam-tahapan dalam ke lhidu lpan, te lrmasu lk dalam me lnghadapi situ lasi yang 

ada dilingku lngan se lkitarnya (Marse lla & Su lpriatna 2019: 67). Ke ldu la te lori te lrse lbu lt 

se ljalan de lngan kondisi pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan, 

keltiga informan be lrnama N, IS dan L. N me lnyampaikan bahwa me lnge lmbangkan diri 

dalam pe lnye lsu laian diri me lnjadi le lbih be lrsyu lkulr dan ikhlas te lrhadap ke lku lrangan dan 

kelle lbihan diri dan be lrdampak positif pada pe lmikiran dan pe lrke lmbangannya. De lngan 

de lmikian N te ltap se lmangat dan optimis te lrhadap pe lrke lmbangan pe lnye lsu laikan dirinya 

de lngan ke ladaan su laminya. 

Sama halnya informan IS me lngu lngkapkan strate lginya dalam me lnghadapi 

kondisi yang ada de lngan dijalani du llu l tanpa haru ls dibayangkan ke lde lpannya se lpe lrti 

apa. IS me lmiliki ke lyakinan bahwa apa yang dilaku lkannya se lsu lai de lngan ke lyakinannya 
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se lndir, dan IS me lmiliki pe lmahaman yang je llas te lradap ke ladaan yang te lrjadi. Strate lgi 

ini me lnce lrminkan ke lyakinanya dan pe lnye lsu laian dirinya dalam tindakan ke lpu ltu lsannya 

tanpa haru ls me lmbe lbani diri de lngan opini orang lain yang mu lngkin tidak se llalu l se lsu lai 

de lngan pandangannya. 

Se llanju ltnya informan L me lnyampaikan bahwa strate lgi yang dite lrapkan u lntu lk 

te ltap yakin bahwa Allah tidak akan me lmbe lrikan cobaan me lle lbihi ke lmampu lan 

hambanya dan be lrani be lrinte lraksi de lngan orang-orang yang me lnsu lppotnya. Dari 

pe lrnyataan te lrse lbu lt L me lnyadari akan pe lntingnya be lrse lrah diri ke lpada Allah dan 

be lrinte lraksi sosial se lrta me lmiliki ke lte lrbu lkaan u lntu lk me lmbangu ln je ljaring yang dapat 

me lmbe lrikan du lku lngan pe lrsahabatan dan pe lngalaman positif dalam ke lhidu lpannya. 

Pe lrnyataan ini me lnu lnju lkkan kelsadaran akan arti pe lntingnya be lrse lrah diri dan inte lraksi 

sosial dalam me lmbe lntu lk kelyakinan dan re llasi positif te lrhadap ke lse lhatan psikologis. 

Be lrdasarkan paparan te lrse lbu lt me lnu lnju lkkan aspe lk pe lnge lmbangan diri dan 

kelndali diri dalam pe lnye lsu laian diri be lrdasarkan konte lks ke lhidu lpan dari ke ltiga 

informan istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan, yaitu l N, IS dan L. be lrdasarkan te lori 

Albe lrlt & E lmmons dan Marse lla & Su lpriatna yang me lnde lfinisikan te lntang 

Ke lmampu lan u lntu lk me lnge lmbangkan diri dan me lnge lndalikan diri tidak hanya 

me lmbantu l individu l dalam me lnghadapi ke lgagalan de lngan ke lde lwasaan, te ltapi ju lga 

me lmu lngkinkan me lre lka u lntu lk me lmbimbing, me lngatu lr, dan me lngarahkan pe lrilaku l 

me lnu lju l hasil yang positif. Informan N me lmiliki sikap yang positif dan te lkad u lntu lk 

te lru ls be lrke lmbang, me lnjadikan pe lngalaman pe lnye lsu laian diri se lbagai pe llu lang u lntu lk 

tu lmbu lh dan me lmpe lrkaya diri. Informan IS me lnu lnju lkkan ke lmandirian dan 

pe lnye lsu laian diri be lrfoku ls pada tindakan langsu lng dan me lmprioritaskan ke lyakinannya 

de lngan me lngabaikan pandangan ne lgatif orang lain. Se llanju ltnya, L me lnggambarkan 

kelsadaran akan pe lntingnya be lrse lrah diri dan be lrinte lraksi sosial de lngan te lman de lkat 

se lbagai be lntu lk pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri te lrhadap ke lse lhatan psikologisnya, 

de lngan be lrani me lmbe lntu lk hu lbu lngan sosial dan be lrse lrah diri ke lpada Allah. Hal ini 

me lnce lrminkan inte lgrasi konse lp pe lnge lmbangan diri dan ke lndali diri dalam 

pe lnye lsu laian diri be lrdasarkan pandangan ke ltiga informan te lrse lbu lt. 

4. Ke lpu lasan 

Me lnu lru lt Albe lrlt & E lmmons aspe lk kelpu lasan yang me llibatkan rasa pu las 

te lrhadap se lgala tindakan, me lnganggap se ltiap pe lngalaman se lbagai pe lmbe llajaran, dan 

me lrasakan ke lpu lasan ke ltika kelinginan te lrpe lnu lhi (Ku lmalasari & Ahyani, 2012: 23). 

Telori te lrse lbu lt se lsu lai de lngan kondisi pe lnye lsu laian diri informan istri be lrnama N yang 
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me lnyatakan bahwa aspe lk kelpu lasan dalam pe lnye lsu laian dirinya bisa te lrwu ljuld me llalu li 

aktifitas be lrgabu lng dalam komu lnitas Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia dan ju lga 

me lngiku lti Maje llis Pe lngajian Difabe ll, di mana N dapat me lmpe lrole lh du lku lngan dan 

pe lnge ltahu lan u lntu lk me lningkatkan ke lte lrampilan se lrta me lmahami ke lbu ltu lhan su laminya 

de lngan le lbih baik. Sama halnya de lngan kondisi pe lnye lsu laian diri aspe lk ke lpu lasan pada 

informan IS me lngatakan bahwa se lte llah be lrgabu lng de lngan komu lnitas Ikatan Tulnane ltra 

Mu lslim Indone lsia, IS me lngalami pe lningkatan ke lpu lasan dalam pe lnye lsu laian diri 

de lngan su laminya yang tu lnane ltra non bawaan. Se llain itu l, su laminya ju lga me lngalami 

pe lru lbahan positif se lte llah be lrgabu lng de lngan komu lnitas te lrse lbu lt. Kini, su laminya dapat 

me lnggu lnakan handphone l dan me lmbaca Al-Qu lr'an braille l, se lsu latu l yang su ldah lama 

tidak dilaku lkannya. Hal ini me lmbu latnya me lnjadi le lbih rajin dalam me lmbaca Al-

Qu lr'an. 

Me lnu lru lt (Abbas, 2019: 111) aspe lk ke lpu lasan dalam pe lrnikahan dianggap 

se lbagai aspe lk yang sangat pe lnting bagi individu l yang me lnjalani pe lrnikahan, me lnjadi 

se lbu lah pe lnilaian atau l u lku lran ke lbe lrhasilan pe lrnikahan, dan se ljau lh mana e lkspe lktasi 

individu l te lrpe lnu lhi dalam hu lbu lngan te lrse lbu lt. Telori te lrse lbu lt se lsu lai de lngan kondisi 

pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan be lrnama L me lnyampaikan 

bahwa se lte llah me lngiku lti komu lnitas Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia, L be lrhasil 

me lne lmu lkan aspe lk ke lpu lasan dalam pe lnye lsu laian dirinya ke lpada su lami tu lnane ltra non 

bawaan kare lna me lrasa adanya du lku lngan dan su lpport yang me lmbantu l prose ls 

adaptasinya, se lhingga bisa be lrhu lbu lngan dan be lrkomu lnikasi yang baik de lngan 

su laminya. 

Be lrdasarkan te lori dan pe lngalaman informan te lrse lbu lt, dapat disimpu llkan bahwa 

aspe lk ke lpu lasan, se lbagaimana yang dike lmu lkakan ole lh  Albe lrlt & E lmmons dan Abbas, 

aspe lk ke lpu lasan me lmiliki pe lran yang pe lnting pada e lle lme ln inte lgral dalam ke lhidu lpan 

individu l, baik dalam konte lks tindakan se lhari-hari mau lpu ln dalam hu lbu lngan 

pe lrnikahan. Informan N me lnu lnju lkkan bahwa me lmiliki pote lnsi u lntu lk me lningkatkan 

kelte lrampilan dan pe lmahaman te lrhadap ke lbu ltu lhan su laminya me llalu li du lkulngan dan 

pe lnge ltahu lan yang dipe lrole lhnya. De lngan de lmikian, N dapat me lmpe lrbaiki hu lbu lngan 

de lngan su laminya dan me lnciptakan lingku lngan yang le lbih harmonis se lrta saling 

me lmahami dalam pe lrnikahannya. Informan be lrnama IS me lngu lngkapkan bahwa IS 

me lngalami pe lningkatan ke lpu lasan dalam pe lnye lsu laian diri de lngan su laminya yang 

tu lnane ltra non bawaan. Se llain itu l, su laminya ju lga me lngalami pe lrulbahan positif se lte llah 

be lrgabu lng de lngan komu lnitas te lrse lbu lt. Ke lmampu lan su laminya me lnggu lnakan 
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handphone l dan me lmbaca Al-Qu lr'an braille l me lningkat, yang me lmbantu l dalam 

kelgiatan se lhari-hari dan me lningkatkan ku lalitas spiritu lalnya, pada pe lrulbahan ini 

me lmbe lrikan dampak positif pada hu lbu lngan me lre lka dan ke lhidu lpan se lhari-hari su lami 

istri te lrse lbu lt. Se llanju ltnya informan L me lngu lngkapkan bahwa L me lngalami ke lpu lasaan 

dalam be lrhu lbu lngan de lngan su laminya de lngan du lkulngan dan su lpport dari komu lnitas 

se lhingga bisa me lmbantu l L dalam prose ls adaptasi, be lrhu lbu lngan dan komu lnikasi yang 

yang baik de lngan su laminya. Hal ini me lnggaris bawahi komple lksitas pe lrjalanan 

individu l me lnu lju l aspe lk kelpu lasan dalam tantangan dan u lpaya pe lnye lsu laian diri yang 

me lnggambarkan ke lbahagiaan se lsu lai de lngan ke lnyataan hidu lp. 

Dari paparan diatas dapat disimpu llkan bahwa faktor kondisi inte lle lktu lal 

organisasi atau l le lmbaga (sosiopsikoge lne ltik) dan du lkulngan orang-orang te lrde lkat 

(psikoge lne ltik) yang me lmpe lngaru lhi te lrbe lntu lknya pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

1. Sosiopsikoge lnik 

Konte lks sosiopsikoge lne ltik, pe lnye lsu laian diri individu l dipe lngaru lhi ole lh 

lingku lngan sosial yang dihu lni dan ke lte lrlibatannya didalam kondisi inte lle lktulal 

organisasi atau l le lmbaga (De lsmita, 2016: 43). Pe lnye lsu laian diri individu l dalam 

konte lks sosiopsikoge lne ltik dipe lngaru lhi ole lh be lrbagai faktor lingku lngan sosial yang 

me llipu lti masyarakat te lmpat individu l tinggal, institu lsi atau l organisasi te lmpat 

individu l be lrpartisipasi, dan dinamika inte lle lktu lal yang te lrjadi dalam lingku lngan 

te lrse lbu lt. Misalnya, individu l mu lngkin akan me lnye lsu laikan pe lrilakul dan sikap 

me lre lka se lsu lai de lngan yang ada dalam masyarakat te lmpat me lre lka tinggal. 

Be lrdasarkan te lori diatas se lsu lai de lngan pe lrnyataan informan N dan L. Faktor 

kelte lrlibatannya didalam kondisi inte lle lktulal organisasi (sosiopsikoge lnik) yang 

dapat me lmpe lngaru lhi pe lnye lsu laian diri pada informan N yakni pada saat N 

me lngalami ke lragu lan dan ke lce lmasan de lngan ke ladaan su laminya tu lnane ltra non 

bawaan. Awalnya N me lngalami down dan ke ltakultan saat mau l be lrinte lraksi de lngan 

orang lain. Namu ln, N me lnu lnju lkkan kelikhlasan dan ke lsabarannya saat me lngiku lti 

kelgiatan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang, N me lncoba u lntu lk 

te lnang dan se lcara be lrtahap me lmbangu ln pe lnye lsu laian diri de lngan ke ladaan 

su laminya.  Me llalu li pe lngalaman aktif dan iku lt se lrta dalam ke lgiatan organisasi, N 

be lrhasil me lngatasi down dan ke ltaku ltannya tidak bisa me lnye lsu laikan diri awalnya 

dan tu lmbu lh me lnjadi individu l yang le lbih pe lnye lsu laikan diri. Prose ls ini 
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me lnce lrminkan ke lmmapu lan N u lntu lk be lradaptasi dan ke lsanggu lpannya dalam 

me lnghadapi hambatan-hambatan yang dalam pe lrjalanan ru lmah tangganya. 

Ke lmu ldian sama halnya de lngan IS, me lmiliki su latul pe lngalaman yang dapat 

me lmbe lntu lk kondisi inte lle lktulal organisasi atau l le lmbaga (sosiopsikoge lne ltik). 

Analisis pe lrnyataan IS me lnu lnju lkkan bahwa pe lngalaman me lngiku lti ke lgiatan, 

khu lsu lsnya ke lgiatan se lpe lrti pe lngajian dan silatu lrrahmi yang diadakan ole lh Ikatan 

Tulnante lra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Ke liku lt se lrtaan dalam ke lgiatan 

te lrse lbu lt me lmiliki dampak positif te lrhadap pe lningkatan pe lnye lsu laian diri IS kelpada 

su lami tu lnane ltra non bawaan. Se lbe llu lmnya IS me lngalami ragu l-ragu l atau l ku lrang bisa 

me lnye lsu laikan diri, te lru ltama saat be lradaptasi dan aktif dalam organisasi. Namu ln, 

se lte llah me lngiku lti dan be lrpartisipasi dalam ke lgiatan pe lngajian dan silatu lrrahmi, IS 

dibe lrikan ke lse lmpatan u lntu lk me lngu lngkapkan pe lngalamannya bisa be lrtahan de lngan 

su laminya sampai saat ini. Pe lngalaman ini me lmbe lrikan bu lkti yang kongkrit bahwa 

me llibatkan diri dalam ke lgiatan yang tidak se lmu la individu l sanggu lp u lntu lk me lne lrima 

keladaan dapat me lnjadi sarana e lfe lktif u lntu lk me lmbangu ln dan me lmpe lrkulat 

pe lnye lsu laian diri individu l. Pada prose ls ini me lnce lrminkan hal yang positif IS dari 

rasa tidak yakin me lnjadi individu l yang le lbih me lnye lsu laikan diri. 

Be lgitu lpu ln de lngan informan L me lmiliki pe lngalaman yang bisa me lmbe lntu lk 

kondisi inte lle lktulal organisasi atau l le lmbaga (sosiopsikoge lne ltik) u lntu lk 

me lningkatkan pe lnye lsu laian diri. Analisis pe lrnyataan L me lnce lrminkan sikap yang 

positif dan me lmiliki te lkad u lntu lk se llalu l optimis me lskipu ln me lnghadapi ke lndala yang 

se ldang me lnimpa ke llu larganya te lrkhu lsu ls ke lpada su laminya tu lnane ltra non bawaan. 

Ke lbe lranian L dalam me lnghadapi ke lndala te lrse lbu lt te lrce lrmin dalam se lmangatnya 

u lntu lk te ltap optimis. Sikap ini dapat me lmbe lrikan du lkulngan e lmosional yang ku lat 

bagi su laminya dan ke llu larga me lre lka se lcara ke lse llu lru lhan. De lngan me lmilih u lntu lk 

me lmandang sisi positif dan me lmiliki te lkad yang ku lat, L mu lngkin me lnciptakan 

lingku lngan yang me lndu lkulng dan me lmotivasi, bahkan dalam me lnghadapi ke lsu llitan. 

Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa L tidak hanya be lrfoku ls pada masalah, te ltapi ju lga 

me lmilih u lntu lk me lnyoroti aspe lk-aspe lk positif dan me lmiliki te lkad u lntu lk 

me lnghadapi tantangan de lngan se lmangat yang tinggi. Sikap se lpe lrti ini dapat 

be lrpe lran pe lnting dalam me lnjaga ke lharmonisan ke llu larga, me lmbangu ln ke ltahanan 

me lntal, dan me lnye lsu laikan diri dalam me lngatasi rintangan de lngan le lbih baik. 

Be lrdasarkan paparan diatas informan L me lmiliki ke lmampu lan u lntu lk me lmandang 
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sisi positif dalam se ltiap situ lasi, se lrta ke lmampu lan u lntu lk be lrke lmbang me llalu li 

pe lngalaman dan motivasi yang positif. 

Be lrdasarkan analisis diatas dapat disimpu llkan bahwa faktor kondisi 

inte lle lktu lal organisasi atau l le lmbaga (sosiopsikoge lne ltik) se lpe lrti yang dije llaskan ole lh 

De lsmita me lme lgang pe lran kru lsial dalam me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri istri te lrse lbu lt. 

Hal ini se lsu lai de lngan pe lngalaman informan N, IS dan L, yang me lnggambarkan 

bagaimana me lre lka me llalu li pe lrjalanan informan N yang awalnya me lnghadapi 

kelsu llitan dan ke lce lmasan te lrkait kondisi tu lnane ltra non bawaan su laminya. Namu ln, 

me llalu li ke lte lrlibatannya dalam ke lgiatan organisasi, N be lrhasil me lngatasi rasa 

takultnya dan se lcara pe lrlahan me lmbangu ln pe lnye lsu laian diri. Ke lsaksian me lnge lnai 

kelbe lrhasilan te lman-te lmannya dalam me lnjalani ke lhidu lpan se lbagai pe lnyandang 

disabilitas tu lnane ltra te llah me lmbe lntu lk dorongan positif bagi N dan me lnginspirasi 

u lntu lk me lniru l se lmangat te lrse lbu lt dalam pe lrjalanan ke lhidu lpannya de lngan su lami 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra non bawaan. 

Be lrdasarkan wawancara de lngan IS, se ldikit pe lrbe ldaan dalam pe lngalaman 

pe lnye lsu laian diri informan te lrse lbu lt. IS ce lnde lrulng me lnjadi individu l yang mandiri 

dan me lngandalkan ke lkulatan inte lrnal u lntu lk me lnjaga pe lnye lsu laian dirinya. IS 

me lncari motivasi dan du lkulngan dari dirinya se lndiri de lngan me lmbaca ku ltipan 

inspiratif dari me ldia sosial dan motivasi se lte llah me lngiku lti kajian. Ke lmampu lan IS 

u lntu lk me lmpe lrole lh du lkulngan dan se lmangat dari inte lrnalnya se lndiri me lnce lrminkan 

keltanggu lhan dan ke lmampu lannya u lntu lk me lnjaga pe lnye lsu laian dirinya tanpa 

be lrgantu lng pada faktor e lkste lrnal. Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa IS mampu l 

me lmbangu ln ke lku latan me lntal dan motivasi dari dalam dirinya se lndiri, yang 

me lrulpakan su lmbe lr daya pe lnting dalam me lnghadapi pe lrjalanan pe lrkelmbangan 

pribadi. 

Be lrdasarkan wawancara de lngan L, dapat disimpu llkan bahwa L me lmiliki 

hu lbu lngan yang de lkat de lngan ke llu larganya dan me lnjadi su lmbe lr inspirasi du lku lngan 

bagi ke llu larga, se lrta me lmiliki ke lmampu lan u lntu lk me lmbangu ln ke ltahanan me lntal 

dalam me lnghadapi tantangan ke lhidu lpan. Ke lte lrlibatan yang e lrat de lngan ke llu larga 

me lnce lrminkan aspe lk pe lnting dalam ke lhidu lpannya dan me lnu lnju lkkan 

kelse limbangan antara hu lbu lngan pribadi de lngan motivasi dari orang te lrde lkat. Hal ini 

me lnjadikan pe lnye lsu laian diri itu l mu lncu ll se lbab adanya ke lde lkatakan de lngan 

kellu larga yang me lmbe lrikan du lku lngan dan orang-orang te lrrde lkat karelna keltika 
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se lse lorang me lmiliki hu lbu lngan sosial yang baik, maka pe lnye lsu laian diri itu l akan 

datang de lngan se lndirinya. 

Be lrdasarkan pe lmaparan diatas dapat disimpu llkan bahwa faktor 

sosiopsikoge lne ltik, se lpe lrti kondisi inte lle lktu lal organisasi, me lmiliki pe lngaru lh yang 

signifikan te lrhadap pe lnye lsu laian diri individu l. Pe lngalaman informan N, IS, dan L 

me lnce lrminkan be lrbagai strate lgi dan su lmbe lr daya yang digu lnakan u lntu lk me lngatasi 

tantangan yang dihadapi dalam ke lhidu lpan de lngan su lami pe lnyandang disabilitas 

tu lnane ltra non bawaan. Ke lte lrlibatan dalam ke lgiatan organisasi, ke lmampu lan ulntu lk 

mandiri dan me lngandalkan ke lkulatan inte lrnal, se lrta hu lbu lngan yang e lrat de lngan 

kellu larga, se lmu lanya me lru lpakan e lle lme ln-e lle lme ln yang be lrkontribu lsi pada 

pe lnye lsu laian diri yang positif. De lngan de lmikian, me lmahami dan me lnge llola faktor-

faktor sosiopsikoge lne ltik ini dapat me lnjadi ku lnci u lntu lk me lmbangu ln ke ltahanan 

me lntal dan me lnjalani ke lhidu lpan de lngan le lbih baik, te lru ltama dalam konte lks 

kelhidu lpan de lngan pasangan pe lnyandang disabilitas. 

2. Psikoge lne ltik 

Konte lks psikoge lne ltik, pe lnye lsu laian diri individu l banyak dipe lngaru lhi ole lh 

se ljarah ke lhidu lpan sosial di lingku lp ke lcil atau l du lkulngan orang-orang te lrde lkatnya 

(De lsmita, 2016: 43). Pada konte lks psikoge lne ltik, pe lnye lsu laian diri individu l banyak 

dipe lngaru lhi ole lh pe lngalaman dan inte lraksi sosial yang te lrjadi dalam lingku lp ke lcil, 

se lpe lrti ke llu larga, te lman de lkat, atau l lingku lngan se lkitar yang de lkat. Faktor-faktor 

se lpe lrti hu lbu lngan inte lrpe lrsonal, du lkulngan e lmosional, dan pola inte lraksi dalam 

kellompok ke lcil dapat be lrpe lran pe lnting dalam me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian individu l. 

Be lrdasarakan data wawancara, informan N dan L me lmiliki pe lngalaman 

yang hampir sama yakni du lkulngan atau l motivasi dari ke llu larga dan te lman de lkatnya. 

Pada faktor du lkulngan orang-orang te lrde lkat (psikoge lne ltik), informan N 

me lnyatakan bahwa me lmiliki du lku lngan dan motivasi dari lingku lngan ke llu larga, 

te lman de lkat dan orang-orang te lrde lkatnya bisa me lmbangkitkan se lmangat N dalam 

me lnghadapi ke lsu llitan, baik ke ltika me lnge ltahu li kondisi ke llu larga yang be lrbe lda 

de lngan se lbe llu lmnya, de lngan ke ladaan su laminya tu lnane ltra non bawaan. N 

me lngu lngkapkan bahwa motivasi bu lkan hanya be lrasal dari kata-kata, te ltapi ju lga 

dari tingkah laku l yang dipe lrlihatkan di de lpan pu lblik, se lhingga faktor du lku lngan 

orang-orang te lrde lkat (psikoge lne ltik) sangat me lningkatkan pe lnye lsu laian diri N 

te lrhadap ke ladaan su laminya. 
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Be lrdasarkan wawancara de lngan L dapat disimpu llkan bahwa L me lmiliki 

hu lbu lngan de lkat de lngan orang-orang te lrde lkat khu lsu lsnya ke llu larga dan te lman 

de lkatnya. L se lring be lrinte lraksi de lngan anggota ke llularganya, L ju lga me lnu lnju lkkan 

minat dalam me lngiku lti kajian ke lagamaan de lngan te lman de lkatnya, hal ini bisa 

dijadikan su lmbe lr inspirasi dan motivasi. Ke lte lrlibatan yang e lrat de lngan ke llu larga 

dan aktif me lngiku lti kajian ke lagamaan me lnce lrminkan aspe lk pe lnting dalam 

kelhidu lpannya, me lnu lnju lkkan ke lse limbangan antara hu lbu lngan pribadi dan pe lncarian 

motivasi e lkste lrnal. Faktor yang me lndu lku lng te lrwu lju ldnya pe lne lysu laian diri yaitu l 

hu lbu lngan de lngan ke llu larga dan hu lbu lngan de lngan te lman de lkat. Hulbu lngan de lngan 

kellu larga bisa me lningkatkan pe lnye lsu laian diri itu l mu lncu ll se lbab adanya ke lde lkatan 

de lngan ke llu larga yang me lmbe lrikan du lkulngan. Hu lbu lngan de lngan te lman de lkat ini 

ju lga bisa be lrpe lngaru lh kare lna ke ltika se lse lorang me lmiliki hu lbu lngan sosial yang baik, 

maka pe lnye lsu laian diri itu l akan dating de lngan se lndirinya. 

Be lgitu lpu ln wawancara de lngan informan IS, se ldikit be lrbe lda IS me lngahdapi 

pe lrjalanan pe lnye lsu laian diri yang ce lnde lru lng mandiri de lngan me lngingat 

kelromantisan su laminya dan me lngandalkan ke lkulatan inte lrnalnya u lntu lk 

me lmpe lrtahankan pe lnye lsu laian dirinya.  IS me lncari motivasi dan du lku lngan dalam 

dirinya se lndiri de lngan me lngingat ke lromantisan su laminya se lbe llu lm tu lnane ltra. 

Ke lsanggu lpan IS u lntu lk me lmpe lrole lh du lkulngan dan motivasi me lnce lrminkan 

keltanggu lhannya u lntu lk me lningkatkan pe lnye lsu laian diri tanpa be lrgantu lng pada 

orang lain. Hal ini me lnu lnju lkkan bahwa IS mampu l me lmbangu ln motivasi dan 

du lku lngan dari dalam diri se lndiri de lngan bantu lan ke lromantisan su laminya pada 

waktu l masih bisa me llihat me lnjadi su lmbe lr inspirasi dalam me lnjalani pe lrjalanan 

pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian dirinya. 

Be lrdasarkan paparan diatas dapat disimpu llkan bahwa faktor du lku lngan 

orang-orang te lrde lkat (psikoge lne ltik), me lmiliki pe lran pe lnting dalam me lningkatan 

pe lnye lsu laian diri individu l. Du lkulngan ke llu larga, se lpe lrti cu lrahan kasih sayang dan 

contoh nyata dari anggota ke llu larga, diaku li se lbagai taktor pe lnting dalam me lmbantu l 

individu l me lngatasi stre ls, me lnge lmbangkan ke ltanggu lhan, dan me lnu lmbu lhkan me lntal 

positif. Wawancara de lngan informan N dan L me lnu lnju lkkan bahwa me lre lka 

me lne lrima du lkulngan dari lingku lngan se lkitar, baik dalam be lntu lk inspirasi dari 

individu l te lrte lntu l, mau lpu ln hu lbu lngan yang e lrat de lngan ke llu larga. 

Se lme lntara IS me lnu lnju lkkan kelse limbangan antara hu lbu lngan pribadi dan 

motivasi e lkste lrnal, L me lnonjolkan ke lmampu lannya u lntu lk mandiri, me lncari 
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du lku lngan dari inte lrnal dirinya se lndiri, dan me lnggu lnakan pe lngalaman masa lalu l 

se lbagai motivasi dan du lkulngan dalam me lningkatkan pe lnye lsu laian dirinya. Se lcara 

kelse llu lru lhan, me lnggambarkan faktor du lku lngan orang-orang te lrde lkat (psikoge lne ltik) 

dalam me lmbe lntu lk pe lrjalanan pe lrke lmbangan individu l dalam me lnye lsu laian diri 

de lngan variasi pe lnde lkatan yang te lrce lrmin dalam pe lngalaman informan yang 

be lrbe lda. 

B. Analisis Pelaksanaan Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri Kepada 

Suami Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota 

Semarang 

Be lrdasarkan data yang dipe lrole lh dari hasil obse lrvasi dan wawancara de lngan 

informan, pe lngu lru ls, dan pe lmbimbing yang me lngiku lti ke lgiatan bimbingan individu l di 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Hasil pe lne llitian dike ltahu li bahwa 

pe lran dari ke lgiatan bimbingan individu l sangat be lrpe lngaru lh bagi istri yang me lmiliki su lami 

tu lnante lra non bawaan. Hal te lrse lbu lt dikare lnakan se ltiap individu l pasti me lmiliki 

proble lmatika di dalam ke lhidu lpannya apalagi pada prose ls me lningkatkan pe lnye lsu laian diri. 

Se lbagaimana dije llaskan ole lh Ste lrtze lr & Stone l, me lrulpakan su latu l prose ls pe lnangan yang 

dilaku lkan konse llor ke lpada konse lli, dimana konse lli te lrse lbu lt se ldang me lngalami 

pe lrmasalahan dan konse lli me lrasa le lbih te lnang dan nyaman me llalu li komu lnikasi antar 

konse llor dan konse lli (Zu llfane ldi, 2020:). Bimbingan individu l me lru lpakan pe lmbe lrian 

bantu lan ke lpada individu l atau l se lke llompok orang dalam me lmbu lat pilihan-pilihan se lcara 

bijaksana dalam me lngadakan pe lnye lsu lain diri te lrhadap tu lntu ltan-tu lntu ltan hidu lp (S. Willis, 

2014: 17). Se lnada de lngan pe lne llitian te lrse lbu lt pada istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non 

bawaan, dipe lrole lh hasil pe lne llitian yang me lnu lnju lkkan bahwa bimbingan individu l 

be lrpe lngaru lh dalam prose ls me lningkatkan pe lnye lsu laian diri pada istri yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan. Adapu ln be lrikult analisis pe llaksanaan bimbingan individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim 

Indone lsia Kota Se lmarang. 

1. Analisis Tujuan Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri Istri Kepada Suami 

Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang  

Tulju lan bimbingan individu l yang te lrdapat di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

Kota Se lmarang, se lsu lai de lngan te lori yang disampaikan ole lh Damayanti, bimbingan 

individu l be lrtu lju lan agar klie ln dapat me lmahami dan me lnge lndalikan diri me lre lka dalam 

me lnghadapi masalah pribadi, se lrta be lrkelmbang me lnjadi individu l yang mampu l 
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be lrinte lraksi dan be lradaptasi se lcara positif de lngan lingku lngan dan ke ladaan ru lmah 

tangganya (E lrnawati, 2019: 4). Pe llaksanaan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

Kota Se lmarang dilaku lkan de lngan tu ljulan u lntu lk me lmbe lrikan hal positif gu lna 

me lnye lle lsaikan proble lmatika yang se lring te lrjadi pada istri yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan dalam prose ls me lningkatakan pe lnye lsu laian diri. Disamping hal 

te lrse lbu lt bimbingan individu l sangat pe lnting dilaku lkan u lntu lk me lningkatkan 

pe lnye lsu laian diri, dalam pe lndapatnya Mas Andi me lngatakan bahwa tu lju lan adanya 

bimbingan individu l ulntu lk me lmpe lrkulat aspe lk psikis dan me lntal pasangan de lngan 

pe lngawasan yang baik me lnjadi ku lnci te lrpe lnting dalam ke llangsu lngan hidu lp me lre lka 

te lru ltama dalam konte lks ke lhidu lpan be lru lmah tangga.  

Be lrdasarkan dari apa yang disampaikan Mas Andi diatas dapat pe lnu llis 

simpu llkan bahwa tu lju lan diadakannya bimbingan individu l u lntu lk me lmbangu ln ke lkulatan 

dan ke lse limbangan psikologis individu l agar dapat le lbih baik me lnghadapi dan 

me lnye lsu laiakan diri de lngan kondisi ke lhidu lpan be lru lmah tangga. Te lrdapat pe lru lbahan 

sikap yang me lnu lnju lkkan bahwa bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri 

kelpada su lami tu lnane ltra non bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang me lmiliki dampak se lsu lai de lngan tu ljulan diadakannya, se lbagaimana yang 

dirasakan ole lh N bahwa adanya dampak positif Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

Kota Se lmarang be lrbagai aspe lk ke lhidu lpan N, tidak hanya dari se lgi ke lagamaan te ltapi 

ju lga dalam me lningkatkan pe lnye lsu laian diri dan me lndapatkan du lkulngan atau l motivasi. 

Hal te lrse lbu lt dibu lktikan dari pola pikir istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan 

se lte llah me lngiku lti bimbingan individu l di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang. 

Be lrdasarkan dari paparan diatas dapat pe lne lliti simpu llkan bahwa tu lju lan 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan di 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang yaitu l u lntu lk me lmpe lrku lat aspe lk 

psikis me lntal pasangan dan me lningkatkan rasa pe lnye lsu laian diri de lngan be lrsyu lku lr dan 

ikhlas de lngan cobaan yang dite lrima se lhingga me lnjadi individu l yang se lmpu lrna agar 

me lncapai ke lbahagiaan di du lnia dan di akhirat.  
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2. Analisis Tahap-Tahap Pelaksanaan Bimbingan Individu dalam Penyesuaian Diri 

Istri Kepada Suami Tunanetra Non Bawaan di Ikatan Tunanetra Muslim 

Indonesia Kota Semarang 

Bimbingan individu l yang diadakan di Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang dilaksanakan gu lna u lntu lk me lnye lle lsaikan proble lmatika me lnge lnai 

pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan, dimana aspe lk yang te lrdapat 

pada pe lnye lsu laian diri adalah pe lnye lsu laian diri pada ke lmampu lannya se lndiri, be lrtindak 

mandiri ke ltika me lngambil ke lpu ltu lsan, me lmiliki konse lp diri yang positif, be lrani 

me lngu lngkapkan pe lndapat, se lrta me lnge lnal ke lle lbihan dan ke lkulrangan dirinya se lndiri. 

Tahap-tahap bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra 

non bawaan dapat be lrmanfaat dalam me lmbantu l prose ls be lrjalannya ke lgiatan bimbingan 

individu l. Tahap-tahap yang dite lrapkan pada bimbingan individu l di Ikatan Tulnane ltra 

Mu lslim Indone lsia sama se lpe lrti halnya yang dije llaskan dan dike lmu lkakan me lnu lru lt (S. 

Willis, 2014: 50) dalam pe llaksanaan bimbingan individu l te lrdapat be lbe lrapa tahapan 

dalam pe llaksanaannya, yaitu l tahap awal, tahap pe lrte lngahan, tahap akhir.  Adapu ln 

prose ls pe llaksanaan ke lgiatan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada 

su lami tu lnane ltra non bawaan me llalu li tiga tahap, se lbagai be lriku lt: 

a. Tahap Awal 

Se lbe llu lm me llaksanakan ke lgiatan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan, pe lmbimbing individu l me lmpe lrsiapkan 

dalam me lmbangu ln hu lbu lngan de lngan klie ln se lhingga klie ln bisa te lrbu lka dan mau l 

me lnce lritakan pe lrmasalahnya dalam prose ls bimbingan individu l be lrlangsu lng. 

Ke lmu ldian ada tahap awal ini me lmaparkan bahwa ke lsiapan me llaku lkan bimbingan 

individu l yang dimana pe lmbimbing individu l me lmpe lrsiapkan diri dan me lmbe lrikan 

motivasi ke lpada klie ln se lhingga bisa me lmbangu ln hu lbu lngan baik de lngan klie ln. 

Se lte llah itu l me lngide lntifikasi masalah dari klie ln dan me lnje llaskan alu lr be lrjalannya 

prose ls bimbingan individu l se lhingga klie ln bisa te lrbu lka de lngan pe lmbimbing. Tahap 

awal ini adalah ide lntifikasi masalah, dimana pe lmbimbing individu l haru ls 

me lmahami dan me lncaritahu l pe lrmasalah apa yang se ldang dialami istri ke lpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan te lrse lbu lt, de lngan me lmantau l pe lrke lmbangan me lre lka. Hal ini 

be lrdasarkan dari hasil wawancara dan obse lrvasi de lngan pe lmbimbing individu l di 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. 

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi de lngan para informan, hal te lrse lbu lt be lrkaitan 

de lngan hasil wawancara yang disampaikan N, dikatakan bahwa ke lgiatan bimbingan 
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individu l dilaku lkan se lcara pe lrorangan atau l tatap mu lka. Se llaras de lngan apa yang 

disampaikan informan L, bahwa dirinya ju lga me lngiku lti bimbingan individu l se lcara 

pe lrorangan. Je lnis layanannya me lnggu lnakan me ltode l wawancara dan me ldia sosial. 

Be lrbe lda de lngan informan IS, bahwa orangnya ce lnde lrulng introve lrt tapi IS ju lga 

me lngiku lit bimbingan individu l se lcara tatap mu lka ataul pe lrorangan. Hal ini dapat 

pe lnu llis simpu llkan bahwa pada tahap ini tidak hanya me lmbe lrikan motivasi kelpada 

klie ln yang se ldang me lngalami proble lmatika dalam ke lhidu lpan ru lmah tangganya 

te ltapi ju lga me lnciptakan inspirasi dan ke lakraban ke lpada klie ln lainnya, 

me lningkatkan pe lnye lsu laian diri dan me lnu lnju lkkan bahwa ke lbe lrsamaan di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia dapat me lnjadi su lmbe lr ke lku latan positif dalam 

me lnghadapi tantangan ke lhidu lpan. Hal te lrse lbu lt be lrdasarkan te lori Pavlov yaitu l 

classical conditioning yang pada prinsip dasarnya yakni be llajar adalah 

pe lmbe lntu lkan ke lbiasaan de lngan cara me lnghu lbu lngkan/me lmpe lrkulat antara 

prasangka (stimu llu ls) yang le lbih ku lat de lngan prasangka yang le lbih le lmah dan 

prose ls be llajar te lrjadi apabila ada inte lraksi antara individu l de lngan lingkulngan 

(Nashu lcha e lt al., 2021: 125). De lngan de lmikian bimbingan individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan yang diwu lju ldkan dari 

siste lm cu lrhat dan wawancara antara klie ln dan pe lmbimbing dapat me lmpe lngaru lhi 

kondisi pe lnye lsu laian diri klie ln te lrse lbu lt. 

b. Tahap Pe lrte lngahan 

Pada pe lrte lngahan bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada 

su lami tu lnane ltra non bawaan, pe lmbimbing individu l be lrfoku ls pada pe lmahaman 

me lndalam te lrhadap masalah yang dihadapi ole lh klie ln. Pe lnde lkatan ini me llibatkan 

pe lnilaian u llang be lrdasarkan informasi yang te llah dike ltahu li te lntang masalah klie ln. 

Ke lgiatan bimbingan individu l ini me lmpre ldiksi me lnge lnai proble lmatika klie ln 

te lrse lbu lt, kare lna biasanya me lre lka le lbih se lnang diam dibandingkan me lmbe lri tahu l. 

Se llain itu l prose ls bimbingan individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia mu llai 

me lnge lmbangkan pe lnde lkatan yang dibe lrikan ke lpada klie ln istri te lrse lbu lt. Se lcara 

pe lrlahan de lngan me lne lrapkan me ltode l cu lrhat dan wawancara. Hal ini be lrdasarkan 

dari hasil wawancara dan obse lrvasi de lngan pe lmbimbing individu l dan pe lngu lruls di 

Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang. Be lrdasarkan hasil wawancara 

de lngan pe lmbimbing individu l dan pe lngu lruls Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia dari 

pe lmaparan diatas me lnje llaskan me lnge lnai pe lntingnya tahap pe lrte lngahan ini adalah 

u lntu lk me lmastikan bahwa pe lmbimbing individu l dan klie ln me lmiliki gambaran yang 
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je llas te lntang pe lrmasalahan yang dihadapi dan re lncana tindakan yang diambil dapat 

me lmbe lrikan du lkulngan yang te lpat dan e lfe lktif. De lngan de lmikian, tahap pe lrte lngahan 

pe lmbimbing individu l me lnjadi ku lnci u lntu lk me lmastikan bahwa se ltiap langkah yang 

diambil se llanju ltnya dapat le lbih te lrarah dan e lfe lktif dalam me lngatasi pe lrmasalahan 

klie ln. 

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi de lngan para informan, hal te lrse lbu lt be lrkaitan 

de lngan hasil wawancara yang disampaikan informan L, komu lnikasi te lrbu lka 

dianggap se lbagai ku lnci u ltama dalam pe lnye lsu laian diri. Hal ini me lnu lnju lkkan 

pe lntingnya be lrkomu lnikasi se lcara ju lju lr dan te lrbu lka ulntu lk me lmahami dan 

me lme lnu lhi ke lbu ltu lhan pasangan. Be lrbe lda de lngan apa yang disampaikan informan 

IS, pe lnye lsu laian dirinya me llibatkan pe lningkatan pe lmahaman te lrhadap 

pasangannya. Me lnce lrminkan pe lntingnya be lke lrja sama dan saling me lndu lkulng 

dalam me lnghadapi pe lrbe ldaan dan me lnye lsu laikan diri de lngan situ lasi se lhari-hari. 

Ke lmu ldian informan N, strate lgi pe lnye lsu laian dirinya me llibatkan te ltap te lnang, 

be lrsyu lkulr, me lncari solu lsi, dan me lndapatkan du lkulngan e lmosional se lrta saran dan 

motivasi dari ke llu larga dan te lman-te lman de lkatnya. De lngan de lmikian bimbingan 

individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan pada 

tahap ini, klie ln su ldah mu llai me lnge ltahu li solu lsi dari pe lrmasalahannya se lrta 

du lku lngan dari te lman de lkat dan ke llu larga bisa me lmbantu l me lningkatkan pe lnye lsu laian 

diri pada individu l te lrse lbu lt. 

c. Tahap Akhir 

Se lte llah pe llaksanaan bimbingan individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia su ldah se lle lsai, pe lmbimbing individu l me llaku lkan e lvalu lasi te lrhadap 

pe lrke lmbangan klie ln se lte llah prose ls bimbingan te lrse lbu lt. Prose ls me lningkatkan dan 

me lnge lmbangkan ke lmampu lan pe lnye lsu laian diri istri te lrhadap su lami pe lnyandang 

disabilitas tu lnane ltra non bawaan, te lrdapat istri yang awalnya me lngalami ke lsu llitan 

dalam pe lnye lsu laian diri, namu ln kini me lre lka me lnu lnju lkkan kelmaju lan pe lnye lsu laian 

diri se lte llah me lngiku lti bimbingan individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia. 

Ke lgiatan bimbingan individu l dalam me llaksanakan re lncana tindak lanju lt (follow u lp) 

de lngan te lru ls me lngamati pe lrmasalahan yang mu lncu ll pada istri se lhingga dapat 

me lmbe lrikan layanan cu lrhat yang me lmang dibu ltu lhkan ole lh para istri yang me lmiliki 

su lami tu lnane ltra non bawaan dan dapat me lmbu lka pandangan masyarakat bahwa 

me lmiliki su lami disabilitas tu lnane ltra non bawaan tidak se lpe lrti stigma yang be lre ldar. 
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Hal ini be lrdasarkan dari hasil wawancara dan obse lrvasi de lngan pe lmbimbing 

individu l, pe lngu lru ls, dan klie ln di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia. 

Se lbagaimana yang disampaikan ole lh pe lngu lru ls dan pe lmbimbing individu l 

yang me lne lgaskan bahwa pe lntingnya ke lbe lrlanju ltan bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia se lbagai wadah khu lsu ls bagi para istri yang me lmiliki 

su lami tu lnane ltra non bawaan, se lhingga dapat me lmbe lrikan layanan be lrulpa motivasi 

yang me lmang dibu lthkan ole lh para istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan 

se lhingga bisa me lnye lsu laiakan diri de lngan su laminya. Se llaras de lngan yang 

disampaian ole lh salah satu l informan istri be lrnama N yang be lrpe lndapat bahwa 

kelbe lradaan ke lgiatan te lrse lbu lt sangat dipe lrlu lkan u lntu lk me lmbantu l para istri yang 

me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan yang mu lngkin me lrasa canggu lng atau l tidak 

nyaman u lntu lk be lrce lrita dan me lnghadiri ke lgiatan ITMI. Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia dianggap se lbagai wadah yang me lmbe lrikan du lkulngan, arahan, dan 

motivasi u lntu lk me lmastikan bahwa para istri te lrse lbu lt tidak kelhilangan arah dalam 

me lningkatkan pe lnye lsu laian diri. N be lrharap agar bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia te lru ls be lrlanju lt de lngan me lmfasilitasi para istri-istri 

yang me lmpu lnyai su lami tu lnane ltra non bawaan dan ju lga u lntu lk para te lman-te lman 

disabilitas tu lnane ltra lainnya u lntu lk se lmangat dan me lmpe lrku lat pe lnye lsu laian diri 

de lngan me lne lrima ke ladaan dan kondisi me lre lka. Apabila para istri te lrse lbu lt 

me lngalami ke lsu llitan atau l hambatan dalam dirinya disinilah pe lran pe lmbimbing 

individu l, pe lngu lru ls u lntu lk me lmbnatu l dan me lngarahkan, ke lmu ldian apabila 

dite lmu lkan dalam tindak lanju lt te lrdapat pe lrmasalahan yang le lbih komple lks maka 

dapat dilaku lkan de lngan alih tangan ahli. 

Be lrdasarkan tahapan yang dilaku lkan dalam pe llaksanaan bimbingan 

individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non bawaan diatas 

se ljalan de lngan tahapan yang dilaku lkan ole lh Cavanagh (dalam S. Willis, 2014: 50) 

adapu ln tahap ini me lncaku lp, se lbagai be lriku lt: 

1. Me lncapai pe lru lbahan sikap dan pe lrilaku l yang me lmadai. 

2. Telrjadi transfe lr pe lmbe llajaran dalam diri klie ln. 

3. Klie ln me lnjadi sadar akan pe lru lbahan yang te lrjadi dalam dirinya me llalu li 

pe llaksanaan pe lrulbahan te lrse lbu lt. 

Be lrdasarkan paparan diatas dapat pe lnu llis simpu llkan bahwa prose ls ke lgaiatn 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian diri istri ke lpada su lami tu lnane ltra non 

bawaan di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang me lru lpakan inisiatif 



73 
 

yang signifikan u lntu lk me lmbe lrikan bantu lan du lkulngan dan motivasi ke lpada istri 

yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan. Prose ls ini me llibatkan tahap awal, tahap 

pe lrte lngahan, dan tahap akhir. Pada tahap awal, pe lmbimbing individu l 

me lmpe lrsiapkan dalam me lmbangu ln hu lbu lngan de lngan klie ln se lhingga klie ln bisa 

te lrbu lka dan mau l me lnce lritakan pe lrmasalahnya dalam prose ls bimbingan individu l 

be lrlangsu lng. Ke lsiapan me llaku lkan bimbingan individu l yang dimana pe lmbimbing 

individu l me lmpe lrsiapkan diri dan me lmbe lrikan motivasi ke lpada klie ln se lhingga bisa 

me lmbangu ln hu lbu lngan baik de lngan klie ln. Tahap pe lrte lngahan, pe lmbimbing 

individu l be lrfoku ls pada pe lmahaman me lndalam te lrhadap masalah yang dihadapi 

ole lh klie ln. Pe lnde lkatan ini me llibatkan pe lnilaian u llang be lrdasarkan informasi yang 

te llah dike ltahu li te lntang masalah klie ln. Se llain itu l prose ls bimbingan individu l 

me lncaku lp pe lnilaian u llang te lrhadap masalah klie ln, te ltapi ju lga me llibatkan 

pe lnge lmbangan pe lnde lkatan yang se lsu lai de lngan ke lbu ltu lhan klie ln se lcara khu lsu ls, 

se lhingga bisa me lningkatkan rasa pe lnye lsu laian diri dan se lmangat me lre lka dalam 

me lnjalani aktivitas se lhari-hari. Tahap akhir, e lvalu lasi dilaku lkan se lte llah ke lgiatan 

bimbingan individu l mau l be lrakhir, dimana pe lmbimbing individu l me llaksanakan 

re lncana tindak lanju lt (follow u lp) dan me lmbahas ke lbe lrhasilan se lte llah me llaksanakan 

bimbingan individu l dalam u lpaya me lningkatakan pe lnye lsu laian dirinya. 

Bimbingan individu l dan bimbingan pe lnyu llu lhan Islam be lrpe lran dalam 

me lnjaga dan me lrawat tradisi dan ide lntitas Islam dite lngah aru ls globalisasi dan 

mode lrnisasi. Dalam pe lrspe lktif ilmu l dakwah u lpaya bimbingan me lnjadi salah satu l 

u lrge lnsi dalam dakwah, kare lna pada dasarnya dakwah me lmbe lrikan pe lrtolongan dan 

me lngajak pada ke lbaikan. Bimbingan individu l me lru lpakan salah satu l imple lme lntasi 

dalam dakwah Bil-al irsyad yaitu l prose ls me lnye lrul u lmat manu lsia yaitu l istri yang 

me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan. Bimbingan individu l me lru lpakan salah satu l 

imple lme lntasi dari dakwah bil hal. Dakwah bil hal adalah dakwah yang dilaksanakan 

de lngan me lnggu lnakan pe lrbu latan atau l te lladan se lbagai pe lsannya (Su lhandang, 2013: 

98). Bimbingan individu l te lrmasu lk dalam ke lgiatan dakwah yakni te lrdapat da’i dan 

mad’ul, adapu ln pe lmbimbing individu l se lbagai da’i dan para istri se lbagai mad’u l. 

Bimbingan individu l ini diharapkan dapat digu lnakan dalam me lmbe lntu lk 

pe lnye lsu laian diri istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan de lngan 

pe lmbe lntu lkan karakte lr se lrta me lngkaitkan de lngan akidah dan nilai-nilai ke lislaman. 
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Tabel 2. Kondisi Penyesuaian Diri Informan sebelum dan sesudah mengikuti 

Bimbingan Individu di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Semarang 

 

No. Informan 
Aspe lk-aspe lk 

Pe lnye lsu laian Diri 
Se lbe llu lm Se lsu ldah 

1. N Pe lnge ltahu lan diri 

dan wawasam diri 

Informan me lrasa 

ce lmas dan 

me lnge llu lh de lngan 

kondisi su laminya, 

informan masih 

down dan bingu lng 

me lmikirkan nasib 

ru lmah tangganya. 

Informan mampu l 

me lmiliki wawasan 

dan pe lnge ltahu lan 

yang le lbih te lrtata, 

be lrinte lraksi 

de lngan orang 

disabilitas mau lpu ln 

non disabilitas, 

komu lnikasi du la 

arah, dan 

kelmampu lan 

me lnye lsu laikan diri 

dalam me lnjalani 

hu lbu lngan de lngan 

su lami tu lnane ltra 

non bawaan. 

  Obje lktivitas diri 

dan pe lne lrimaan diri 

be llu lm bisa 

be lrfikir positif 

de lngan kondisi 

su laminya 

tu lnane ltra non 

bawaan. kare lna 

stigma ne lgatif 

dari lingku lngan 

yang me lnjadikan 

faktor u ltama. 

Su ldah mampu l 

me lne lrima diri dan 

be lrfikir positif 

de lngan ke ladaan/ 

kondisi su laminya, 

dan su ldah bisa 

me lnye lle lsaikan 

masalah se lcara 

be lrtahap de lngan 

me lncari solu lsi 

fakta dan re lalitas. 
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  Pe lnge lmbangan diri 

dan ke lndali diri 

Be llu lm bisa 

me lnge lmbangkan 

dirinya dan masih 

me lrasa tidak 

ikhlas de lngan 

kondisi su laminya. 

informan su ldah 

mampu l mandiri 

dalam 

me lnge lmbangkan 

dan me lnge lndalikan 

e lmosinya u lntu lk 

ikhlas dan me lnata 

hati de lngan 

keladaan/kondisi 

su laminya. 

  Ke lpu lasan Informan me lrasa 

dirinya se lndiri 

yang 

me lndapatkan 

cobaan ini, be llu lm 

bisa 

me lningkatkan 

kelte lrampilan dan 

pe lmahaman 

te lrhadap 

kelbu ltu lhan 

su laminya. 

se lte llah me lngiku lti 

kelgiatan 

bimbingan 

individu l me lrasa 

te lnang, hal te lrse lbu lt 

dikare lnakan 

lingku lngan disana 

me lnsu lpport dan 

me lndu lkulng prose ls 

pe lnye lsu lain diri 

me lre lka, 

me lningkatkan 

kelte lrampilan dan 

pe lmahaman 

te lrhadap 

kelbu ltu lhan 

su laminya. 

2. IS Pe lnge ltahu lan dri 

dan wawasan diri 

informan yang 

ce lnde lrulng 

introve lrt ini hanya 

me lrasa taku lt 

te lrhadap kondisi 

atau l keladaan 

Me lmiliki 

kelsadaran akan 

pe lmahaman dan 

wawasan dalam 

be lrinte lraksi 

de lngan su lami, 
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su laminya. Dan 

tidak bisa 

me lnjalin 

hu lbu lngan baik 

de lngan su lami. 

su ldah bisa 

komu lnikasi du la 

arah de lngan su lami. 

Hal te lrse lbu lt 

me lrulpakan 

motivasi se lte llah 

me lngiku lti 

bimbingan 

individu l. 

  Obje lktivitas diri 

dan pe lne lrimaan diri 

Be llu lm 

me lmpu lnyai cara 

u lntu lk me lne lrima 

diri de lngan 

keladaan/kondisi 

su lami kare lna 

informan me lrasa 

le lbih nyaman 

u lntu lk me lnjalani 

hidu lp saja, dan 

me lncoba be lrfikir 

ralistis. 

Informan su ldah 

mampu l me lne lrima 

kelle lbihan mau lpu ln 

kelku lrangan dari 

su laminya, bisa 

me lne lrima 

keladaan/kondisi 

su laminya se lrta 

be lrfikir positif 

me lgu ltamakan 

pe lnye lle lsaiaan 

masalah de lngan 

me lncari solu lsi 

yang se lsu lai de lngan 

fakta dan re lalitas. 

  Pe lnge lmbangan diri 

dan ke lndali diri 

Informan be llu lm 

me lmpu lnyai cara 

u lntu lk me lne lrima 

dan obje lktif 

de lngan 

keladaan/kondisi 

su lami dalam 

me lnjaga 

pe lnye lsu laian 

Informan su ldah 

mu llai me lmiliki 

kelsadaran yang 

kulat akan 

pe lntingnya 

pe lrke lmbangan 

dalam pe lnye lsu laian 

dirinya, de lngan 

be lrsikap 
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dirinya, informan 

hanya bisa pasrah 

me lnjalani 

kelhidu lpannya saja 

tanpa 

me lnghirau lkan 

omongan orang 

lain te lntang 

su laminya. 

me lngabaikan 

pe lmbicaraan 

ne lgatif te lntang 

fisik su laminya. Hal 

te lrse lbu lt dite lrapkan 

pada ke lgiatan 

bimbingan 

individu l de lngan 

me lnggu lnakan 

pe lnde lkatan akidah 

dan ke lislaman. 

  Ke lpu lasan Informan me lrasa 

kondisinya 

se lmakin be lrbe lda 

u lntu lk 

be lrkomu lnikasi 

dan be lraktivitas 

de lngan su laminya 

se lhingga me lrasa 

su lsah u lntu lk 

pe lnye lsu laian diri. 

Informan bisa 

be lradaptasi dan 

be lrkomu lkasi 

de lngan su laminya, 

kelbe lrhasilan dalam 

pe lntingnya 

pe lnye lsu laian diri, 

motivasi dan 

su lpport dari 

komu lnitas. 

Su laminya me lnjadi 

bisa me lmbaca Al-

Qu lr’an Braille l dan 

me lnggu lnakan 

handphone l. 

3. L Pe lnge ltahu lan dri 

dan wawasan diri 

Informan 

kelbingu lngan 

me lmikirkan masa 

de lpan anaknya, 

me lmbu latnya 

me lrasa te lrpu lru lk 

dan me lragu lkan 

Informan su ldah 

mampu l 

me lnye lsu laikan diri 

dalam me lnjalani 

hu lbu lngan de lngan 

su lami, su ldah 

me lrasa te lnang dan 
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pe lnge ltahu lan 

dirinya. 

be lke lrja kelras yakin 

bahwa anak-

anaknya bisa 

se lkolah dan 

be lrpe lndidikan. 

  Obje lktivitas diri 

dan pe lne lrimaan diri 

Be llu lm te lrlalu l bisa 

me lne lrima diri 

de lngan 

keladaan/kondisi 

su laminya dan 

be llu lm me lmiliki 

obje lktivitas diri 

yang positif, 

karelna informan 

me lrasa be llu lm bisa 

me lnye lsu laikan diri 

de lngan 

keladaannya.  

Su ldah mampu l 

me lne lrima diri dan 

be lrfikir positif 

de lngan ke ladaan/ 

kondisi su laminya, 

dalam hal 

me lngasah 

kelmampu lan dalam 

me lnyikapi 

masalah, me lncari 

solu lsi dan saling 

me lnye lsu laikan diri 

de lngan 

keladaan/kondisi 

su lami. 

  Pe lnge lmbangan diri 

dan ke lndali diri 

Informan be llu lm 

mampu l 

me lnge lmbangkan 

dirinya dan 

me lnge lndalikan 

e lmosinya, 

informan hanya 

bisa me lne lrima 

nasib 

kelhidu lpannya. 

Informan su ldah 

me lnge ltahu li 

pe lntingnya 

pe lrke lmbangan 

dalam pe lnye lsu laian 

dirinya de lngan 

su lami, be lrsikap 

me lngabaikan 

pe lmbicaraan 

ne lgatif te lntang 

kellu larganya. Hal 

te lrse lbu lt dijadikan 

informan se lbagai 
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motivasi, 

me lnge lndalikan 

e lmosi ke ltika 

me lnye lle lsaikan 

masalah sosial 

mau lpu ln non sosial. 

  Ke lpu lasan Informan me lrasa 

su lsah u lntu lk 

be lrkomu lnikasi 

de lngan su lami, 

kelsu llitan dalam 

be lradaptasi, tidak 

pu las de lngan 

keladaan/kondisi 

su lami. Ku lrangnya 

pe lnge ltahu lan dan 

motivasi dari diri 

se lndiri 

Informan bisa 

me llakulkan 

inte lraksi sosial 

de lngan 

lingku lngan, 

su lpport dan 

du lku lngan dari 

anggota Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim 

Indone lsia Kota 

Se lmarang dalam 

me lndu lkulng prose ls 

pe lnye lsu lain 

dirinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis diatas dapat disimpullkan: 

1. Kondisi pelnyelsulaian diri istri kelpada sulami tulnaneltra non bawaan di Ikatan Tulnaneltra 

Mulslim Indonelsia Kota Selmarang, pada aspelk pelnyelsulaian diri, pelrtama aspelk 

pelngeltahulan diri dan wawasan diri selpelrti, kulrangnya kelsadaran akan pelmahaman dan 

wawasan dalam belrintelraksi delngan orang disabilitas maulpuln non disabilitas, bellulm 

bisa belrkomulnikasi dula arah, dan kulrangnya kelmampulan dalam melnyelsulaikan diri dan 

melnjalani hulbulngan delngan sulami, keldula aspelk objelktivitas diri dan pelnelrimaan diri 

selpelrti bellulm bisa melnelrima kondisi sulaminya dan bellulm bisa relalistis dalam 

menyelesaikan masalah, keltiga aspelk pelngelmbangan diri dan kelndali diri selpelrti, 

kulrangnya kelsadaran akan pelntingnya pelrkelmbangan dalam pelnyelsulaian diri, sellalul 

melmikirkan pandangan nelgatif orang lain telrhadap kellularganya, kulrangnya intelraksi 

sosial, tidak bisa melngelndalikan elmosi keltika melnyellelsaikan masalah, kelelmpat aspelk 

kelpulasan selpelrti, kulrang pulas akan potelnsinya dalam melningkatkan keltelrampilan dan 

pelmahaman telrhadap kelbultulhan sulaminya, kulrangnya dulkulngan dan sulpport dari diri 

selndiri, bellulm nyaman belradaptasi dan belrkomulkasi delngan sulami. Belrdasarkan aspelk 

telrselbult dapat digaris bawahi bahwa pelrulbahan informan ditandai delngan adanya 

pelrkelmbangan pelnyelsulaian diri keltika belradaptasi delngan lingkulngan selkitar dan 

pelrkelmbangan yang dimiliki informan. 

2. Pellaksanaan kelgiatan bimbingan individul dalam melningkatkan pelnyelsulaian diri istri 

kelpada sulami tulnaneltra non bawaan di Ikatan Tulnaneltra Mulslim Indonelsia Kota 

Selmarang, hal telrselbult didulkulng delngan adanya tuljulan di adakannya bimbingan 

individul. Meltodel yaitul wawancara (selsi culrhat) dan intelrvielw, delngan tahap-tahap 

pellaksanaan bimbingan individul yaitul tahap pelrtama selpelrti, melmbelrikan motivasi 

kelpada klieln yang melngalami problelmatika dalam kelhidulpan rulmah tangganya teltapi 

julga melnciptakan inspirasi dan kelakraban kelpada klieln lainnya, melningkatkan 

pelnyelsulaian diri dan melnulnjulkkan bahwa kelbelrsamaan di Ikatan Tulnaneltra Mulslim 

Indonelsia dapat melnjadi sulmbelr kelkulatan positif dalam melnghadapi tantangan 

kelhidulpan, tahap pelrtelngahan ini, klieln suldah mullai melngeltahuli solulsi dari 

pelrmasalahannya, dulkulngan dari telman delkat dan kellularga bisa melmbantul 
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melningkatkan pelnyelsulaian diri pada individul telrselbult, dan tahap akhir (tindak lanjult), 

elvalulasi dilakulkan seltellah kelgiatan bimbingan individul maul belrakhir, dimana 

pelmbimbing individul mellaksanakan relncana tindak lanjult (follow ulp) dan melmbahas 

kelbelrhasilan seltellah mellaksanakan bimbingan individul dalam ulpaya melningkatakan 

pelnyelsulaian dirinya. Sellain itul, telrdapat kelgiatan pelnulnjang telrbelntulknya dan 

melningkatkan pelnyelsulaian diri, selpelrti diikult selrtakan dalam kelpanitian kelgiatan, dan 

saling sharing pelngalaman anatar anggota disabilitas maulpuln non disabilitas. 

Belrdasarkan kelgiatan bimbingan individul dalam melningkatkan pelnyelsulaian diri 

istri kelpada sulami tulnaneltra non bawaan di Ikatan Tulnaneltra Mulslim Indonelsia Kota 

Selmarang melngalami pelningkatan dibulktikan delngan kondisi yang melrelka miliki selbellulm 

selsuldah melngikulti bimbingan individul melngalami pelningkatan yang dahullul melrelka 

celmas, down, pelmalul dan tidak bisa pelnyelsulaian diri delngan keladaan sulami yang tulnaneltra 

non bawaan, dan selkarang melrelka bisa melnyelsulaian diri delngan baik yang ditandai delngan 

pelrulbahan pola pikiranya dan pelrulbahan dalam kelhidulpannya, yang melnjadikan potelnsi 

melrelka belrkelmbang. 

B. Saran 

Be lrdasarkan ke lsimpu llan pada pe lne llitian ini, maka te lrdapat be lbe lrapa saran kelpada 

be lbe lrapa pihak, yaitu l se lbagai be lriku lt: 

1. Bagi Ikatan Tu lnane ltra Non Bawaan Di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang 

a. Pihak Pe lngu lruls Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang 

Ke lgiatan bimbingan individu l yang di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

dipe lrtahankan dan dike lmbangkan lagi. Ke lgiatan yang su ldah be lrjalan su ldah sangat 

baik me lnge lnai prose ls bimbingan individu l me lskipu ln ke lgiatannya dilaksanakan 

se lte llah ke lgiatan silatu lrrahmi antar anggota Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

Kota Se lmarang. Disamping itu l ju lga te lrdapat pasang su lru lt organisasi yang te lntu l ada, 

yang pe lrlu l dilaku lkan adalah me lmpe lrtahankan dan me lmpe lrkulat kompone ln antar 

pe lngu lru ls dan anggota. Saran u lntu lk pe lngu lru ls alangkah le lbih baiknya jika ke lgiatan 

ini dilaku lkan tidak hanya satu l bu llan se lkali agar me lndapatkan hasil yang 

me lmu laskan, dikare lnakan anggota yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan agar 

dapat me lmpe lrku lat ke lte lgu lhannya se lrta dapat me lnu lmbu lhkan rasa pe lnye lsu laian diri 

de lngan su laminya. 
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b. Pihak Pe lmbimbing Individu l 

Pe lmbimbing Individu l dalam me llaksanakan ke lgiatan konse lling haru ls 

dite lru lskan, me lskipu ln me lmbu ltulhkan ke lsabaran dan ke lte llate lnan. Se lsu lai de lngan 

amanah yang su ldah dite lntu lkan dalam ke lpe lngu lru lsan. Akan te ltapi le lbih baik lagi jika 

pe lmbimbing individu l me lnjadi pe lmbimbing individu l yang te ltap agar dapat 

me lnge ltahu li pe lrke lmbangan klie ln se llama me lngiku lti ke lgiatan bimbingan individu l. 

2. Bagi Faku lltas Dakwah dan Komu lnikasi  

a. Bagi Faku lltas Dakwah dan Komu lnikasi khu lsu lsnya ju lru lsan Bimbingan Pe lnyu llu lhan 

Islam he lndaknya me lnjalin ke lrjasama de lngan Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia 

se lbagai u lpaya u lntu lk me lnge lmbangkan ilmu l di ranah popu llasi khu lsu ls se lhingga tu lru lt 

me lnge lmbangkan re llasinya se lbagai mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa yang akan me llaku lkan pe lne llitian di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia Kota Se lmarang, he lndaknya me lngiku lti syarat dan ke lte lntu lan yang te llah 

dite lrapkan, ke lmu ldian be lrlakul sopan, dan me lnghargai pe lrbe ldaan pe lndapat. Dan 

se lbagai mahasiswa he lndaknya me lnggu lnakan ilmu l yang te llah dipe llajari di 

U lnive lrsitas de lngan baik dan tanggu lng jawab. 

C. Penutup 

Alhamdu llillah, se lgala pu lji dan syu lkulr tidak he lnti-he lntinya te lrcu lrah bagi Allah 

SWT. Yang te llah me lmbe lri limpahan kasih sayang, tau lfiq dan hidayah-Nya yang tak 

te lrhingga pada pe lnu llis, se lhingga dapat me lnye lle lsaikan pe lne llitian ini de lngan baik dan lancar 

tanpa halangan apapu ln. 

Pe lnu llis me lnyadari pada skripsi ini te lrdapat banyak ku lrang dan salah dalam 

me lnyu lsu ln dan me lnyampaikan. De lngan ke lte lrbatasan-ke lte lrbatasan itu l, pe lnu llis be lrharap 

banyak kritik dan saran dari pe lmbaca, se lhingga hal itu l dapat pe lnu llis gu lnakan u lntu lk 

me lmpe lrbaiki ke lde lpannya nanti. Pe lnu llis be lrharap agar pe lne llitian ini dapat me lmbawa 

manfaat u lntu lk para pe lmbaca dan te lrkhu lsu ls u lntu lk pe lnu llis se lndiri. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Transkip Wawancara 

Transkip Wawancara de lngan Pe lngu lru ls Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang 

Nama Narasu lmbe lr : Andhi Se ltiyono, S.Sos 

U lsia   : 23 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Ju lm’at, 26 Janu lari 2024 

Telmpat : Ru lmah Sahabat Mata 

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Apa tu lju lan dilaksanakannya bimbingan 

individu l? 

Dilaksanakan bimbingan individu l be lrtu lju lan 

u lntu lk me lngu latkan dari psikis dan me lntal dari 

pasangan yang me lmiliki ke ldisabilitas ne ltra. 

Kare lna aspe lk pe lngawasan pasangan ini sangat 

pe lnting u lntu lk kellangsu lngan hidu lp me lre lka 

khu lsu lsnya dalam hal be lru lmah tangga. 

2. Kapan pe llaksanaan ke lgiatan bimbingan 

individu l di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia Kota Se lmarang? 

Bimbingan individu l dilaksanakan de lngan 

waktu l yang inside lntal artinya apabila pe lrlu l 

dilaku lkan ole lh te lrhadap anggota, yang 

me lme lrlu lkan bimbingan te lrse lbu lt pe lngu lru ls 

langsu lng me llaku lkan tindakan bimbingan 

te lrse lbu lt. 

3. Bagaimana tahapan-tahapan dalam 

me llaksanakan bimbingan individu l? 

Tahapan-tahapan be lntu lk bimbingan individu l 

adalah pe lngu lru ls me llakulkan asse lssme lnt atau l 

ide lntifikasi pe lrmasalahan dari klie ln, se lte llah 

itu l me lme ltakan pe lrmasalahan dari klie ln kira-

kira apa apa proble lm yang dihadapi, se lte llah 

me lme ltakan baru l me llaku lkan tindakan yang 

haru ls kita laku lkan. Jadi se ltiap klie ln itu l 

pe lnde lkatannya be lrbe lda-be lda te lrgantu lng 

kasu lsnya. Di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim ini 
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pe lnde lkatannya ce lnde lrulng be lrbasis masalah 

dan solu lsinya bisa me llibatkan be lbe lrapa pihak. 

Ke lmu ldian te lman-te lman atau l istri anggota 

yang me lmiliki su lami tu lnane ltra bisa 

be lrinte lraksi de lngan te lmannya yang non 

disabilitas mau lpu ln disabilitas, be lrinte lraksi 

yang positif dan dapat me lmbe lrikan motivasi 

yang baik u lntu lk pe lngu latan psikis me lntal dan 

pe lnye lsu laian diri bagi anggota te lrse lbu lt. 

4. Bagaimana pihak pe lngu lru ls dalam 

me lmbantu l istri dalam pe lmbe lntu lkan 

pe lnye lsu laian diri ke lpada su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Dalam u lpaya me lmbantu l pe lmbe lntu lkan istri 

de lngan su lami tu lnane ltra non bawaan, pe lngu lru ls 

me llakulkan ke lte lrlibatan orang te lrse lbu lt yaitu l 

pihak istri u lntu lk me lngiku lti ke lgiatan Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang 

se lcara aktif dan didampingi ole lh istri-istri 

anggota yang lain agar timbu ll tingkat 

pe lnye lsu laian diri dari anggota te lrse lbu lt 

se lkaligu ls me lngu lmpu llkan istri-istri te lrde lbu lt 

de lngan te lman-te lman yang me lngalami kasu ls 

se lru lpa yang su ldah bisa bangkit dari kasu ls atau l 

pe lrmasalahannya se lhingga istri te lrse lbu lt bisa 

bangkit ke lmbali dan bisa me lnanamkan 

pe lmahaman bahwa dia tidak se lndiri 

me lngalami u ljian hidu lp ini. 

5. Bagaimana kondisi klie ln dalam 

me lngiku lti ke lgiatan bimbingan 

individu l? 

Kondisi dari klie ln macam-macam ada yang 

masih te lrpu lru lk se lcara psikis dan ada yang 

su ldah siap de lngan kondisi se lmu lanya. Nah 

rata-rata dari istri yang anggota Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang 

su ldah dalam kondisi siap, artinya su ldah 

me lne lrima takdir ini, ke ltika su ldah siap kalau l 

diajak disku lsi itu l ce lnde lru lngnya le lbih e lnak dan 

bisa nyambu lng, we llcome l. Itu l bisa le lbih 
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me lmu ldahkan pe lmu llihan kare lna se lcara logika 

keltika dia be llulm siap me lntal dia tidak akan 

bisa be lrbau lr de lngan te lman-te lmannya te ltapi 

keltika dia su ldah masu lk di dalam le lmbaga 

se lcara otomatis dia su ldah siap se lcara me lntal, 

psikis dan pe lmbe lrdaan di le lmbaga u lntu lk 

be lrbau lr de lngan te lman-te lmannya. 

6. Bagaimana pe lrilakul ke lse lharian klie ln 

se lte llah me lngiku lti ke lgiatan bimbingan 

individu l? 

Pe lrilaku lnya klie ln se lte llah me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l se lpe lrti pe lrcaya dirinya 

le lbih me lningkat, le lbih ku lat de lngan ke lhidu lpan 

yang dite lrima, bisa le lbih re lalistis dalam 

me lnghadapi proble lm-proble lm ke lhidu lpannya. 

7. Apa saja fakor pe lndu lkulng dalam 

pe llaksanaan bimbingan individu l? 

Faktor pe lndu lkulng se lpe lrti halnya antu lsias 

te lme ln-te lme ln Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia kare lna ada proble lm jadi me lraka 

me llakulkan cu lrhat atau l se lsi bimbingan 

individu l. Ce lnde lrulng masalah yang dihadapi 

itu l ke ltika me lre lka be lrce lrita me lnge lnai 

pe lrmasalahannya rata-rata se lte llah be lrce lrita 

faktor itu l bisa se lle lsai te lrse lndiri artinya se lte llah 

dibe lri masu lkan, motivasi ke lpada orang 

te lrse lbu lt se lhingga bisa u lntu lk ke llu lar dari 

pe lrmasalahannya. 

8. Apa saja ke lndala yang dialami dalam 

me llakulkan bimbingan individu l? 

Ke lndalanya dalam ke lgiatan bimbingan 

individu l se lpe lrti waktu l karelna te lman-te lman 

me lmpu lnyai ke lsibu lkan masing-masing dan 

keltika online l ju lga tidak mu ldah kare lna 

kelte lrbatasan signal ju lga, ke lmu ldian jarak 

karelna jarak ru lmahnya jau lh-jau lh jadi dari 

pihak pe lngu lru ls me lngide lntifikasi me lmbu lat 

kelse lpakatan kalau l online l kapan ke lte lmu lnya, 

kalaul pas pe lrte lmu lan langsu lng atau l pas kopdar 

itu l ke ltika pe lrte lmu lan bisa me llaku lkan kelgiatan 



89 
 

bimbingan individu l bagi anggota yang 

me lngalami proble lm atau l pe lrmasalahan dalam 

kelhidu lpannya, te ltapi kadang ju lga ke lgiatan 

bimbingan individu l de lngan ku lnju lngan 

kelru lmah masing-masing anggota yang se ldang 

me lngalami proble lm. 

 

Transkip Pe ldoman Wawancara Bagi Pe lmbimbing Individu l/Bidang Pe lndidikan dan Dakwah 

Nama Narasu lmbe lr : Manan 

U lsia   : 45 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Se lnin, 25 Janu lari 2024 

Telmpat   : Ru lmah Pak Manan Pu lrwoyoso U ltara 

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Apa tu lju lan dilaksanakannya 

bimbingan individu l? 

Tulju lannya agar se ltiap individu l me lmiliki 

se lmangat u lntu lk me lnjalani hidu lp ke ladaan yang 

su ldah ditakdirkan se lpe lrti ini iya dite lrima saja 

de lngan rasa syu lkulr kare lna pasti se ltiap 

takdirnya Allah itu l pasti ada ke lbikannya 

kelmu ldian biar tidak me lrasa re lndah diri atau l 

tidak me lrasa pu ltuls asa u lntu lk me lnjalani hidu lp. 

Jadi bimbingan se lcara individu l itu l agar su lpaya 

me lmbangkitkan se lmangat pada se ltiap pribadi 

agar bisa me lnjalani hidu lp yang be lrawal dari 

be lrsyu lkulr dan be lrsabar. 

2. Bagaiman prose ls/tahap-tahapan 

pe llaksanaan bimbingan individu l 

te lrse lbu lt? 

Yang pe lrtama me lmbe lrikan asse lsme lnt 

pe lmahaman maksu ltnya biar bisa me lne lrima 

keladaan se lpe lrti ini apakah me lmang yang 

te lrjadi dari lahir atau lkah yang su ldah 

me lnje llang de lwasa agar bisa me lne lrima 

kelmu ldian dibe lri pe lmahaman salah satu l cara 

u lntu lk me lmbe lrikan pe lmahaman itu l se lcara 
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agama kita sampaikan, kita be lri ilmu l-ilmu l 

agama, dibu lkalah pe lmbe llajaran hadits, 

pe lmbe llajaran me lmbaca Al-Qu lr’an InsyaAllah 

de lngan be llajar me lmbaca itu l te lrpancarlah 

pe lmahaman di dalam hati agar bisa me lrasa 

te lnang dan me lne lrimanya de lngan baik. 

Yang ke ldu la me lmbe lrikan pe lnge ltahu lan bahwa 

keladaan kita yang se lpe lrti ini haru ls kita sikapi, 

kita lanju ltkan apa yang bisa kita laku lkan 

de lngan kondisi se lpe lrti ini walau lpu ln ada 

kelku lrangan pasti ada ke lle lbihan yang bisa kita 

pe lrbu lat. Kare lna pe lnge ltahu lan yang dibe lrikan 

itu l de lngan be lrku lmpu ll me lnge ltahu li bahwa 

be lrsama de lngan te lman-te lman yang se lnasib. 

Nah disitu l masing-masing te lman be lraktivitas 

se lpe lrti biasa dan me lnjalani hidu lp se lpe lrti biasa 

se lrta be lkelrja, be lru lmah tangga. 

Yang ke ltiga me lmbe lrikan ke lmampu lan, se lpe lrti 

kelmampu lan ke lagamaan, ke lmampu lan 

be lru lsaha me lmbu lka praktik pijat dll. 

Yang ke le lmpat me lmbe lrikan du lku lngan, kare lna 

se ltiap individu l tidak bisa be lrge lrak se lndiri dan 

me lmbu ltu lhkan du lkulngan-du lku lngan, ada 

du lku lngan moril te lru ltama ya ke llu larga 

kelmu ldian kita be lrsilatu lrahmi ke lpada masing-

masing individu l dan ke llu larganya be lrbincang-

bincang dan dari situ l kita me lmbe lrikan 

masu lkan ke lpada ke llu larganya agar 

kellu larganya bisa me lndu lkulng dan ju lga 

du lku lngan dari se lsama te lman atau l organisasi. 

3. Bagaimana ke lsiapan Anda dalam 

me llaksanakan ke lgiatan bimbingan 

individu l? 

Kalau l pe lrsiapan saya, iya pe lnge ltahu lan te lntang 

keladaan kita se lcara u lmu lm, me lmpe lrbanyak 

wawasan agar su lpaya banyak me lndapatkan 
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pe lmahaman dan ju lga pe lnge lthau lan ke lmu ldian 

saya ju lga haru ls me lmpe lrsiapkan diri dan bila 

me lme lrlu lkan du lkulngan se lcara aktif kita haru ls 

be lru lsaha u lntu lk bisa me llakulkannya disamping 

itu l pe lrsiapan, ke lse ldian u lntu lk be lrbincang dan 

be lrsilatu lrrahmi. 

4. Bagaimana bimbingan individu l dapat 

me lmbantu l para istri dalam me lmbe lntu lk 

pe lnye lsu laiaan diri te lrhadap su lami 

tu lnane ltra non bawaan?  

Yang pe lrtama, u lntu lk yang tu lnane ltra se lndiri itu l 

bagaimana u lntu lk dapat te lru ls se lmangat hidu lp 

bisa me lne lrima. 

Yang Ke ldu la bimbingannyapu ln ditu ljulkan pada 

istri-istri yang me lmiliki su lami tu lnane ltra non 

bawaan agar bisa me lne lrima ke ladaan su laminya 

bahkan me lne lrima konse lkule lnsinya, me lmahami 

keladaannya agar dapat me lmbangu ln se lmangat 

pasangannya ju lga kare lna pe lne lrimaan dari 

pasangan se lkitar itu l dapat me lmbantu l 

se lmangatnya para tu lnane ltra yang non bawaan. 

Jadi u lntu lk me lnye lsu laiaknnya iya du la-du lanya 

dikasih pe lmahan dari sisi tu lnane ltranya iya dari 

sisi istrinya. Yang te lrpe lnting me lmbangu ln 

se lmangat saling me lnssu lport dan saling 

me lne lrima ke ladaannya. 

5. Apa saja fakor pe lndu lku lng dalam 

pe llaksanaan bimbingan individu l? 

Faktor pe lndu lku lngnya te lru ltama antu lsias dari 

istri dan te lman-te lman lainnya yang se ldang 

me lngalami pe lrmasalahan dalam ke lhidu lpannya 

dan me lmbu ltu lhkan te lman u lntu lk dijadikan 

pe lnde lngan yang baik dan ju lga me lmbe lrikan 

solu lsi dari pe lrmasalahannya. Dari anggota 

Ikatan Tu lnane ltra mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang, saling me lmbantu l se lsama anggota 

yang me lngalami pe lrmasalahan atau l proble lm.  

Bimbingan individu l u lntu lk anggota yang ingin 

me llakulkan cu lrhat me lnge lnai pe lrmasalahan 
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dalam ke lhidu lpannya se lhingga me lningkatkan 

kelte lrampilan dan ke lmandirian me llalu li 

pe lndampingan yang le lbih inte lnsif. 

6. Apakah de lngan diadakannya 

bimbingan individu l, se lorang istri 

mampu l me lnye lle lsaikan konflik 

kellu larga, bisa me lnge lndalikan e lmosi, 

tidak fru lstasi akan ke ladaan 

kelhidu lpanya se lhingga bisa 

me lnu lmbu lhkan sikap pe lnye lsu laian diri 

kelpada su lami tu lnane ltra non bawaan? 

Kalau l sampai me lnye lle laikan konflik itu l tidak 

sampai ya, tapi InsyaAllah bagi ke ldu la-du lanya 

yang tu lnane ltra, istrinya bisa me lne lrima 

keladaan InsyaAllah itu l le lbih ku lat u lntu lk 

mampu l me lnjalani ke lhidu lpan ke lde lpannya 

le lbih saling me lne lrima, bisa sama-sama le lgawa 

jadi u lntu lk me lnjalaninya le lbih ringan. Tapi 

sampai me lnye lle lsaikan konflik itu l tidak ya 

mbak hanya saja e lmosinya bisa te lrke lndali dan 

se ldikit me lmbantu l agar bisa me lnjalani 

kelhidu lpan se lhingga ke lde lpannya le lbih ringan 

dan le lbih mu ldah.   

7. Apa harapan Anda se lte llah dibe lrikan 

bimbingan individu l yang kaitannya 

de lngan pe lmbe lntu lkan pe lnye lsu laian diri 

istri ke lpada su lami tu lnane ltra non 

bawaan? 

Harapan saya dapat sama-sama me lne lrima 

kelnyataan dan konse lkule lnsinya ke lmu ldian 

dapat saling me lmahami ke lsu llitan masing-

masing dan sama-sama slaing me lndu lkulng, 

me lmbantu l agar bisa me lnjalani ke lhidu lpannya 

yang se llalu l be lrfikir gambaran ke lhidu lpannya 

su llit agar me lnjadi mu ldah dan saling 

me lnye lmangati antar pasangan, se lhingga 

mu ldah me lnjalani ke lhidu lpan ke lde lpannya. 

8. Bagaimana hasil e lvalu lasi atau l hasil 

akhir se lte llah dilaku lkannya bimbingan 

individu l? 

Alhamdu llillah masing-masing me lndapatkan 

pe lmahaman dan se lkarang ini mayoritas 

me lre lka be lraktivitas dan me llaksanakan 

tanggu lng jawabnya masing-masing me lrelka 

tidak lagi pasif tapi me lre lka le lbih aktif dalam 

pe lnye lsu liakan diri de lngan pasangannya baik 

itu l yang su lami mau lpu ln istri. 
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Transkip Wawancara de lngan 3 Istri Yang Me lmiliki Su lami Tu lnane ltra Non Bawaan 

Nama Narasu lmbe lr I : Nu lrhayati 

U lsia   : 38 Tahu ln  

Hari/Tanggal  : Minggu l, 21 Janu lari 2024 

Telmpat   : Ke lgiatan Ru ltinan di Ru lmah Pak Izu ldin Pe ldu lru lngan 

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana tanggapan pe lrtama Anda 

saat me lndapatkan kabar bahwa su lami 

Anda divonis se lbagai pe lnyandang 

disabilitas Tu lnane ltra? 

Awalnya kage lt mbak, nggak nyangka ju lga 

kalaul su lami saya se lkarang tu lnane ltra. 

2. Bagaimana cara me lngatasi ke ltika Anda 

me lmpu lnyai konflik, apakah Anda 

se lmpat me lngalami fru lstasi? 

Kalau l ada konflik saya me lmilih diam mbak, 

karelna de lngan kondisi su lami saya yang 

be lrbe lda e lmosinyapu ln ju lga be lrbe lda. Kalau l 

fru lstasi pe lrnah mbak Alhamdu llillah nggak 

sampai parah. 

3. Apakah Anda mampu l me lnye lle lsaikan 

konflik ru lmah tangga de lngan 

me lngambil ke lpu ltu lsan yang rasional? 

Saya awalnya tidak yakin bisa me lne lrima dan 

be lrfikir positif de lngan ke ladaan su lami saya 

mba, kare lna saya bingu lng mba me lmikirkan 

kelde lpannya ru lmah tangga saya, tapi saya te lru ls 

be lru lsaha me lne lrima ke ladaan ini de lngan 

be lrkonsu lltasi dan disarankan u lntu lk ikhlas 

me lne lrima. Dari situ llah saya bisa me lne lrima 

dan se llalu l be lrfikiran positif te lntang su lami saya 

mbak. 

4. Bagaimana kondisi dari Anda se lbe llu lm 

me llakulkan bimbingan individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang? 

Kalau l se lbe llu lm iku lt komu lnitas itu l bingu lng 

mbak mau l apa te lruls ke lde lpannya bagaimana, 

apa akan se lpe lrti ini te lruls, macam-macam 

pe lrtanyaan yang timbu ll mbak, dan ke lmu ldian 

kelte lmu l sama mas Andi di ajak gabu lng di 

Ikatan Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang te lrnyata banyak ju lga ya yang 
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kondisinya se lpe lrti saya, se lcara pe lrlahan timbu ll 

se lmangat dan akhirnya su lami saya ju lga bisa 

iku lt ke lte lrampilan yang diadakan di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang.   

5. Bagaimana re lspon Anda se lte llah 

me lndapatkan bimbingan individu l 

dalam pe lnye lsu laian diri di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Saya me lrasa le lbih baik ju lga positif mbak, 

apalagi dalam se lgi agama sangat be lrmanfaat 

dan le lbih te lnang ju lga sih mbak bisa sharing-

sharing bare lng sama te lman-te lman Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia. 

6. Bagaimana Anda me lne lrapkan sikap 

yang obje lktif dalam pe lnge ltahu lan diri 

Anda u lntu lk pe lnye lsu laian diri ke lpada 

su lami Anda? 

Le lbih me lreldamkan e lmosi mbak, kalau l du llu l 

kan se lring je lngke ll sama diri se lndiri bahkan 

su lami ku lrang bisa me lnge lrti jadinya ya e lmosi 

se lndiri, dan ju lga saya le lbih se lring me lngalah. 

7. Bagaimana anda me lrasa te lntang 

tingkat pe lnye lsu laian diri anda saat ini? 

Le lbih banyak me lnye lsu laikan diri mbak, 

de lngan cara saya me lngalah, soalnya su lami 

saya e lmosional. 

8. Bagaimana anda me lnjaga pikiran 

positif dan optimis dalam me lngatasi 

tantangan se lhari-hari? 

Saya se llalu l be lrdoa, be lrdzikir dan be lristighfar 

mbak, insyaAllah akan ada ke lmu ldahan dibalik 

se lmu la u ljian ini.  

9. Apakah ada pe lngalaman atau l mome ln 

khu lsu ls yang me lningkatkan 

pe lnye lsu laian diri anda? 

Ada mbak, itu l ibu l saya dan te lman-te lman, ju lga 

kellu larga dari ibu l saya, me lre lka se llalu l 

me lnsu lpport saya, mbak nu lr ku lat, sabar, he lbat. 

Padahal saya nggak se lhe lbat itu l se lmu la ya 

mbak, Allah lah yang bikin saya sabar. 

10. Bagaimana wawasan Anda u lntu lk te ltap 

yakin de lngan su lami Anda? 

Telrkadang saya ce lmas tidak bisa me lmahami 

kondisi su lami saya, apalagi de lngan kondisi 

su lami saya yang tu lnane ltra, rasanya saya ingin 

me lnge llu lh te lrhadap nasib yang me lnimpa pada 

kellu larga saya mba. Tapi saya be lrulsaha u lntu lk 

be lrtahan de lngan su lami saya sampai saat ini ya 

me lskipu ln be llulm te lrlau l bisa me lnye lsu laikan 

diri, masih be lrprose ls ya. 
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11. Apakah ada hambatan yang pe lrnah 

Anda hadapi yang me lmpe lngaru lhi 

pe lnye lsu laian diri anda me lmiliki su lami 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra? 

Hambatan pastinya soal e lkonomi mbak, jadi 

be llu lm bisa maksimal te lrultama u lntu lk 

kelbu ltu lhan se lhari-hari, kare lna su lami saya 

be llu lm me lmpu lnyai pe lndapatan se lme lnjak 

tu lnane ltra, apalagi anak saya ju lga 

be lrke lbu ltu lhan khu lsu ls mbak, jadi masih 

kelsu llitan u lntu lk biaya be llajarnya. Se llain itu l 

u lntu lk me lme lnu lhi ke lbu ltu lhan e lkonomi, saya 

ju lga be lrju lalan kru lpu lk sama ju lalan online l, dan 

te lrkadang ju lga dapat pe lsanan snack dan nasi 

kotak.  

12. Apakah anda me lmiliki strate lgi khu lsu ls 

atau l tips khu lsu ls dalam pe lnge lmbangan 

diri Anda pada saat me lnye lsu laikan 

kondisi su lami tu lnane ltra? 

awalnya ya tidak ikhlas mbak, te lruls me lnata 

hati u lntu lk bisa me lne lrima, pasrah sama Allah 

dan be lrku lmpu ll de lngan orang-orang yang 

me lnge lrti dan me lmahami se lrta me lnsu lpport 

kita, dari situ l saya baru l mu llai ikhlas de lngan 

kondisi te lrse lbu lt. 

13. Bagaimana Anda me lnye lsu laikan diri 

dalam me lne lrima kondisi su lami Anda 

se lkarang? 

Be lrsyu lku lr mbak, kare lna de lngan kita 

be lrsyu lkulr InsyaAllah kita akan bisa me lne lrima 

kondisi dan me lnjalani hidu lp de lngan ikhlas 

tanpa haru ls me llihat ke l atas te ltap jadi diri 

se lndiri de lngan ke lkulrangan dan ke lle lbihan yang 

ada se lhingga kita bahagia de lngan se lndirinya. 

14. Se lbe lrapa ru ltinkah me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Be llu lm be lgitu l ru ltin ya mbak, soalnya saya ju lga 

masih baru l InsyaAllah tahu ln ini mu llai ru ltin, 

tapi Alhamdu llillah saya me lngiku lti 4 kali 

kelgiatan bimbingan individu l ini saya me lrasa 

ada pe lrulbahannya le lbih bisa me lnye lsu laiakan 

diri. 

15. Bagimana pe lrasaan Anda pe lrtama kali 

me llakulkan bimbingan individu l? 

Saya biasanya me llakulkan layanan bimbingan 

individu l mbak, dan pada tahap awal ini 

biasanya aku l be lradaptasi du llu l sama 

pe lmbimbingnya, se lte llah itu l siste lmnya saya 
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cu lrhat sih dan biasanya saya cu lrhat se lcara 

tatap mu lka dan kadang ju lga le lwat te lle lphon 

mba kalo ada ke lndala 

16. Bagaimana kondisi pe lnye lsu laian diri 

Anda se lte llah me lngiku lti bimbingan 

individu l? 

Mome ln su llit me lmang tak te lrhindarkan. Saya 

be llajar u lntu lk te ltap te lnang dan be lrsyu lkulr 

dalam me lnjalani ke lhidu lpan, ju lga me lncari 

solu lsi dan me lmikirkan ke lde lpannya harapan 

dan ke lkhawatiran ru lmah tangga ini mbak. Tak 

he lnti-he lntinya du lkulngan dari ke llu larga dan 

te lman-te lman sangat be lrarti bagi saya, me lrelka 

me lmbantu l saya tidak hanya se lcara e lmosional, 

te ltapi ju lga me lmbe lrikan saran-saran praktis 

dalam me lmfasilitasi ke lhidu lpan se lhari-hari. 

17. Bagaimana e lfe lk dari ke lgiatan 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri Anda de lngan su lami Anda? 

Ada e lfe lknya mbak, sama iku lt pe lngajian 

difabe ll ju lga, le lbih me lndu lku lng dan me lnspport 

saya u lntu lk bisa me lnye lsu laikan diri de lngan 

su lami mbak. 

   

Nama Narasu lmbe lr II : Ida Sofiatu lnnisa 

U lsia   : 37 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Minggu l, 21 Janu lari 2024 

Telmpat   : Ke lgiatan ru ltinan ITMI di Ru lmah Pak Izu ldin Pe ldu lru lngan 

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana tanggapan pe lrtama Anda 

saat me lndapatkan kabar bahwa su lami 

Anda divonis se lbagai pe lnyandang 

disabilitas Tu lnane ltra? 

Awalnya iya kage lt sih mbak, kan se lmu lla 

bapaknya awas te lru ls ke lmu ldian sakit habis 

sakit di vonis se lbagai tu lnane ltra pe lrmane ln. Ya 

awalnya se ldih, syok gitu l mbak. Te ltapi se lte llah 

te lrbiasa ya su ldah te lrbiasa ya mbak su ldah kaya 

biasanya mbak. 
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2. Bagaimana cara me lngatasi ke ltika Anda 

me lmpu lnyai konflik, apakah Anda 

se lmpat me lngalami fru lstasi? 

Tidak sih mbak, kalau l se ldih ya pasti mbak dan 

me lncoba be lrsabar dan jalani aja. 

3. Apakah Anda mampu l me lnye lle lsaikan 

konflik ru lmah tangga de lngan 

me lngambil ke lpu ltu lsan yang rasional? 

U lntu lk me lne lrima ke ladaan su lami itu l me lnu lru lt 

saya agak be lrat ya mbak, tapi saya me lncoba 

re lalistis de lngan ke ladan dan kondisinya, 

me lskipu ln saya bingu lng se lndiri, tapi saya te lru ls 

be lru lsaha me lncari tahu l de lngan be lrkonsu lltasi 

dan darisitu llah disarankan u lntu lk me lncoba 

ikhlas de lngan kondisi su lami, dari situ llah saya 

paham kalau l ada konfik itu l saya bicarakan 

baik-baik de lngan su lami saya mbak, se lmu la itu l 

be lrkat pe lmbimbing individu l ku l yang 

me lmbe lrikan arahan ke lpada ku l. 

4. Bagaimana kondisi dari Anda se lbe llu lm 

me llakulkan bimbingan individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang? 

Se lbe llu lm me lngiku lti ke lgiatan bimbingan 

individu l saya su ldah bisa me lnye lsu laikan 

de lngan su lami saya pastinya de lngan prose ls 

mbak namu ln se lte llah adanya ke lgiatan 

bimbingan individu l di ITMI saya le lbih me lrasa 

bisa me lnye lsu laikan de lngan su lami mbak. 

5. Bagaimana re lspon Anda se lte llah 

me lndapatkan bimbingan individu l 

dalam pe lnye lsu laian diri di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Se lte llah me lngiku lti organisasi Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia banyak manfaatnya dan 

positif mbak, bisa nambah te lman ju lga. Te lru ls 

se lte llah me lngiku lti ke lgiatan bimbingan 

individu l ini su lami saya yang se lbe llu lmnya tidak 

bisa me lnggu lnakan hp se lkarang jadi bisa 

me lnggu lnakan hp, dan be lgitu lpu ln de lngan 

be lrkomu lnikasi se lhari-hari le lbih bisa se larah 

se lpe lrti du llu l lagi mbak. 

6. Bagaimana Anda me lne lrapkan sikap 

yang obje lktif dalam pe lnge ltahu lan diri 

Anda u lntu lk pe lnye lsu laian diri ke lpada 

su lami Anda? 

Sikap positif saya ke lpada su lami itu l saya 

me lnganggap normal se lpe lrti se ldia kala, tidak 

se lbagai se lorang tu lnane ltra. Namu ln re lalitanya 

cu lma mu lngkin le lbih ke lpada tidak mau l hanyu lt 
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atau l laru lt ke ldalam ke ladaan yang ke lmu ldian di 

dalam ru lmah atau l pe lngambilan ke lpu ltu lsan. 

Biar hidu lp bisa me lngalir biasa aja nggak 

se lpe lrti hidu lp yang te lrte lkan ole lh ke ladaan yang 

me lnjadi ke lmu ldian u lntu lk me llaku lkan se lgala 

se lsu latu lnya ju lga te lrbatas. 

7. Bagaimana anda me lrasa te lntang 

tingkat pe lnye lsu laian diri anda saat ini? 

Saya me lrasa tingkat pe lnye lsu laian diri saya ada 

tahapan lagi mbak se lpe lrti halnya bisa 

me lne lrima ke ladaan yang se lsu lnggu lhnya, yang 

kelmu ldian bisa dalam fase l yang se lkarang u lntu lk 

bisa saling me lne lrima me lnghadapi masalah 

be lrsama-sama. 

8. Bagaimana anda me lnjaga pikiran 

positif dan optimis dalam me lngatasi 

tantangan se lhari-hari? 

Alhamdu llillah saya se llalu l be lrfikiran positif 

mbak, agar saya tidak be lrandai-andai. 

Katakanlah itu l bisa me lmbantu l u lntu lk 

kelmu ldian saya dan su lami saya masih be lrtahan 

sampai saat ini.  

9. Apakah ada pe lngalaman atau l mome ln 

khu lsu ls yang me lningkatkan 

pe lnye lsu laian diri anda? 

Mome lntnya itu l kare lna su lami saya baik, u lnik 

mbak. Se lpe lrti halnya waktu l du llu l itu l kan ru lmah 

saya rop kan mbak te lru ls ke ltika itu l saya mau l 

be lke lrja dan nanti taku lt baju l saya se lpatu l saya 

dll kotor ke lna air dan lu lmpu lr te lru ls ke lmu ldian 

se lbe llu lm su lami saya tu lnane ltra waktu l itu l saya 

dige lndong dari ru lmah sampai ke l jalan raya. 

Me lnu lru lt saya itu l salah satu l mome lnt yang bisa 

me lngu latkan saya masih be lrtahan sampai saat 

ini mbak. 

10. Bagaimana wawasan Anda u lntu lk te ltap 

yakin de lngan su lami Anda? 

yah walau lpu ln du llu l saya masih se lring 

me lnge llu lh de lngan ke ladaan/kondisis su lami 

saya ya mbak. Ke lmu ldian wawasan dari orang 

tu la saya yang me lnjadikan saya tau l bagaimana 

adab de lngan su lami. Itu l me lnjadi pondasi awal 

saya be lrbakti ke lpada su lami. Kare lna pada 
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dasarnya cinta itu l tidak me lmandang apapu ln 

mbak saling me lne lrima ke lkulrangan dari 

pasangan. 

11. Apakah ada hambatan yang pe lrnah 

Anda hadapi yang me lmpe lngaru lhi 

pe lnye lsu laian diri anda me lmiliki su lami 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra? 

Hambatannya dari saya itu l se lpe lrti halnya 

keltika di lu lar ru lmah atau l di ke lramaian kadang 

itu l su lami saya tidak dise lngaja me lnye lnggol 

orang, kalau l di ru lmah su lami saya tidak bisa 

me llakulkan apa itu l kan pastinya saya 

me lmbantu l kalaul pas mau l ke llu lar ngante lr 

dimana te lpakan waktu l saya tidak bisa itu l ju lga 

me lnjadi hambatan bagi saya mbak.  

12. Apakah anda me lmiliki strate lgi khu lsu ls 

atau l tips khu lsu ls dalam pe lnge lmbangan 

diri Anda pada saat me lnye lsu laikan 

kondisi su lami tu lnane ltra? 

Jalani saja mbak, kalau l dibayangkan itu l kira-

kira ngga bakal sanggu lp tapi kalau l dijalani 

du llu l itu l malah le lbih ringan tidak u lsah 

dibayangkan du llu l kelde lpannya se lpe lrti apa tapi 

dijalani du llu l aja. 

13. Bagaimana Anda me lnye lsu laikan diri 

dalam me lne lrima kondisi su lami Anda 

se lkarang? 

Me lnye lsu laikan diri de lngan kondisi su lami saya 

yang se lkarang mbak, se lpe lrti halnya 

komu lnikasi ke lmu ldian ju lga bagaimana 

me lnyikapi masalah, me lncari solu lsi dan saling 

me lnye lsu laikan diri mbak, de lngan be lgitu l saya 

bisa me lne lrima kondisi su lami yang tu lnane ltra 

non bawaan. 

14. Se lbe lrapa ru ltinkah me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Ku lrang le lbih 5 tahu lnan mbak soalnya dari 

2019 saya me lndampingi su lami saya me lngiku lti 

kelgiatan ITMI. Tapi kalau l u lntu lk kelgiatan 

bimbingan individu l saya baru l 3 kali 

me lngiku ltinya mbak dan alhdu llillah saya bisa 

me lnye lsu laikan diri de lngan su lami saya 

me lskipu ln pada awalnya ya be lrtahap mbak, 

tapi Alhadu llillah u lntu lk se lkarang su ldah bisa 

me lnye lsu laikan diri mbak. 
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15. Bagimana pe lrasaan Anda pe lrtama kali 

me llakulkan bimbingan individu l? 

Saya ju lga se lring me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l, tapi saya orangnya 

pe lmalu l mbak. Pada tahap awal ini saya 

bicaranya ke ltika di tanya pe lmbimbingnya aja. 

16. Bagaimana kondisi pe lnye lsu laian diri 

Anda se lte llah me lngiku lti bimbingan 

individu l? 

Saya me lrasa su llit u lntu lk me lnge ltahu li cara 

te lrbaik be lrkomu lnikasi de lngan su lami saya, 

te lru ltama kare lna kami me lmiliki gaya hidu lp 

yang be lrbe lda. Saya me lrasa pe lrlu l 

me lningkatkan pe lmahaman saya te lrhadap 

du lnia su lami saya, te lrultama dalam me lmbantu l 

dia be lradaptasi de lngan situ lasi se lhari-hari, 

karelna saya orangnya pe lmalu l jadi agak 

canggu lh ke ltika be lrkomu lnikasi. Ke lmu ldian 

su lami saya ju lga aktif dalam pe lmbe llajaran. 

Kami be llajar be lrsama dan be lru lsaha u lntu lk 

saling me lndu lkulng. 

17. Bagaimana e lfe lk dari ke lgiatan 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri Anda de lngan istri Anda? 

Elfe lk se lte llah me lngiku lti ke lgiatan ITMI itu l 

sangat banyak, katakanlah tidak tau l kalaul ada 

komu lnitas se lpe lrti ini, saya baru l tau l komu lnitas 

ini dari dokte lr yang me lme lriksa su lami saya dan 

kelmu ldian di masu lkkan di organisasi ini. U lntu lk 

e lfe lknya itu l se lpe lrti halnya, hp yang se lmu lla 

su lami saya tidak bisa me lnggu lnakan hp 

kelmu ldian di ITMI diajari bagaimana 

me lnggu lnakan hp u lntu lk tu lnane ltra dan 

be lgitu lpu ln Al-Qu lr’an su ldah sangat lama su lami 

saya tidak bisa me lmbaca Al-Qu lr’an tapi 

se lte llah me lngiku lti ke lgiatan ITMI ini su lami 

saya bisa ke lmbali me lmbaca Al-Qu lr’an se lpe lrti 

se ldia kala pas waktu l su lami saya be llu lm 

tu lnane ltra. 
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Nama Narasu lmbe lr III : Listiana 

U lsia   : 47 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Se llasa, 23 Janu lari 2024 

Telmpat   : Di Ru lmah Pak Lagiarto Ke llu lrahan Pe ldu lru lngan Kidu ll  

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana tanggapan pe lrtama Anda 

saat me lndapatkan kabar bahwa su lami 

Anda divonis se lbagai pe lnyandang 

disabilitas Tu lnane ltra? 

Awalnya syok, se ldih mbak, bahkan hancu lr 

rasanya hati saya, kaya nggak nyangka saja 

kalaul su lami saya se lkarang se lbagai 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra pe lrmane ln. 

2. Bagaimana cara me lngatasi ke ltika Anda 

me lmpu lnyai konflik, apakah Anda 

se lmpat me lngalami fru lstasi? 

Kalau l fru lstasi tidak sih mbak, cu lma saya le lbih 

be lrsabar dan diam dijalani saja ke lhidu lpan 

kelde lpannya. 

3. Apakah Anda mampu l me lnye lle lsaikan 

konflik ru lmah tangga de lngan 

me lngambil ke lpu ltu lsan yang rasional? 

Awalnya te lntu l saja saya su lsah me lne lrima 

keladaan su lami saya. Dan saya me lrasa su lsah 

be lrkomu lnikasi de lngan su lami mbak, be lgitu lpu ln 

ju lga saat me lnye lle lsaikan masalah banyaknya 

pe lrbe ldaan te lntu lnya saya le lbih pasrah, 

kelmu ldian saya diarahkan dalam me lngiku lti 

kelgiatan bimbingan individu l di ITMI, agar 

saya bisa be lrfikir positif dan me lne lrima kondisi 

su lami. 

4. Bagaimana kondisi dari Anda se lbe llu lm 

me llakulkan bimbingan individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia Kota Se lmarang? 

Se lbe llu lm iku lt komu lnitas itu l saya me lrasa 

bingu lng mbak de lngan ke lde lpannya ru lmah 

tangga saya, saya me lncoba me lnye lsu laikan diri 

de lngan su lami saya de lngan prose ls yang be lgitu l 

panjang ya mbak. Jadi saya me lmbu ltu lhkan 

prose ls u lntu lk bisa me lnye lsu laiakan su lami saya 

dan ku lncinya itu l be lrsabar mbak. 

5. Bagaimana re lspon Anda se lte llah 

me lndapatkan bimbingan individu l 

dalam pe lnye lsu laian diri di Ikatan 

Alhamdu llillah se lte llah saya me lngiku lti ke lgitan 

bimbingan individu l di Ikatan Tu lnane ltra 

Mu lslim Indone lsia ini saya le lbih bisa 

me lnye lsu laiakn diri de lngan su lami saya, bahwa 
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Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

di lu lar sana masih banyak orang yang dibawah 

saya dan me lre lka saja bisa be lrtahan hidu lp 

kelnapa saya tidak bisa. Ke lmu ldian dari situ llah 

saya mu llai bisa be lrfikir positif, ikhlas dan 

me lnjalani ke lhidu lpan saya yang InsyaAllah 

bahagia de lngan su lami dan anak-anak saya.  

6. Bagaimana Anda me lne lrapkan sikap 

yang obje lktif dalam pe lnge ltahu lan diri 

Anda u lntu lk pe lnye lsu laian diri ke lpada 

su lami Anda? 

Le lbih me lreldamkan e lmosi dan be lrsabar se lrta 

le lbih me lngalah mbak. 

7. Bagaimana anda me lrasa te lntang 

tingkat pe lnye lsu laian diri anda saat ini? 

Saya me lrasa tingkat pe lnye lsu laian diri saya 

me lmbu ltu lhkan prose ls yang panjang mbak. 

Se lpe lrti halnya bisa me lnye lsu laikan diri de lngan 

su lami saya yang se lmu lla normal dan se lkarang 

me lnjadi tu lnane ltra, itu l kan me lnye lsu laikan dari 

awal lagi mbak dan haru ls banyak-banyak 

be lrsabar, ngalah, ke lmu ldian bisa dalam fase l 

yang se lkarang u lntu lk bisa saling me lne lrima dan 

me lnghadapi masalah be lrsama-sama itu l 

me lmbu ltu lhkan prose ls mbak. 

8. Bagaimana anda me lnjaga pikiran 

positif dan optimis dalam me lngatasi 

tantangan se lhari-hari? 

De lngan cara saya le lbih me lnde lkatkan diri 

kelpada Allah mbak de lngan me lnsyu lkulri takdir-

Nya dan insyaAllah akan ada ke lmu ldahan 

dibalik se lmu la u ljian ini. 

9. Apakah ada pe lngalaman atau l mome ln 

khu lsu ls yang me lningkatkan 

pe lnye lsu laian diri anda? 

Ada mbak, ke llu larga dan te lman-te lman de lkat 

saya yang se llalu l me lnsu lpport saya u lntu lk teltap 

be lrfikir positif dan me lne lrima ke ladaan yang 

se lkarang dan be lrkat doa se lrta du lkulngan 

me lre lka julga saya se lkarang bisa pe lnye lsu laian 

diri de lngan su lami saya mbak. 

10. Bagaimana wawasan Anda u lntu lk te ltap 

yakin de lngan su lami Anda? 

Motivasi saya adalah anak-anak saya mbak, 

bahwasannya saya sadar kalau l anak-anak saya 

masih me lmbu ltu lhkan kasih sayang dari ke ldu la 
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orang tu lanya, dari situ l saya ke lmbali se lmangat 

u lntu lk me lnjalani ke lhidu lpan saya u lntu lk bisa 

be lrsyu lkulr dan me lne lrima ke ladaan ru lmah 

tangga saya yang se lkarang, yah me lskipu ln 

masih tahap prose ls. 

11. Apakah ada hambatan yang pe lrnah 

Anda hadapi yang me lmpe lngaru lhi 

pe lnye lsu laian diri anda me lmiliki su lami 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra? 

Hambatan pastinya soal e lkonomi mbak, jadi 

be llu lm bisa maksimal te lrultama u lntu lk 

kelbu ltu lhan se lhari-hari dan biaya se lkolah anak. 

Dan dari situ l saya be lke lrja me lnjadi tu lkang cu lci 

di ru lmah-ru lmah gitu l mbak. 

12. Apakah anda me lmiliki strate lgi khu lsu ls 

atau l tips khu lsu ls dalam pe lnge lmbangan 

diri Anda pada saat me lnye lsu laikan 

kondisi su lami tu lnane ltra? 

Ikhlas dan jalani saja mbak, kare lna kan nggak 

tahu l ya mbak ke lde lpannya se lpe lrti apa, apalagi 

se lte llah saya me lndapatkan arahan dari pak 

Manan u lntu lk se llalu l me lne lrima ke lkulrangan dan 

kelle lbihan dari pasangan kita. Jadi dari situ l 

saya le lbih pe lrcaya diri de lngan kondisi su lami 

saya. Ke lmu ldian ju lga be lrku lmpu ll de lngan 

orang-orang yang me lnge lrti dan me lmahami 

se lrta me lnsu lpport kita. 

13. Bagaiaman Anda me lnye lsu laikan diri 

dalam me lne lrima kondisi su lami Anda 

se lkarang? 

Iya mbak, saya me lne lrima kondisi su lami dan 

bisa me lnye lsu laikan diri de lngan ke ladaannya. 

Se lpe lrti halnya saat be lrkomu lnikasi ke lmu ldian 

ju lga bagaimana me lnyikapi masalah, me lncari 

solu lsi dan saling me lnye lsu laikan diri de lngan 

su lami saya. De lngan pe lnye lsu laian diri ini saya 

bisa be lrhu lbu lngan baik de lngan su lami dan 

kellu larga saya mbak. 

14. Se lbe lrapa ru ltinkah me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Saya masih baru l me lngiku lti ke lgiatan ITMI 

mbak, tapi Alhamdu llillah saya me lngiku lti 4 

kali ke lgiatan bimbingan individu l ini saya 

me lrasa ada pe lrulbahannya le lbih bisa 

me lnye lsu laiakan diri de lngan su lami saya. 
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15. Bagimana pe lrasaan Anda pe lrtama kali 

me llakulkan bimbingan individu l? 

Tahap awal bimbingan individu l, saya se ldikit 

cu lrhat mbak me lnge lnai pe lrmasalahan yang 

saya hadapi. Tapi saya se lringnya me llaku lkan 

bimbingan individu l se lcara tatap mu lka mbak, 

se lte llah adanya ke lgiatan ITMI, saya me llaku lkan 

bimbingan individu l. 

16. Bagaimana kondisi pe lnye lsu laian diri 

Anda se lte llah me lngiku lti bimbingan 

individu l? 

Saya me lrasa dalam komu lnikasi te lrbu lka 

me lnjadi ku lnci u ltama u lntu lk pe lnye lsu laian diri 

mbak. Saya be llajar u lntu lk lelbih pe lka telrhadap 

kelbu ltu lhan su lami saya, se lpe lrti saya 

me lmbe lritahu lka le lbih banyak pe lsan ve lrbal 

keltika saya mau l kellu lar ru lmah dan me lmbe lri 

tahu l je lnis makananan yang disajikan di me lja 

makan ya se lpe lrti itu l mbak. 

17. Bagaimana e lfe lk dari ke lgiatan 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri Anda de lngan istri Anda? 

Alhamdu llillah ada e lfe lknya mbak, dari situ l 

saya bisa le lbih me lnye lsu laiakan diri de lngan 

su lami se llain itu l ju lga ke lgiatan itu l bisa 

me lndu lkulng dan me lnspport su lami saya mbak. 

 

Transkip Wawancara de lngan 3 Su lami Tu lnane ltra Non Bawaan 

Nama Narasu lmbe lr I : Arfan Sambodo 

U lsia   : 39 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Minggu l, 21 Janu lari 2024 

Telmpat   : Ke lgiatan Ru ltinan di Ru lmah Pak Izu ldin Pe ldu lru lngan 

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana re lspon pe lrtama anda ke ltika 

me lnge ltahu li kondisi anda se lbagai 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra? 

Re lspon saya waktu l itu l je llas sangat down ya 

mbak, hampir de lpre lsi. Namu ln be lrkat 

du lku lngan dari ke llu larga dan nasihat-nasihat 

dari gu lru l saya, pak U lstadz, dan se lme lnjak 

me lngiku lti organisa Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim 

Indone lsia ini saya mu llai pe lrcaya diri tu lmbu lh 
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dan se lmangat saya ju lga tu lmbu lh dan jadi le lbih 

baik. 

2. Apakah se lkarang ini anda su ldah bisa 

me lne lrima dan me lnye lsu laiakan de lngan 

Ikhlas kondisi yang anda alami? 

Alhamdu llillah saya su ldah bisa me lne lrima 

keladaan saya se lpe lrti ini mbak, InsyaAllah 

ikhlas mbak. 

3. Bagaimana anda me lrasa te lntang 

tingkat pe lnye lsu laian diri anda saat ini? 

Ya Alhamdu llillah si mbak su ldah se lpe lrti 

biasanya pada u lmu lnya gitu l mbak, cu lman 

kalaul se lkirannya saya nggak bisa ya saya pe lrlu l 

dibantu l ole lh istri saya kalau l saya masih bisa 

se lndiri ya saya jalani aktivitas lainnya mbak. 

4. Bagaimana anda me lnjaga pikiran 

positif dan optimis dalam me lngatasi 

tantangan se lhari-hari? 

Ya itu l mbak be lru lsaha u lntu l se llalu l be lrprasangka 

baik, be lru lsaha u lntu lk se llalu l sabar, dan se llalu l 

be lraktivitas yang positif-positif. 

5. Bagaimana anda me lne lmu lkan inspirasi 

dan motivasi u lntu lk te ltap yakin pada 

diri se lndiri? 

Saya te lrinspirasi dan te lrmotivasi itu l ke lpada 

te lman-te lman disabilitas se lbe lnarnya mbak, jadi 

itu l tidak hanya tu lnane ltra jadi se lmu la te lman-

te lman disabilitas itu l diantara me lre lka se lbagian 

su ldah ada yang su lkse ls, maju l dan be lrke lmbang. 

Dan dari situ l saya mu llai be lrfikir bahwa 

me lre lka saja bisa ke lnapa saya tidak. Dan 

motivasi saya saat ini itu l anak saya mbak, jadi 

saya motivasi u lntu lk be lrse lmangat, giat dalam 

be lke lrja, dan se lmoga anak saya ke lde lpannya 

bisa me lnjadi orang su lkse ls gitu l mbak. 

6. Apakah ada hambatan yang pe lrnah 

Anda hadapi yang me lmpe lngaru lhi 

pe lnye lsu laian diri anda se lbagai individu l 

disabilitas tu lnane ltra? 

Hambatan saya waktu l du llu l itu l saya me lrasa 

se lpe lrti di anak bawangkan gitu llo mbak, jadi 

saya kalau l mau l be lraktivitas se lpe lrti orang awas 

tidak dipe lrbole lhkan dan saya me lrasa tidak 

be lrgu lna, tapi itu l du llu l ya mbak dan 

Alhamdu llillah se lkarang tidak, jadi se lkarang 

su ldah dipe lrlaku lkan se lpe lrti orang awas gitu l. 

Dan yang ke ldu la itu l waktu l be lrjalan se lndiri itu l 

kadang masih agak bingu lng te lru ls kadang 
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me lmpe lngaru lhi diri u lntu lk se ldikit pu ltu ls asa gitu l 

mbak. 

7. Apa arti pe lntingnya pe lnye lsu laian diri 

bagi anda dalam me lncapai tu lju lan dan 

me lnjalani ke lhidu lpan se lhari-hari dalam 

be lru lmah tangga se lbagai pe lnyandang 

disabilitas tu lnane ltra? 

Me lnu lru lt saya pe lnye lsu laian diri sangat pe lnting 

ya mbak, kare lna dalam pe lnye lsu laian diri itu l 

kita bisa me lne lrima ke ladaan diri kita te lrle lbih 

dahu llu l, jadi kalau l tidak bisa me lnye lsu laiakan 

diri itu l be lrartikan kita be llu lm bisa me lne lrima 

keladaan kita, jadi su lsah u lntu lk be lrmasyarakat 

dan be lrsosialisasi apalagi dalam be lru lmah 

tangga kan kita haru ls be lke lrja, be lru lsaha jadi 

kita haru ls me lnye lsu laikan diri du llu l kan gitu l 

mbak. Bagi saya sangat pe lnting u lntu lk 

me lnye lsu laikan diri mbak. 

8. Su ldah be lrapalama Anda me lngiku lti 

kelgiatan bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Ku lrang le lbihnya tiga sampai e lmpat bu llan si 

mbak. 

9.  Bagaimana e lfe lk atau l pe lru lbahan dari 

kelgiatan bimbingan individu l dalam 

pe lnye lsu laian diri Anda de lngan istri 

Anda? 

Pe lru lbahannya sangat baik mbak, jadi ya 

se lpe lrti istri saya kan su ldah bisa me lnye lsu laikan 

diri de lngan te lman-te lman tu lnane ltra dan 

te lru ltama su ldah bisa be lradaptasi de lngan saya 

saat be lraktivitas di ru lmah dan me lnye lsu laiakan 

diri de lngan ke ladaan saya. 

10. Apakah se lte llah me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l Anda bisa 

me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri ke lpada 

istri Anda de lngan ke ladaan yang se ldang 

Anda alami?  

Alhamdu llillah bisa mbak. Se lpe lrti saya bisa 

me lmbantu l be lrsih-be lrsih ru lmah, me lncu lci dan 

me lmbantu l me lmprosikan atau l me lnawarkan 

ju lalan istri (kru lpu lk nasi) ke lpada te lman-te lman 

saya. 

11. Apa harapan Anda te lrhadap ke lgiatan 

bimbingan individu l ini yang diadakan 

di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Kota 

Se lmarang? 

Harapan saya u lntu lk Ikatan Tulnane ltra Mu lslim 

Indone lsia se lmoga bisa dapat be lrke lmbang bisa 

tambah su lkse ls tambah maju l dan yang 

te lrpe lnting bisa me lmpe lrdayakan anggotanya 

dan te lman-te lman gitu l mbak. 
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Nama Narasu lmbe lr II : Yu llianto 

U lsia   : 45 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Minggu l, 21 Janu lari 2024 

Telmpat   : Ke lgiatan ru ltinan ITMI di Ru lmah Pak Izu ldin Pe ldu lru lngan 

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana re lspon pe lrtama anda ke ltika 

me lnge ltahu li kondisi anda se lbagai 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra? 

Hancu lr mbak, iya gimana ya mbak saya pu lnya 

anak istri se ldangkan anak saya masih u lsia 1 

se lte lngah tahu ln, du llu l fikiran saya sampai 

kelmana apakah istri saya masih mau l de lngan 

saya ke lmu ldian bagaimana pe lndidikan anak 

saya, masade lpan anak saya. Ke lmu ldian pada 

intinya tu lmbang gitu l mbak. 

2. Apakah se lkarang ini anda su ldah bisa 

me lne lrima dan me lnye lsu laiakan de lngan 

Ikhlas kondisi yang anda alami? 

Alhamdu llillah su ldah mbak, de lngan prose ls 

u lntu lk ke lmu ldian bisa me lnjalani ke lhidu lpan saat 

ini. 

3. Bagaimana anda me lrasa te lntang 

tingkat pe lnye lsu laian diri anda saat ini? 

Tingkat pe lnye lsu laian diri saya dari awal 

sampai saat ini se lmakin me lmbaik, te lrle lbih 

se lte llah masu lk kel dalam organisasi ITMI. Di 

dalam ke lgiatan ini te lrdapat ju lga bimbingan 

kelagamaan dan me lnjadikan ju lga u lntu lk be lrfikir 

me lne lrima ke ladaan se lmakin me lmbaik. 

4. Bagaimana anda me lnjaga pikiran 

positif dan optimis dalam me lngatasi 

tantangan se lhari-hari? 

Kalau l di pola itu l saya ke lmbalikan se lmu lanya 

kelpada Allah mbak, dari pada difikir macam-

macam tambah pu lsing dan be lrfikir yang tidak-

tidak, le lbih baik saya be lrse lrah diri ke lpada 

Allah de lngan kondisi saya dan insyaAllah saya 

be lrfikir positif mbak. 

5. Bagaimana anda me lne lmu lkan inspirasi 

dan motivasi u lntu lk te ltap yakin pada 

diri se lndiri? 

Ada istri dan anak saya yang ke lmu ldian bisa 

me lngu latkan saya, istri yang masih ada u lntu lk 

saya dan anak-anak yang sangat lu lcu l dan 

ge lme lsin me lre lka ju lga masih bu ltu lh kasih 
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sayang orang tu la me lskipu ln ke ladaan saya 

se le lpe lrti ini me lre lka te ltap hormat dan patu lh. 

Istri de lngan saya bisa me lne lrima ke ladaan saya 

ini me lnjadikan fikiran saya u lntu lk ke lmu ldian 

bangkit dari ke lte lrpu lrulkan me lrelka 

me lmbu ltu lkan saya itu l me lnjadi ke lku latan be lsar 

saya ya istri dan anak-anak saya. 

6. Apakah ada hambatan yang pe lrnah 

Anda hadapi yang me lmpe lngaru lhi 

pe lnye lsu laian diri anda se lbagai individu l 

disabilitas tu lnane ltra? 

Salah satu l hambatan saya itu l yang namanya 

tidak bisa me llihat itu l te lrkadang kita taku lt 

u lntu lk be lrge lrak dan tidak bisa me llaku lkan 

be lrbagai hal. Kadang saya itu l be lrandai-andai 

mbak se lpe lrti halnya saya itu l ke lpe lnge ln bisa 

me lngantar je lmpu lt istri be lke lrja. Tapi saya tidak 

bisa, itu l se lbe lnarnya sakit mbak bu lat saya. Dan 

saya ju lga pe lnge ln me lmbahagiakan istri dan 

anak saya se lpe lrti me lmbe lrikan pe lrhiasan bu lat 

istri dan me lmbe lrikan mainana dan pe lndidikan 

yang baik u lntu lk anak tapi itu l saya ngga bisa 

karelna ke lte lrbatasan pe lnglihatan saya dan itu l 

rasanya sakit bange lt mbak. 

7. Apa arti pe lntingnya pe lnye lsu laian diri 

bagi anda dalam me lncapai tu lju lan dan 

me lnjalani ke lhidu lpan se lhari-hari dalam 

be lru lmah tangga se lbagai pe lnyandang 

disabilitas tu lnane ltra? 

Prose ls yang se llama ini saya laku lkan se llama 12 

tahu ln banyak me lmbe lrikan pe llajaran bu lat saya, 

u lntu lk ke lmu ldian bisa me lne lrima se lpe lrti yang 

se lkarang me lmbu ltu lhkan prose ls dan me lnyikapi 

pe lrmasalahan dalam ke lhidu lpan se lhari-hari. 

Pe lngalaman se llama 12 tahu ln ini me lnjadi 

acu lan ke lde lpan u lntu lk bisa me lnjadi pribadi 

yang le lbih baik be lrsama ke llu larga. 

8. Su ldah be lrapalama Anda me lngiku lti 

kelgiatan bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Ku lrang le lbih 5 tahu lnan mbak soalnya dari 

2019 saya me lngiku lti ke lgiatan ITMI. Tapi 

kalaul u lntu lk ke lgiatan bimbingan individu l saya 

baru l 3 kali me lngiku ltinya mbak  
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9.  Bagaimana e lfe lk dari ke lgiatan 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri Anda de lngan istri Anda? 

Elfe lknya se lpe lrti halnya ke ltika saya be lrkulmpu ll-

kulmpu ll de lngan te lman-te lman kita me lnjadi 

me lrasa tidak se lndiri banyak ju lga yang 

kelmu ldian kalau l di ru lmah itu l ce lrita-ce lrita dari 

te lman-te lman banyak dari te lman-te lman yang 

katakanlah ke ladaannya tidak le lbih baik dari 

kita. Se lpe lrti itu llah yang bisa me lmotivasi kita 

u lntu lk bisa me lne lrima dan me lnsyu lkulri nikmat 

Allah. 

10. Apakah se lte llah me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l Anda bisa 

me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri ke lpada 

istri Anda de lngan ke ladaan yang se ldang 

Anda alami?  

Jaulh se lbe llu lmnya u lntu lk adabtasi de lngan istri 

su ldah saya laku lkan dan baik-baik saja dan 

keltika se lte llah me lngiku lti ke lgiatan bimbingan 

individu l di ITMI ini bisa se lmakin me lnambah 

khasanah dan jau lh se lmakin me lmbaik 

pe lnye lsu laian dirinya mbak. 

11. Apa harapan Anda te lrhadap ke lgiatan 

bimbingan individu l ini yang diadakan 

di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Kota 

Se lmarang? 

Harapan saya u lntu lk anggota baik dari sisi 

kelilmu lan, sisi akhlaq itu l bisa se lmakin 

me lmbaik te lrle lbih mu lngkin di dalam program 

ITMI kan ju lga te lrdapat pe llatihan pijat yang 

be lbe lrapa kali su ldah diiku lti, itu l bisa 

me lnjadikan sarana para anggota u lntu lk 

me lningkatkan pe lre lkonomian dan harapan saya 

kelde lpannya u lntu lk ITMI bisa me lnjadi wadah 

bagi anggota yang jau lh le lbih baik dan 

be lrku lalitas. 
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Nama Narasu lmbe lr III : A. Lagiarto 

U lsia   : 53 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Se llasa, 23 Janu lari 2024 

Telmpat   : Di Ru lmah Pak Lagiarto Ke llu lrahan Pe ldu lru lngan Kidu ll 

No. Pe lrtanyaan Jawaban 

1. Bagaimana re lspon pe lrtama anda ke ltika 

me lnge ltahu li kondisi anda se lbagai 

pe lnyandang disabilitas tu lnane ltra? 

Iya pe lrtama kalinya se lmpat se ltre ls mbak, tapi 

se liring be lrjalannya waktu l su ldah mu llai te lrbiasa 

de lngan ke ladaan saya. 

2. Apakah se lkarang ini anda su ldah bisa 

me lne lrima dan me lnye lsu laiakan de lngan 

Ikhlas kondisi yang anda alami? 

Saya bisa me lne lrima de lngan ikhlas dan lapang 

dada mbak. 

3. Bagaimana anda me lrasa te lntang 

tingkat pe lnye lsu laian diri anda saat ini? 

Iya du llu lnya se ldih mbak, tidak bisa lihat, tidak 

bisa be lkelrja te lru ls bagaimana de lngan anak-

anak saya. Ke lmu ldian se lte llah masu lk ke l dalam 

organisasi ITMI ini te lrdapat ju lga bimbingan 

kelagamaan se lhingga me lnjadikan saya u lntu lk 

be lrfikir me lne lrima ke ladaan u lntu lk se lmakin 

me lmbaik ke lde lpannya. 

4. Bagaimana anda me lnjaga pikiran 

positif dan optimis dalam me lngatasi 

tantangan se lhari-hari? 

InsyaAllah saya se llalul be lrfikir positif mbak, 

saya ke lmbalikan se lmu lanya ke lpada Allah 

mbak, dari pada be lrfikir yang tidak-tidak, le lbih 

baik saya be lrse lrah diri ke lpada Allah de lngan 

kondisi saya saat ini mbak. 

5. Bagaimana anda me lne lmu lkan inspirasi 

dan motivasi u lntu lk te ltap yakin pada 

diri se lndiri? 

Motivasi saya adalah anak-anak saya mbak, 

bahwasannya saya sadar kalau l anak-anak saya 

masih me lmbu ltu lhkan kasih sayang dari ke ldu la 

orang tu lanya, dari situ l saya ke lmbali se lmangat 

u lntu lk me lnjalani ke lhidu lpan saya u lntu lk bisa 

be lrsyu lkulr dan me lne lrima ke ladaan mbak. 

6. Apakah ada hambatan yang pe lrnah 

Anda hadapi yang me lmpe lngaru lhi 

Hambatan pastinya soal e lkonomi mbak, jadi 

be llu lm bisa maksimal te lrultama u lntu lk 

kelbu ltu lhan se lhari-hari dan biaya se lkolah anak. 
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pe lnye lsu laian diri anda se lbagai individu l 

disabilitas tu lnane ltra? 

Se lbe llu lm saya me lngiku lti praktik pijat istri saya 

yang me lmbantu l me lncari u lang u lntu lk 

kelhidu lpan se lhari-hari. Ke lmu ldian saya me lrasa 

hancu lr mbak kare lna se lharu lsnya su lami yang 

me lncari nafkah, ini malah ke lbalik mbak. 

Kare lna de lngan ke ladaan saya se lpe lrti ini mbak. 

7. Apa arti pe lntingnya pe lnye lsu laian diri 

bagi anda dalam me lncapai tu lju lan dan 

me lnjalani ke lhidu lpan se lhari-hari dalam 

be lru lmah tangga se lbagai pe lnyandang 

disabilitas tu lnane ltra? 

Pe lnting mbak, se lpe lrti halnya saat 

be lrkomu lnikasi ke lmu ldian ju lga bagaimana 

me lnyikapi masalah, me lncari solu lsi dan saling 

me lnye lsu laikan diri de lngan istri saya. De lngan 

pe lnye lsu laian diri ini saya bisa be lrhu lbu lngan 

baik de lngan ke llu larga saya mbak. 

8. Su ldah be lrapalama Anda me lngiku lti 

kelgiatan bimbingan individu l di Ikatan 

Tulnane ltra Mu lslim Indone lsia Kota 

Se lmarang? 

Saya masih baru l me lngiku lti ke lgiatan ITMI 

mbak, ku lrang le lbih 4 bu llanan namu ln saya baru l 

me lngiku lti 4 kali ke lgiatan bimbingan individu l 

ini saya me lrasa ada pe lrulbahannya le lbih bisa 

me lnye lsu laiakan diri de lngan ke ladaan saya 

mbak. 

9.  Bagaimana e lfe lk dari ke lgiatan 

bimbingan individu l dalam pe lnye lsu laian 

diri Anda de lngan istri Anda? 

Pe lru lbahannya sangat baik mbak, jadi bisa 

me lmbu lat saya bisa be lrsosialisi de lngan te lman-

te lman yang se lnasib dan istri ju lga pe lrlahan bisa 

me lnye lsu laikan diri de lngan te lman-te lman 

tu lnane ltra dan te lru ltama su ldah bisa me lnge lrti 

de lngan ke ladaan saya. 

10. Apakah se lte llah me lngiku lti ke lgiatan 

bimbingan individu l Anda bisa 

me lmbe lntu lk pe lnye lsu laian diri ke lpada 

istri Anda de lngan ke ladaan yang se ldang 

Anda alami?  

Iya mbak sangat me lmbantu l saya u lntu lk 

me lnye lsu laiakan diri de lngan istri saya agar 

me lnjadi ke llu larga yang harmonis. 

11. Apa harapan Anda te lrhadap ke lgiatan 

bimbingan individu l ini yang diadakan 

di Ikatan Tu lnane ltra Mu lslim Kota 

Se lmarang? 

Harapan saya u lntu lk program ITMI salah 

satu lnya bimbingan individu l le lbih baik 

kelde lpannya dan organisasi yang be lrku lalitas 

u lntu lk anggotanya mbak dan ju lga me lmbu lka 
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praktik pe llatihan pijat itu l me lnjadikan sarana 

para anggota u lntu lk me lningkatkan 

pe lre lkonomiannya. 

 

Transkip Wawancara de lngan orang te lrde lkat Istri 

Nama Narasu lmbe lr : Nu lkman 

U lsia   : 48 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Minggu l, 27 Janu lari 2024 

Telmpat   : Di Ru lmah Pak Nu lkman Te lmbalang 

No. Pe ltanyaan Jawaban 

1. Bagaiman Anda me llihat 

pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian diri dari 

te lman Anda yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian diri te lman yang 

me lmiliki su lami tu lnane ltra non bawaan bagu ls 

mbak. U lntu lk yang awalnya agak malu l-malu l 

me lnge lmu lkakan pe lndapat se lkarang su ldah 

be lrani be lrpe lndapat bahkan su ldah ada yang 

dijadikan pe lngu lru ls ITMI. 

3. Bagaimana Anda me lndu lkulng te lman 

Anda dalam me lngatasi sikap tidak bisa 

me lnye lsu laikan diri atau l ke lkhawatiran 

yang mu lngkin mu lncu ll? 

Me lmbe lri motifasi dan arahan se lrta pe lnge lrtian 

bahwasanya tidak pe lrlu l kawatir dan pe lrcaya 

diri saja. Kare lna disini banyak te lman yang 

akan me lmbantu l dan me lndu lkulng apabila ada 

masalah atau l ke lsu llitan 

5. Bagaimana Anda me lmbantu l te lman 

Anda me lrasa dite lrima dan dihargai 

dalam lingku lngan masyarakat? 

Kalau l dalam hal dite lrima dan dihargai di 

lingku lngan masyarakat saya be llu lm pe lrnah 

me lmbantu l, karelna tidak se lmu la lingku lngan 

masyarakat dapat me lne lrima dan me lnghargai 

tu lnane ltra se lpe lrti halnya masyarakat non 

tu lnane ltra. Tidak hanya tu lnane ltra yang non 

bawaan yang lama pu ln ju lga tidak mu ldah u lntu lk 

dite lrima atau l dihargai. Kare lna ke lbanyakan 

masyarakat masih me lmandang re lme lh 

kelmampu lan dan pote lnsi yang dimiliki se lorang 
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tu lnane ltra. Me lre lka ce lnde lru lng hanya 

me lmandang tu lnane ltra ini le lmah. 

6. Apa yang Anda anggap se lbagai 

indikator ke lbe lrhasilan dalam 

me lmbangu ln sikap pe lnye lsu laian diri 

te lman Anda yang me lngalami 

Tulnane ltra/istri me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Indikasi ke lbe lrhasilan kare lna ke lsabaran dan 

kelbe lrse lrah dirinya ke lpada Allah se lrta Ikhlas 

de lngan ke ladaan mbak. 

7. Bagaimana Anda me lngajarkan te lman 

Anda u lntu lk me lnghargai diri se lndiri, 

te lrle lpas dari tu lnane ltra yang me lre lka 

alami/istri yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Yang pe lrlu l diajarkan ke lpadanya adalah 

me lmu lpu lk rasa be lrsyu lku lr dan te ltap be lrsabar. 

Teltap be lrprasangka baik dan be lrsikap baik. 

Tanpa me lngantu lngkan diri ke lpada orang lain. 

 

Transkip Wawancara de lngan orang te lrde lkat Istri 

Nama Narasu lmbe lr : Amri 

U lsia   : 34 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Minggu l, 27 Janu lari 2024 

Telmpat   : Di Ru lmah Pak Amri Manyaran 

No. Pe ltanyaan Jawaban 

1. Bagaiman Anda me llihat 

pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian diri dari 

te lman Anda yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Iya Alhamdu llillah u lntu lk para istri-istri yang 

pu lnya su lami tu lnane ltra non bawaan atau lpu ln 

se lbaliknya itu l me lnu lrult saya lu lar biasa mbak, 

karelna itu l me lmbu ltu lhkan ke lsabaran yang lu lar 

biasa u lntu lk me lnghadapi su lami tu lnane ltra 

masalahnya u lntu lk pe lnanganannya ju lga 

be lrbe lda de lngan orang normal pada u lmu lmnya. 

Jadi me lnu lru lt saya, me lre lka itu l te lrmasu lk orang-

orang yang sabar mbak. 

2. Bagaimana Anda me lndu lkulng te lman 

Anda dalam me lngatasi sikap tidak bisa 

Mu lngkin le lbih pada pe lnde lkatan ya mbak, kita 

rangku ll bare lng-bare lng, dan ke lmau lan yang 
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me lnye lsu laikan diri atau l ke lkhawatiran 

yang mu lngkin mu lncu ll? 

be lrsangku ltan se lsu lai pada bidang yang 

diinginkan, dan mu lngkin le lbih dike lnal de lngan 

me lntal blok ya mbak. Se lbagai ke lkhawatiran-

kelkhawatiran yang be llu lm te lntu l te lrjadi. Jadi 

pada intinya kita me lndu lkulng dan me lnsu lpport 

se lmu la yang diinginkan dari me lre lka dalam hal-

hal yang positif.  

3. Bagaimana Anda me lmbantu l te lman 

Anda me lrasa dite lrima dan dihargai 

dalam lingku lngan masyarakat? 

Kita dorong te lman kita, iya minimal dapat 

be lrsosialisasi bisa be lrmanfaat te lrle lbih pada 

dirinya du llul saja dan yakinkanlah me lre lka agar 

bisa pe lrcaya diri, dan syu lkulr-syu lkulr bisa 

be lrmanfaat bagi lingku lnga se lkitar mbak. 

4. Apa yang Anda anggap se lbagai 

indikator ke lbe lrhasilan dalam 

me lmbangu ln sikap pe lnye lsu laian diri 

te lman Anda yang me lngalami 

Tulnane ltra/istri me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Kalau l indikator dari saya itu l satu l mbak mau l 

be lrsosialisasi. Dan ke lmu lngkinan be lsar yang 

lain-lainnya bisa me lnyu lsu ll karelna jika be llu lm 

bisa be lrsosialisasi, be llu lm bisa me lne lrima 

keladaan se lpe lrti ini bisa re lpot mbak, apalagi 

kalaul su ldah be lru lmah tangga pasti u lntu lk 

me lnye lsu laikan diri haru ls dimu llai dari awal lagi 

mbak u lntu lk bisa be lrada di fase l se lpe lrti 

se lkarang bisa me lnye lsu laikan de lngan 

pasangannya. 

5. Bagaimana Anda me lngajarkan te lman 

Anda u lntu lk me lnghargai diri se lndiri, 

te lrle lpas dari tu lnane ltra yang me lre lka 

alami/istri yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Saya se llalu l me lngajarkan ke lpada te lman saya 

u lntu lk me lmbangu ln ke lpe lrcayaan dirinya lagi 

agar bisa bangkit dari ke lte lrpu lru lkan biar tidak 

me lnye lsali ke ladaan yang te lrjadi dan haru ls 

me lnu lmbu lhkan sifat pe lnye lsu laian dirinya lagi 

de lngan pasangannya mbak. 
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Transkip Wawancara de lngan orang te lrde lkat Istri 

Nama Narasu lmbe lr : Izu ldin 

U lsia   : 50 Tahu ln 

Hari/Tanggal  : Minggu l, 4 Fe lbru lari 2024 

Telmpat   : Masjid Agu lng Jawa Te lngah 

No. Pe ltanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Anda me llihat 

pe lrke lmbangan pe lnye lsu laian diri dari 

te lman Anda yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Saya sangat te lrapre lsiasi de lngan istri-istri yang 

me lmiliki su lami tu lnane ltra, kare lna itu l 

me lmbu ltu lhkan ke lsabaran yang lu lar biasa u lntu lk 

me lnghadapi su lami tu lnane ltra. Jadi me lnu lru lt 

saya, me lre lka itu l te lrmasu lk orang-orang yang 

sabar dan se ltahu l saya su ldah mu llai bisa 

me lnye lsu laikan diri de lngan ke ladaan su laminya 

mbak. 

2. Bagaimana Anda me lndu lkulng te lman 

Anda dalam me lngatasi sikap tidak bisa 

me lnye lsu laikan diri atau l ke lkhawatiran 

yang mu lngkin mu lncu ll? 

Saya me lncoba me lngu lngkit ke lle lbihan dia dan 

se lbisa saya u lntu lk me lmbe lrikan saran dan 

masu lkan se lrta me lngsu lpport proble lm dalam 

kelhidu lpannya yang dirasakan agar dia bisa 

pe lnye lsu laikan diri de lngan ke ladaan ru lmah 

tangganya. 

3. Bagaimana Anda me lmbantu l te lman 

Anda me lrasa dite lrima dan dihargai 

dalam lingku lngan masyarakat? 

Pe lran, dia haru ls dilibatkan dalam pe lran 

te lrte lntu l, misalnya dalam ke lgiatan organisasi 

dia haru ls iku lt aktif be lrgabu lng dalam 

organisasi te lrse lbu lt. Dan be lrsosialisasi de lngan 

te lman se lkitarnya pe lrlu l me lngajak be lrce lrita 

sharing-sharing kare lna darisitu llah ke ltika dia 

tidak dilibatkan dalam se lsu latu l dia akan me lrasa 

dirinya tidak be lrgu lna. Nah ke ltika ada ke lgiatan 

apapu ln dia dilibatkan, diiku ltse lrtakan dia bisa 

be lrfikir bahwa lingku lngan se lkitar me lne lrima 

dia dan ke llu larganya. 
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4. Apa yang Anda anggap se lbagai 

indikator ke lbe lrhasilan dalam 

me lmbangu ln sikap pe lnye lsu laian diri 

te lman Anda yang me lngalami 

Tulnane ltra/istri me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Indikator yang pe lrtama pe lrulbahan awal kita 

aselsme lnt dan yang ke ldu la pe lru lbahan pe lrilakul. 

Pada intinya itu l ke ltika me lre lka mau l 

be lrsosialisasi lagi tidak minde lr itu l indikator 

yang sangat ke llihatan, kare lna pada intinya 

proble lmnya itu l minde lr tidak mau l be lrgau ll 

de lngan siapau ln dan se lring kali te lman-te lman 

kellu larganya ada yang me lnjau lh dan 

ce lnde lrulngnya ke ltika te lman atau l kellu larganya 

me lnjau lh dia me lngu lru lng diri, mu ldah down dan 

tidak mau l be lrsosialisasi. Tapi ke ltika su ldah bisa 

me lne lrima diri, te lrbu lka dan me lntalnya su ldah 

te lrbe lntu lk, me lncoba me lmbangu ln re llasi dan 

orang itu l akan mau l re lspon atau l tidak itu l su ldah 

tidak me lnjadi masalah bu lat me lre lka tapi ke ltika 

re lspon se lmakin me lmbaik. Dan rata-rata 

te lman-te lman su ldah bisa me lnye lsu laikan diri 

dan su ldah siap u lntu lk be lrsosialisasi de lngan 

orang lu lar. 

5. Bagaimana Anda me lngajarkan te lman 

Anda u lntu lk me lnghargai diri se lndiri, 

te lrle lpas dari tu lnane ltra yang me lre lka 

alami/istri yang me lmiliki su lami 

tu lnane ltra non bawaan? 

Jadi kita me lnanamkannya, me lre lka kan rata-

rata pe lmimpin ke llu larga e lntah istri mau lpu ln 

su lami itu l me lmimpin anak-anaknya, dan kita 

me lngajarkan kalo anak-anak bangga me lmiliki 

orang tu la se lpe lrti me lre lka. Nah bagaimana cara 

banggnaya me lre lka haruls me lmbe lrikan se lsu latu l 

minimal dia be lrtanggu lng jawab de lngan 

kellu largnya. Ke ltika me lre lka su lsah me lncari 

kelrja tapi dia te ltap be lkelrja de lngan se lmapu l dan 

se lbisanya dia u lntu lk me lnye lkolahkan anak-

anaknya. Dan dari situ llah pe lrju langan orang 

tu lanya dinilai bagaimana pe lrju langan 

orangtu lanya u lntu lk anak-anaknya. 
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Lampiran 2. Surat-Surat 
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Lampiran 3. Lampiran Dokumentasi 

 

Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Individu 
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Dokemtasi wawancara dengan pengurus Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia 

 

 

Dokemtasi wawancara dengan Pembimbing Individu Ikatan Tunanetra Muslim 

Indonesia 
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Dokumentasi wawancara dengan informan istri yang memilik suami tunanetra non 

bawaan Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia  
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Dokumentasi wawancara dengan suami tunanetra non bawaan Ikatan Tunanetra 

Muslim Indonesia 
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Dokumentasi wawancara dengan orang terdekat istri dan suami 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Ide lntitas Diri 

Nama   : Latifatu ln Nisa 

Telmpat, Tanggal Lahir : Re lmbang, 29 Mare lt 2002 

Alamat : De lsa Tu lyu lhan RT 011/RW 005 Ke lcamatan Pancu lr Kabu lpate ln 

Re lmbang 

No. Hp : 085726022813 

Elmail : ltfnisa28@gmail.com 

B. Riwayat Pe lndidikan 

1. Pe lndidikan Formal 

a) TK Saraswati Pandan 

b) SD Ne lge lri 2 Pandan 

c) MTs Ne lge lri 1 Re lmbang 

d) MA Ne lge lri 2 Re lmbang 

2. Pe lndidikan Non Formal 

a) Madrasah Diniyah Al-Ju lmaliyyah Tu lyu lhan 

b) TPQ Al-Hasan Tu lyu lhan 

 

Se lmarang, 22 Mare lt 2024 

 

Latifatun Nisa 

NIM. 2001016036 

mailto:ltfnisa28@gmail.com

